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AB5TRAK

Tentara Pelajar yaitu tentara yang terdiri dari pe-
lajar atau pelajar yang menjadi tentara, Tentare Pelajar
Yogyekarta lahir dan berkembang dengan baik. Dalam Pe-
rang Kemerdekaaen Indonesia, mereka ikut berjuang bversa-
ma pejuang-pejuang Indonesis yang lein. Akhirnys setelan
Perang Kemerdekaan selesai, maka anggota Tentara Pelajar
Yogyakarta dikembalikan ke masyarakat lagi. Dari per-
nyatsan tersebut timbullunh permasalahan: 1. Mengeps Ten-
tara Pelajar Yogyakarta torbentuk? 2. Kepan lshir dan
bagaimens perkembangannya’ 3. Bagaimana perjuangennysa
dalam Perang Kemerdeksan indcnesia? 4. Bagaimane penye-
lesaiannys setelah Persng Kemerdekaan Indonesia rampung?

Untuk menjawab permsazalehan tersebut maeka diedskan-
lah penelitian. Penelitisa:n ini bertujuan mendiskripsi
sejarah Tentara Pelajar Yogysekarta dalam Perang Kemer-
deksan Indonesia tahun 1945 - 1949, kerudian menganali-
3is cebab-~sebab terbentuknyas, perkembangannya dan masa
akhirnya. ]

Supaya dapat.mendiskripsi sejarah tersebut di atss,
terlebih dghulu mengadakan penelitisn, Untuk itu metode
Yang penulis pergunakan sdalah metode Pustaka dan Wawan~
cara terhadap pelaku sejarsh maupun saksi gejarah,

Darl hasil penelitian tersebut, meaks tersusunlah
sejarah Tentara Pelsjar Yogyakarta dalam Perang Kemer-
dekaan Indonesia (1945 - 1949). Tentara Pelajsar Yogya-
karta timbul karena situasi perang sesat itu yeng menun-
tut pemuda pelajar untuk tetap menegakkan kemerdekaan
Republik Indonesia. Supaya dapat terorgenisir, ada kesa-
tuan di antara para pelajar sebagai wsdahnys dibentuklehn
GASEMMA = Gebungan Sekolah Menengah Mataram, yang ber-
kembang menjadi IPI (Ikatan Pelajar Indonesia). Terjadi-
nya pertexpuran-pertempuran mengakibatkan para pelajar
tergerak'untuk ikut bertempur, namun mereka maesuk orgae-
nisasi kelaskaran yang berbeda-beda, untuk itu delam IPI
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dibentuklah IPI bagian Pertahanan, yang khusus mengurusi
pelajar yang terjun dalam pertempuran. :

Setelah para pelajar Yogyakarta turut beberape kalil
di Front pertahanan maka IPI pertahanan menyempurnakan
bentuk organisasinya, sehingga terbentuklah Markas Per-
tahanan Pelajar (MPP). Dengan terbentuknya MPP Pusat mu-
lailah barisan-barisan pelajar disusun dan disesuaikan
dengan keadaan ketentaraan, selanjutnya terbentuklah Ten
tara Pelajar atas persetujuan Markas Besar TKR.

Keanggotaan Tentara Pelajar mengelami perkembangan
yang cepat sehingga diadakan pengelompokan-pengelompokan
Tentara Pelajar di Jawa meliputi Resimen Jawa Barat, Ja-
wa Tengah, Jawa Timur. Resimen Jawa Tengah Terdiri dari
Bat. 100 di Solo, Bat. 200 di Pati, Bat. 300 d4di Yogya-
karta, Bat. 400 di Cirebon, Bat. 500 di Pekalongan. Bat,
300 d4i Yogyakarta itu terdiri dari kompi 310, 320, 330,
340, 350, 360, namun yang dibahas daslam skripsi ini ada-
lah kompi 310, 320, 350, yaitu Tentara Pelejar yang ber-
kedudukan di Yogyakarta, Dalam perkembangannya Tentara
Pelajar itu mengalami perubshan nams dan keanggotaan.
Seperti pada aekhir tahun 1947 Tentara Pelajar dimasukkan
dalam Kesatuan Reserve Umum Brigade W (XKRU-W) TNI, kemu-
dian pada November 1948 adanya reorganisasi dan rasioc-
nalisasi Angkatan Perang'Republik'Indonesia menjadi TNI -
Brigade XVI1 yang kemudian terkenal dengan nama TP-Bri-
gade XVII, [ '

Meskipun mengalami perubahan kesatuan dsasn anggota
namun tetap berjuang selames Perang Kemerdekaen Indonesia
berlangsung. Dalam agresi Pertama TP Yogyakarts mengada-
kan perlawanan di Weleri, Gombong, Sidobunder, Karang-
anyar Jawa Tengah dan sebagainya, Pada agresi ke dua me-~
reka mengadakan perlawanan di Yogyskarta dan sekitarnya.

Setelah selesai persng, maka mereka dikembalikan ke
kedudukan semula/didemobilisasi dan melalui PP, 32/49
diberi penghargaan'sesuai dengan darma baktinys.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa pembangunan ini pemerintah Republik Indo-
nesia meningkatkan perhétiannya ternadap pemahaman seja-
rah, Hal itu terlihat dengan adanyé program pembinaan
serta pengembangan jiwa dan semangat kepahlawenan.  psada

generasi muda khususnya dan pewarisan nilai patriotisme

péda umumnya.l

Untuk pelaksanasn program tersebut, berbagai pene-
litian dilakukan, sehingga hasilnya dipakai sebagal buk-
ti sejarah. Penelitian yang digalekkan adalah sejarah
perjugngan bangsa Indonesia pada masa revolusi £isaik
1945 - 1949.-Revolusi tersebut penting bagi Indonesia

dewasa ini dan tidak hanya merupakan kenang-kenanzan ba-

gl yang tua-tua saja,2 karena dalam perjuangan bangsa
dengan segala tahapannya akan selalu diperlukan jiwa,
gsemangat, dan nilai-nilail kejuangan sebagsai landasan,

kekuatan dan daya dorong perjuangan.3

lReplika Sejarah Parjuanéan RakEat Yogyakarta (Yog-

yakarta: Dinas Sosla ropinsl Daera stimewa Yogzyakar-

;imBeierja sama dengan Fakultas Sastra UGM, 1984/19895),
. 1ii.

2T.B. Simatupang, "Pentingnya Revolusi 1945 bagi ki
ta Dewase ini", Prisma, No. 7, Tahun 1976,

3Pedoman Unmum Pelestariaen Jiwa, Semangat, dan Nilai
nilai =45 (Jekarta: Dewan Harian Nasional Angtafan =45,
1988, nl _ i

R m. 1.
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nY

Dalam sejarah perjuanzan bangsa Indonesis, ada pe-
ran serta pemuda pelajar pejusng. Di antara kelompok me-
reka itu eda yang diberi nama Tentara Pelajar, Menurut
Ensiklopedi Indonesia, Tentara Pelajar adalsh nama yang
diberiken kepada satuan reguler bersenjata dalam perju-
angan kemerdekaan Republik'lndohesié (1945 - 1949) yanz
baik anggota maupun para komandannye terdiri dari murid
sekolaeh Lanjutan Pertama maupun sekolah lanjutan atas.4
Untuk itu Yogyakarta sebagal salah satu kots pelajar
atau pendidikan digunakan untuk pembentukan Tentara Pe-
lajar Yogyakarta pada masa revolusi fisik. Berfolak dari
hal itu, maka judul skripsi ini adalah Sejarah Tentara
Pelajgr Yogyekarta dalam Perang Kemerdekaan Indonesia
(1945 ~ 1949), |

Penulis tertarik mssalah sejarah Tentara Pelajar
Yogyakarta karena ingin mengetahui sejarah Tentara Pela-
Jer Yogyakarta dalam perjuangannya di masa revclusi fi-

sik, Disamping itu, Yogyakarta yeng termasyur sebagal

kota pendidikan msupun pexjuangan;s menarik perhatian
pedulic nntnk mengetahui lebih lanjut tentang persnan
Yogyakarta pada masa revolusl fisik duia. . 100 7owe Aa-

ngan Tentara Pelajar Yogyskarts, karena penulis = lahir

4Ensiklopedia Indonesia (np: Ichtiar Baru, Van
Hoeve dan Elsevier Publishing Projects, 1980), nlm. 61,

5Soedomo Banjaransari, Tjeng Tik Kie, Buku Kenang-
kenangan Peringatan 100 tshun kota Yogyakarta IBSE—Igég
(Yogyakarta: Kanisius ), balm, 7.
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dibesarkan dan tinggal di Yogyekarta,

Seluruh Tentara Pelajar digolongkan dalam Tentara
Nasional Indonesia Brigade XVII. Tentara Pelajar Yogya-
karta merupakan Tentars Nasional Indonesia Brigade XVII,
Detasemen III, Batalyon 300. Para pelajar pejuang Yogya-
karta yang tergabung delam kesatuen perjuaangan bersenja-
ta dengan nama Tentara Pelajar Yogyakartas dibentuk kare-
na alam revolusi waktu itu yang menuntutnya untuk berbu-
at sesuatu, ikut membelsa negara.G-Selanjutnya paeda masa
Perang Kemerdekaan I dan II tenaga dan pikiran mereka
tetap dibutubkan negara untuk turut serta delam karican
perjuangan., Setelah Perar; Kemerdekean selesai mereka

didemobilisasiken sebagai pelajar lagi astaupun bekerja.

B. Perumusan Masalah

Tentera Pelajar yaitu tentara yang terdiri dari pe-
lajaer atau pelajar yang menjadi tentara. Tentars Pelajar
Yogyakarta merupakan Tentuara Nasionel Indonesis Brigade
XVII,\Detasemen III, Batélyon 300, yang terdiri dari kom
pi 310, 320, 330, 340, 350. Yang dimeksud delam peneli-
tian ini adelah Tentara Pelajar Yogyakarta, kompi 310,
320, 350. Mereka telah berjuang membelas targh air, mene-
gakkan, mempertahankan kemerdekaan pada masa revolusi

fisik Indonesis tahun 1945 - 1949, Setelah selesei Pe-

n
oy

Wawancara dengen Supanduko B.A. pada tanggsal
Mei 1990, di Yogyakarta,
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rang Kemerdekaan, meka Tentara Pelajar Yogyskarta dikem-

baliken ke peranan semula sebagal pelajar.

Uraien di atas menimbulkan permasalshan, yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.
2.

3.

mengapa Tentara Pelajar Yogyakarta dibentuk?,

kapan lahirnya dan bagaimana perkembangan Tentara Pe-

lajar Yogyakarta?

.bagaimana perjuangan Tentara Pelajar Yogyakarta pads

masa Perang Kemerdeksan Indonesia?

bagaimansa penyelesaian Tentars Pelajar Yogyakarta se-

telah Perang Kemerdekaan selesai?

Tujusn Penelitian

Penelitian ini bermaksud mendiskripsi Sejarah Tenta

ra Pelajar Yogyakarta Dalam'Perang Kemerdekaan Indonesia

1945 - 1949 dan kemudian menganalisis sebab-sebab

ter-

bentuknya dan masa akhirnys.

D,

1.

2.

Perumusan Variabel dan Pembatasan Istilah

Latar Belakang dibentuknya Tentara Pelajar Yogyakarta
Yang dimaksud di sini sdalah faktor-fektor yang mem-
pengaruhi dibentuknya Tentara Pelajar Yogyakarta,

Lahirnya den perkembangan Tentara Pelajar TYogyakarts
Yang dimaksud di sini edalsh waktu den tempat 1lehir-
nya Tentara Pelajar Yogyakarta dan proses perkembang-
an Tentara Pelajér menjadi Tentara Nasional Indonesia

Perjuangan Tentara Pelajar Yogyakarts =-7
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Kemerdekaan. Maksud istilah itu adalah segala ekti-
vitas Tentara Pelajar Yogyakarta dalam memperjueng-
kan, mempertahankan kemerdekaan Republik Indcnesia pa
da masa tahun 1945 - 1949,

Demobilisasi Tentars Pé]ajar Yogyskarte. Yeng dimak-

sud di sini adaelah penyelesaian atau pemulihan terha-
dap kedudukan semuls.

E. Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti:

Laporan penelitian ini untuk menulis skripsi

yang
merupekan syarat penting untuk ujian komprehensif guna
mengakhiri program Strata I di Jurusan Pendidikan Seja-

rah Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetshuan Sosial IKIP Sa-
nata Dharma Yogyakarta,

Bagli Ilmu Pengetahuan:
Hasil penelitian ini skan menambah perbendaharaan

ilmu pengetahuan Sejarah Indonesia Baru,

Bagi Pendidikan Sejarah:

Hasil penelitian ini askan menyediakan bahan - bahan

yang lebih lengkap bagi guru sejarah,

F, Tinjauan Pustaka

Ada beberapas buku yarnz membicaraeken Teatara Pela-
jar, Di antara buku-buku itu yang penting adalsah buku

karangan Ir, Sewan Susanto, berjudul Perjuangan Teantara

Pelajar dalam Perang Kemerdekaan Indonesia. Dalam karys
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ini diterangkan tentang Tentara Pelajar seluruh Jawa Te-
ngah, Buku itu ditulis atas pengalamannya selams berju-
ang bersama rekan-rekannys anggota Tentara Pelajar, maka
bersifat subyektif.

Demikian juga buku dari Pusat Sejarah dan Tradisi
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia yang berjudul Pe-
ranan Pelajar dalam Perang KFmerdekaan. Buku ini merupa-
kan pandangan dari pihak milater atau Angkatan Bersen-
jata Republik Indonesia. Bukﬁ itu meherangkan Tentara
Pelajar yang tergabung dalaﬁ:Tentara Nasional Indonesia
Brigade XVII dan d4i luar Bri%ade XVII sehingga hanya be-
rupe garis besar Tentara Pel?jar seluruh Indonesia.

Buku lainnya berjudul Sgkitar Perjuangan Pelajar
dan Penyelesaiannya oleh Kan%or Urusan Demobilisan Pela-
jar (KUDP) Yegyakarta, beris& peraturan penyelesaian pe-
lajar pejuang dari pemerintah, yang isinye bisa diterima
masyarakat dan pelajar khususnya.

Sedangkan buku Perjuangan Pelajar IPI - IPPI  oleh
Subagijo I.N. merupakan buku yang diterbitkan untuk me-
lengkapi Sejaréh Tentara Pelajar, di sini diterangkan

tentang embrio atau benih organisasi pembentuk Tentarsa

Pelajar,

G. Metadologi Penelitian

Penelitian diadakan di Perpustakaan (Penelitian
Pusteka), di musium dan tempat Kejadian Peristiwa atau

penelitian lapangan, Penelitian lapangs:
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dengar mevinta keferarzan gecars tertulis { kuesiorer )ma-

usun lisan kenada pelaku selnrah tersebut, Lasil peneliti
an ini sken dikritik; bailk secara ekstern maupun intern,ke
musian dibacs dengan berpedoren stas kuesionrner, wawoncara
dan Ztudi rustaka yang disusun berdasarkan permagalahan,
Hamuk pembacazan itv kemudian dianalisis dan disusun gecara

prosesual,
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BAB II

EMBRIO TENTARA PELAJAR YOGYAKARTA

A. Situaesi Revolusi Nasicnal di Yogyakarta

Pada jaman pendudukan Jepang kebangkitan kepraju-
ritan bangsa Indonesia jauh lebih luaes dari sebelumnya.
Menjelang pecahnya Perang Dunia II dan Perang Pasifik,
Jepang sudah memasukkan agen-agennye ke Indonesia untuk
mempersiapkan medan tempur. Tindakan Jepang itu untuk
membantu usaha invasinya. Untuk keperluan ini Jepang ke-
- mudian menghubungi beberapa tokoh Indonesia dari golong-
an nasionalis daa'égama,-deagan harapan dapat membentuk
mereka setelah tiba saatnya.7 ‘

Setelah menderat di Jawa Tengah, selanjutnys bala
tentara Jepang bergerak dari Sala masuk ke Yogyakarta
pada tanggasl 6 Maret 1942, Selanjutnya Yogyekarta dinya-
takan sebagai kota terbuka yang berarti kota Yogyakarta
tidak akan dipertahankan oleh pihak Belanda. Pade tang-
gal 9 Maret 1942 dengan resmi ditegakkan kekuasaan Je- -
pang di Indonesia, ‘

Pemerintah bala tentara Jepang yang berkuass di In-
danesia pada umumnys tetap meneruskan politik desentrali

sasi Hindia Belanda, tetapi pembentukan daersh dihubung-

Ta

‘ .H. Nasution, Sedjarah Perdﬂuangan Nasional di
Bidang Bersenjata (Djakarta: Mega Bookstore, m.

?

8
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kan dengan siasat militer untuk menghadapi pelbagai ke-
mungkinan perang. Semua persturan, tindakan pemerintahan
Jepang di Indonesia ditujukan untuk keperluan dan ussaha
perang.

Pada masa pendudukan Jepang, golongan Nasionalis
diajak bekerja sama aleh pemerintah Jepang. Kerjasama
itu dijalasnkan dengan memberikan kedudukan kepada Koham-
mad Hatta dalam kedtor penasehat umum selaku penasehat
pemerintah militer. Dalam menjalankan tugasnya Drs, Mo-
hammad Hatta dibantu oleh anggota staf pembantunya, an-
tara lain: A.K. Pringgodigdo, Suwirjo, Sujitno Mangun-
kusumo dan Mr., Hardjono. Kefjasama Dra. Mohammad Hatta
dengan pemerintah Jepang tersebut kemudian diikuti Mr,
Sartono, DR. Buntaran Martoatmojo, DR. Ratu Langie, Oto
Iskendardinata dan lain-lain, Kerjaesama dengan pihak
Jepang itu memberikan suatu harapan bagi golongan nasio-
nalis untuk dapat memajukan perjuangean nasional.8

Menurut pendapat P.R.S. Mani pendudukan Jepang me-
mang baik sekali bagi kebangkitan besar-besaran kesadar-
an nasional.9 Kebangkitan kesadaran nasional merupakan

usaha Soekarno - Hatta dan para nasionalis yang direnca-

Sartono Kartodirjo, Sejarah Nasional Indonesisa,
Jilid VI (Jekarta: Departemen Pendidikan dan Kebudaysan,
y nlm, 13,

9P.R.S. Mani, Jejak Revolusi 1945, sebuah kesaksian

sejarah (Jakarta: Pustaka Utama Grafis, 1985), hlm. 78.
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nakan dan disengaja. Mereka ﬁengambil manfaat dari kele-
luasaan dan kesempatan yang diberikan oleh Jepang,

Politik militer Jepang sangat terasa sekali penga-
fuhnya terhadap jiwa pemuda atau masyarakatnya.  Jepang
berusaha menanamkan semangat kebaktian, latihan untuk
pemuda dari pelbagai macam kepanduan yang Bertujuan un-
tuk menghidupkan semangat satria.lo

Pada bulan April.l943 diumumkan secara reami berdi-
rinya organisaesil pemuda yang diberi nama Jawa Seilnendan
atau Organisasl Pemuda Jawa dan Keibodan atau Barisan
Bantu Polisi. Persyaratan menjadi anggota Seinendan ada-
lah pemuda-pemuda Asia berusia 14 -~ 35 tahun, 1! Qrgani-
sasl itu langsung di bawah pembesar pemerintah bala ten-
tara Jepang. Seinendan juga dibentuk di pabrik - pabrik
desa sampal perusahaan-perusahaan. Di pusat kemiliteran
mereka dilatih kemiliteran dengan senjata tiruan.12

Pendidikan di jaman Jepang lebih banysak ditujuken
untuk mempengaruhi para pelajar supaya simpati pada pe-
merintah Jepang, Mereka diajar bahasa Jepang dan dila-
rang berbahasa Belanda dan Inggris sebagai suatu cara

propaganda anti Sekutu.13

loTashadi dkk, Sejarah Revolusi Kemerdeksan (1945 =
1949) di Daerah Istimewa Yogyakarta (Yogyakarta: Depar-
emen Pen an dan Keobudayaan, 86 - 1987), hlm. 36.
11Amrin Imran, Ariwiadi (Edit), Peransan Pelajar
dalam Perang Kemerdekaan (Jakarta: Pusat Sejarah dan Tra
disi A , 1985}, hlm. 14.

12pashadi, op,cit., hlm. 37.

13Kanpo'(Beri§§ Pemerintsh), Tehoen I, No.4, hlm.16
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Dibendingken dengen masa akhir pemerintahan -Hindis
Belanda, bidang pendidikan pada Jaman Jepang dikatakan
sangat menurun, Jumlah sekolah, guru dan murid merosot,

Pada daéarnya pendidikan melalui sekolah - sekolah
hendak dijepangkan, hal ini dapat kita lihat dengan di-
adekannya latihan bagi guru-guru di Jakarta untuk diin-
doktrinasi dalam kemakmursan bersama. Guru-guru yang meng
ikuti letihan di Jakarta terdiri dari utusan guru - guru
di daerah. Setelah mereka selesai“mengikuti latihan di
Jakarta, kembali ke daerah-daerah masing-masing untuk se
lanjutnya memberikan indoktrinasi kepada guru-guru di
daerah. Seperfi halnya yang dilskukan di Yogyaeksrta, se-
mua guru baik di sekolah negeri maupun swasta diharus-
kan mengikuti latihan selama enam bulan di Sekolah Daser

Lempuyangan.l4

Setliap pagi, sebelum pelajaran dimulai, diawali

terlebih dahulu dengan taiso (senam pagi) selamas sete-

ngah jam, yang diiringi dengan lagu dan disiarkaa lang-
sung 'dari Jakarta;-Murid;murid juga diharusken melakukan
kerja bakti, yaitu mengumpulkan bahan-bahan keperluan
perang, welsisl dalias wsksntn, membersihkan asrams., mem-
perbaiki jelan dan sebagainya. Semus itu diberikan agar
orang Indonesia mempunysi semangat Jepang. Di sisi 1lain

gemblengan fisik dan jasmani itu justru menimbulken di-

siplin pada diri masing-masing, semangat pattriotisme

14pashadi dkk., op.cit., hlm. 25.
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dan kesadaran tanggung Jjawab atas nasib tanah air dan

bangsenya.15

Meskipun jumlah guru dan murid menurun, namun pars
pelajar tetap mempunyai semangat persatuan yang kuat.
Hal ini terlihat dengan adanya berbagai organisasi ga;
bungan pelajar, seperti GASEMMA = Gabungan Sekolaﬂ Mene-
ngah Mataram, GASEMSA = Gabungan Sekoiah Menengah Sura-
karta, GASEMSE = Gabungan Sekolah Menengah Semarang, GA-
SEMBA = Gabungan Sekolah Menengah Banyumas. Untuk daersn
Yogyaekarta dinamekan GASEMMA, hal ini dimeksudkan untuk
menunjukkan kepatriotan, karena nama Mataram dikeitkan
dengan kerajaan yang pernah berjaya di daerah ini.16

Lahirnya GASEMMA dimulai ketika ada perayaan satu
tahun usia Sekolah Menengah Dagang. Pada waktu itu tim-
bul hasrat beberapa orang pemuda untuk lebih mempererat
rasa ﬁersatuan. Hal ini hendapat sambutan baik pada per-
temuan pemuda pelajar yang diadakan di sekolah - sekolah
S MT (= Sekolah Menengah Tinggi), S G L (= Sekolah Guru
Laki~laki) dan S K P (= Sekolsh Kepandaian Putri).

Proses itu dipercepat dengan adesnya gerakan Benteng
Perjuangan Jawa yang meliputi seluruh Mataram., Kantor

pemerintaehen Jepang menyerukan dan menganjurkan supaya

15 . Lot :
Subagijo I.N, Perjuangan Pelsjar IPI - IPPI (Ja=-
karta: Balail Pustaké, Ig§7s hlm, 21.

H
l6Sewan Susanto, Perjuangan Tentara Pelajar Dalam
Perang Kemerdekaan Indonesia (logyakarta: Gadja Mada
Unlversity Press, 1985), him. 13.
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seluruh Yogyakarta mengikuti gerakan tersebut. Oieh ka-
rena untuk menyusun ketertiban dalam gerakan itu perlu
ada suatu organisasi, make para ketua murid seluruh Yog-
ya, baik dari sekolah negeri maupun partikulir dikumpul-
kan.

Sejak adanya‘pertemuan gerakan Benteng Perjuangan
Jawa itu, timbullah rasa'kekeluargaan antara pelajar
Yogya. Ketua Panitya Pertemuan tersebut: Moh, Soehoed
dari SMP (Sekolah Menengah Pertame), menekankan betapa
pehtingnya persatuan antsr pelajar seluruh Mataram.17

Pada tanggal 8 April 1945 berkumpullah para ketus
murid sekolsh menengah seluruh Yogyakarta untuk mengada-
kan rapat di rumah seorang pegawai kantor pengajaran.
Pertemuan itu menghasilkan terbentuknya Panitya Kesatuan
Pelajsr dan Panitya Hari Kartini, Selanjutnya pada tsng-
gal 8 Mei 1945, anggota panitya lengkap dan ketua- ketua
murid seluruh sekolah menengah berkumpul di SMT (Sekolah
Menengaeh Tinggl) ngyakarta untuk meresmikan berdirinye
GASEMMA, Adapun susunan pengurusnya sebagaei berikut: Ke-
tua: Soekardi (STM), penulis II: Poepoe Ratnasari (SGP),
Bendahara I: Soerasmijah (SMP), Bendahara II: Mochamad
Bachar (SGM = Sekolah Guru Moehamadiyah), Pembantu Umum:
Moentalib (Taman Siswa). Pengurus lainnya adalah pars
ketua murid tiap-tiap sekolah.l8

1T5ubagijo I.N, op.cit., hlm. 22.

181pi4., him. 23.
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GASEMMA mula-mula sebenarnya mérupakan organisasi
sosial, tetapi ternyata laema-kelamaan condong pula meng-
ikuti kegiatan politik, meskipun pada waktu itu dila-
rang.19 Kecenderungan mengikuti kegiatan politik itu sn-
tara lain disebabkan oleh hasrat untuk merdeka yang mu-
lai dirintis tokoh-tokoh politik di Jakarta dan telah
berpengaruh di Yogyakarta, melalui ajaran para guru. Ke-
giatan politik yang dilakukan yaitu pembentukan organi-
sasi bawah tanah, Aktivitasnya adalah mengadakan sabota-
se-sabotase terhadap penjajah Jepang dengan tujusn untuk
menimbulkan hambatan dan kerusakan.

Dalam usshanya untuk.memenuhi kebutuhan pangan mi-
liternya di berbagai daeraeh yang dikuasainya, pemerintah
pendudukan Jepang mengambil hasil dari Indonesia secara
besar—besaran.zo Hasil bshan pangan Indonesia cukup ba-
nyaek, tetapi hasil produksi yang dikerjekan rskyat Indo-
nesia hanya untuk kepentingan Jepeng.zl Dengan demikian
rakyat Yogyakarta khususnya dan Indonesia umumnya tidak
pernaﬁ ikut menikmati haéil kerjanya, hal ini mengaki-

batkan hasrat untuk bebas dari penjajashan Jepang makin

ngang dimaksud mengikuti kegiatan politik di sini
uaitu dalam useha memperjuangkan kemerdekaan, sehingga
oleh Pemerintah Jepang dilarang. Selanjutnya lihat Kan
po (Berita Pemerintah) Tehoen ke I No. 1 (Batavia: Goen-
seikanboe, tanggal 25 boelan 8, 602), hlm, 5.

20
21

Sewan Susanto, op.cit., hlm. 14.

Kanpo, op.cit., hlm, 16.
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kuat.22

Dengan adanya persatuan, orientasi politik, tekanan
ekongmi/penderitaan, makae para pelajar lebih bersemangat
menuntut kemerdekaan. Ap2lagi setelah pemerintaeh pendu-
dukan Jepang menyatakan akan segera memberikan pemerin-
tahan sendiri pada bangsa Indonesia, hubungan antara pa-
ra pelajar Yogyakarta dengan tokoh'politik di Jakarta
lebih dipergiat. Pelajar-pelajar Yogyakarta mengikuti
persiapan proklamasi kemerdekaan yang sedang diadakan
berupa propaganda illegal, baik dengan cara penyebaran
brasur, plakat maupun tulisan menentang penja;jah.23

Pada tanggal 17 Agustus 1945, diproklamasikan ke~
merdekaan Indonesia., Berita Proklamasi itu berhasil di-
siarkan melalui kantor berita Domei Yogyakarta, yang
bertempat di Gedung Perpustakaan Negara bagian atas (Ja-~
lan Malioboro). Selanjutnya wartawan-wartawan berhasil
menyebarkan berita proklamasi itu ke masjid besar Alun-~
alun Utara dan masjid Pakualaman. Tersebarnya proklamasi
bertambah luas dengan dimuatnya berita-berite itu bersa-
ma Undang~Undang Dasar yang ditetapkan pada tanggal 18 -
8 - 1945 di Surat Kabar Harian Sinar Matahari yang ter-
bit di Yogyskarta pada.l9 Agustus 1945.24

22pashadi dkk, op.cit., hlm. 33. Demikian juga ke
terangan para informan. '

23Iwa Kusuma Sumantri, Sedjarah Revolusi Indonesis,
Djilid pertama (Djakarta: Grafléa, 1367), him. &88.

®41ashadi dkk, op.cit., hlm. 53,
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Sejak diproklamasikannya kemerdekaan pada tanggal
17 Agustus 1945, di Yogyakarta seperti daerah lain juga
terjadi perebutan kekuaseaan dari pemerintah pendudukan
Jepang, Dalam hal ini aktivitas para pelajar merupakan
unsur kekuatan yang besar pengaruhnya pada waktu itu.
Perebutan kekuasaan yang terjadi pade tanggal 25 Septem-
ber 1945 dimulai dengan aksi sereritak oleh para pelajar
yang tergabung dalam GASEMMA dengan menurunkan bendera
Jepang dari Gedung-gedung Pemerintah antara lain Cokan
Kantai (sekarang Gedung Agung).25 Selaein itu bendera Je-
pang di rumsah-rumah, pabrik-pabrik, perusahaan-perusaha-
an, gedung-gedung instansi jhga diturunkan diganti' ben-

dera Republik Indonesia Mersh Putih,2®

Para pelajar kemudian aktif mengambil bagien ketika.
terjadi pertempuran di Kotabaru pada tanggal 6 Oktober

1945. Pertempuran ini ternyata memberikan artil yang be-

sar dalam membangkitkan semangat membela tanah air di

kalangan pemuda.21

B, IPI - IP1 Pertahanan

Setelah proklamasi kemerdekaan, para pelajar, maha-~

25Se'arah Per-uan an Yogya Benteng Proklamasi (Ja-
karta: Ea&an Eusyawaraﬁ Museum Daeran %sfimewa Yogyakar-~
ta Perwakilan Jakarta), hlm. 52,

26pashadi, op.cit., hlm. 59.

27 . . .
Replika Sejaresh Perjuangan Rakyat Yogyakarta
(Yogyakarta: Dinas Sosial %rop%asi aerah Istimewa Yog-
yakarta, 1983), hlm. 25.
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siswa dan para pemuda Indonesia umumnys mulai mengatur
rencana kerja untuk mempertahankan dan mengisi kemerde-
kaan.28 Salah satu tuges yang penting adalah menggerak-
kan dan mengorganisir paras pelajar, karena anggotanya

banyak., Maka para tokoh pelajar di Yogyakarta, yang ter-
gabung dalam GASEMMA memiki}kan perlunya membentuk wadah
bagi para pelajar untuk skope yang lebih luas,. Langkah

selanjutnya yaitu mengadakan konggres dengan mengundang

- sekalah-sekolah menengah di Jawa dan Madura., Wektu yang

disepakati bersama ditetapkan tanggal 25 - 27 September
1945, bertempat di Yogyakarta.29

Konggres Pelajar yang diselenggaraekan GASENMMA juga
dihadiri oleh pelajar dan mahasiswa yang berkedudukan di
Asrama Prapatan 10, sebagai utusannya yaitu Salemun dan
Soelianto Soelaiman (Anto) cs.BO Mereka mendapat tugas
guna mengkoordinir pelajar-pelajar"sekolah menengash da-
lam satu.organisasi.31 Hasil Konggres pada 27 September
1945 itu melahirkan sebual organisasi yang bernsma IPI =
Ikatan Pelajar Indonesia, Sedangkan Pengurus Besar IPI
Pusat di Jakerta adalah Ketug: Anto Scoelasimsn (Sekeolah

Tinggi Kedokteran Jskarta), Wakil Ketua: Tatang Mahmud

28KUDP Pusat, Sekitar Peraturan Pemerintah No, 32
(Djakartea: Kementeriaen Pendidikan, rengadjaran dan Kebu-
dajaan, 1951), hlm, 25.

298ubagijo I.N, op.cit., hlm. 25,

3OSoedjono Martosewojo, dkk. Mahasiswa '45 Prapatan
10: Pengabdiannya, Jilid I (Bandung: Padma, 1984). hlm,

31§eja;gh Periuvenran V-
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tua usaha bagian penerangan: Soekardi (SMD Yogya), Pe-
nyelidikan: Scejitno (Sekolah Tinggi Kedokteran Jakar-
ta), Penghubung (Sekolah Tinggi Tehnik Yogya), Keuangan:
Sutan Iljas, Keputrian: Sigid Prawiro, organisasi dan
urusan kepegawaian: Anto Soelaiman.32
Keputusan-keputusah lainnya mengenai: pokok sikap,
pendidikaen nasional, perhubungan gﬁru dengan murid, or-
ganisasi, anjuran, mosi.
Adapun mosi yang diarbilnya berbunyi:
méngingat:
a. Kedudukan Negara Indonesia pada masa sekarang.
b. Behwa kemerdekaan Indonesia harus dipertaehankan oleh
segala lapisan mésyarakat Indonesia;
c. Bahwa pelajar-pelajer sekolah lanjutan merupakan satu
lapisan besar dalam masyarakat Indonesia.
Menimbang: |
Bahwa pelajar-pelajar Sekolah-sekolah iaujutan se-
bagai pemuda Indonesia berkewajiban berjuang bersama-sa-

ma dengan segals lapisan masyarakat untuk mempertahan~

- kan kemerdekaan bangsa dan negara Indonesia.

Hemutusksan:

~ 1. Kamni adalah pelajar negara Republik Indonesia;

2. Menolek menjadi pelajar pemefintah lain daripada pe-=

32Subagijo menafsirkar bahwa yang dimeksud urusan

kepegawaian adalah anggota staf/peg. P.B. dan Sekretari
at. 2 \

|
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merintah Republik Indonesia,
3. Menyediakan tenaga, jiwa dan rage untuk kepentingan
kemerdekaan bangsa dan négara Indonesia,

Keputusan inilah yang kemudian hari diangkat menja-
di Ikrar Pelajar Republik Ihdonesia.33

Keadaan ibukota bertambah lama bertambah genting,
pasukan Belanda banyak melakukan penyerangan, peneksanan
kepada Indonesia, sehing.a skhirnya pemerintah pusat me-
mindahkan pemerintahan untuk sementera ke daerah aman di
pedalaman., Yang tinggal di Jakarta hanyalah perwakilan -
nya saja, untuk menggampangkan kontak dengan pihak Seku-
tu.

Adapun daserah pedalaman yang menyatakan diri siap
menampung kegiatan pemerintahan pusat adalah Yogyakarta.
IPI Pusat yang gsemula berkedudukan di Jakarta mengikuti
éerak pemerintah pusat, pindah ke Yogyakarta pulé, di-
taipung oleh IPI Yogya. P8 IPI (Pengurus Besar Ikatan
Pelajar Indonesia) berkantar di Tugu Kulon (jalan Dipo-
negoro) No., 70 Yogyakarta. Sejak itu semua kegiatan pe-

muda pelajar digerakkan dari Tugu Kulon No. 70 terse-
but.34

333ubagijo I.N, op.cit., hlm. 32. Demikian juga ke-
terangan Supanduko, wawancara pada tanggal 28 Mei 1980
di Yogyakarta,

34Wawancara dengan Scedjitno Hardjono, pada tangzal

9 Mei 1990, di Yogyakarta. Lihat juga 3Subagijo I.N, op.
Cit. 9 hlmc 380
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Organisasi IP1 sejak berdirinya merupaekan organisa-

si sosial, tetapi karenes negara paeda saat itu merubah ke

dudukan para pelajar pada umumnya dari semangat belajer
ke semangat bertempur. Hal itu dikarenakan pada beberapa
pertempuran seperti pertempuran lima hari di Semarang an
tara rakyat melawan pasukan Jepang, banyak pelajar yang
terlibat langsung dalam pertempuran itu dalam barisan
badan-badan perjuangan ateu organisasi kelaskaran sepsar-
ti TRM (Tentara Rékyat Mataram), Karena keduddkan yanz
terpencar-pencar itu sehinggae sukar untuk dikontrol, ma-
ka terpikirleh oleh beberapa tokoh pelajar pejuang uantuk
membentuk bagian khusus yang mengurusi pelajar yang ter-

jun dalam pertempuran.35

Disamping itu usaha pembentuksan
IPI Pertahanan ini karena terdorong oleh semangat pela-
jar guna turut bertempur, seperti ikrarnya nomor .3 yang

berbunyi: para pelajar menyediakan tenaga, jiwa, raza,

untuk kepentingan kemerdekaan bangsa dan negara Republik

Indonesia, maeka saat revolusi itu mereka turut bertempur

mempertahankan kemerdekaan negara memenuhi janjinya.36

Yang ditunjuk memimpin IPI Bagian Pertshanan untuk

pertama kali adalah Scoejitno Hardjono, wakilnya adalah

Martono, Selaku wakil ketus IPI Pertehanan, maka Hartono

35Sejarah Perjuangan f{ogys Benteng Proklamasi, op.
cit., hlm. 351,

3 Wawancara dengan Supanduko B.A, pada 28 Mei dan
Saeyitno Hardjono, pada 25 Mei 1990 di Yogyakarta, '
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mulai melakukan kontak derigan semua sekolah menengah

yang berada di Yogyakarta, dengan meleakukan propaganda
keliling hampir ke setiap sekolah untuk membentuk pasu-
kan pelajar. Bukan berarti bahwa para pelajar pada saat
itu pernah ikut dalam pertempuran negara. Tetapi mereka
itu masih tersebar di berbagai kesatuan kelaskaren, se-
perti TRM (Tentara Rakyat MNataram), yang anggotanya ter-
diri dari berbagai mecam lapisan masyarakat sehingga ti-.
dak mungkin untuk dilakukén pengaturan supaya dapat te-
tap ade kelangsungan belajar meskipun sambil bertempur,
Karens anggota lainnya bukan ‘pelajar, maka usul pemben-
tukan pasukan khusus pelajar mendapat sambutan baik, Ba-
nyak pelajar Yogyakarta yang kemudian ingin menggebung-
kan diri dalam pembentukan pasukan pelajar dalam IPI
Pertahanan.37 Tugas yang dijalankan oleh para pelajar
mula-ﬁulanya hanya urusan.bagian Pelang Merah saja, akan

tetapi lambat laun memanggul senjata.38

37Sejarah Perjusnzan Yogye Benteng Proklamasi, loc.

[¢]
P’
ot
.

|

38subagijo, I.N, op.cit., hlm, 75.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB IIL

LAHIR dan PERKEMBANGAN
TENTARA PELAJAR YOGYAKARTA

A, Lahirnya Tentara Pelajar Yogyakarta

Sekolah sebagal suatu wadah memang sudah menyedia-~

kan syarat-syarat tertentu yang memungkinksan munculnya

satuan pars militer., Lingkungan sekolan itu malah mempu-

nyal sifat-sifat berbeda yang tidak dimiliki oleh seba-

gian besar dari baden-badan perjuangan lain., Pada umum-

nya pelajar-pelajar lebih cerdas dari pemuda-pemuda desa

yang biasa, Selein itu suasana sekolah juga mendorong

orang melihat masalah-masalah dengan kacamata yaag lebih
rasional.39

Pembentukan Tentara Pelajar Yogyakarta diawall de-

ngan dibentuknya Ikatan Pelajar Indonesia (IPI). Untuk

- menyesuaikan dengan Pertahanan Kelaskaran Rakyat dan me-

lanjutkan keikutsertaan para pelajar dalam perjusngan

perang kemerdekasan, seperti yang telah dirintis pada pe-
rebutan kekuasaan terhedap Jepang, maka IPI membentuk be

gian pertahanan, yaitu IPI Pertshenan,

IPI Pertahanan pada mulenya hanya mermbantu Palang

Merah, membina pertahsnan wilayah dengan penersngan, dan

39Anonim, Badan-badan Perjuangan, ‘Jakarta: Depar-
timen Pertahenan Keamenan rusat Sejarah ABRI, 1933), hlm,
11. ‘
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memberi latihun-latinan untuk menjags kKeamanan daerat:,

tetapi kemudian ikut aktif dalam tugas pertahanan secarsa

langsung yaitu turut di berbagai front pertahanan.40
Pada tanggal 26 Oktober 1945, oleh Markas Besar

Tentara Keamanan Rakyat (MB=TKR) dikeluarkan anjuran un-

tuk membentuk Laskar Rakyat dalam.rangka menghadapi an-

caman penjajah yang ingin kemball menguasai Indonesia .

dan menghankan Republik Indonesia. Oleh sebsb itu I1PI

Pertahanan Pusat lebinh meningkatkan kegiatan dan menyem-

purnakan bentuk organisasinya, sebagai berikut:

Komandan : 3. Hardjono

Wekil Komandan: Soendoro

Anto Soeluiman

Bagian Wanita : Loeki

Program kerjanya:'.

l. membantu pekerjesan di medan pertempuran dalam hal
Palang Merah, Dapur Umum, dan sebagainya;

2, menyelundupkan senjata-senjata dari deerash pendudukan
untuk kepenting .arkas Besar Tentara (KBT);

3. berusaha mengkoordinasi pekerjaan pelajar antara front
dan sekolah, sedangkan pimpinan daerah dijalankan
oleh pengurus IPI-Daerah, |

Pada tahun 1945 keadaan bariéan—barisan bersenjata

terdiri dari barisan-barisan rakyat dan tentara resmi,

) 4OSudirdja (Sekretaris K.U.D.P. Rayon III Jogja%ar—
ta), Sekitar Perjuangan Pelajar dan Penyelesalannya (Jog
jakarta: K.U.D.P. Rayon II1I, 1952), hilm. 715.
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maka pemerintah memandang perlu adanya koordinasi antara
barisan-barisan rakyat dan tentara guna memungkinkan di-
adakannye kesatuan komando karena terbukti bahwa dalam
pertempuran sering-sering terjadi'hal-hal yang tidak di-
inginkan antara barisan satu dan lainnya,

Pada pertengahan tahun 1946 diadakan Biro Perjuang-
an sebagai badan koordinasi barisan-barisan. Sebelum ads
nya Biro Perjuangan ifu maka IPI Pertahananpun mengang-—
gap perlu guna mempersatukan pasukan-pasukan pelajar
dalem satu pimpinan, Maka disusunlah Markas Pertahanan
Pelajar Pusat sebagei badan yang mempersatukan barisan-
barisan pelajar dan tidak langsung di bawah pimpinan IPI
tetapi disampingnya,.yang kemudian Markas Pertahanan Pe-
lajar Pusat tersebut menjadi bagian dari Biro Perjuangan

Dengan terbentuknya Markas Pertahanan Pelajar Pusat
mulaileh barisan-barisan pelajar disusun disesuaikan de-
ngan keadaan ketentaraan.41 Dengan persetujuan Markas Be
sar Tentara Keamanan Rakyat, bariéén-barisan pelajar di-
jadikan pasukan khusus pelajar.42 _

Pembentukan kesatuan barisan-barisan pelajar di Ja;

wa yaitu:

Di Jawa Barat disusun Resimen Jawa Barat, dengan susun-

an:

4lgudirdje, op.cit., ul,. 77.

42Sewan Susanto, op.cit., hlm, z1.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

25
1. Bat.* 1 di Serang
2. Bat. 2 : di Bogor
3. Bat, 3 di Priaengan
4. Bat. 4 : di Cirebon.%"
Di Jawa Tengah disusun Resimen Jawa Tengalh dengan su-

sunan:

l. Bat. 100 : di Solo

2., Bat. 200 : di Pati

3. Bat. 300 : di Yogyakarta
4, Bat. 400 : di Cirebon

5. Bat. 500 : di Pekalongan
Di Jawa Timur dengan TRIP (Tentara Republik Indonesia
Pelajar) disusun Resimen Jawa Timur:
1. Bat., 1000 : di Mojokerto |
2. Bat., 2000 : di Madiun

3. Bat. 3000 : di Kediri

4. Bat., 4000 : di Jember

5. Bat, 5000 : di Malang
Dalam penyusunan itu sudarn bareng teantu meangnadepi ba-~
nyak kesukaran, sebab barisan-barisan yang biasanya ber-
diri sendiri sekarang harus tunduk dalam satu pimpinen.

Akan tetapi oleh karena kebijaksanaan Pimpinan Pusat di
bawah pimpinan Imam Slamet dapatlah tersusun dalam waktu

singkat penggabungan kesatuan-kesatuan pelajar tsrsebut.

43amrin Imran, Ariwiadi, op.cit., hlm. 164,

*
Bat : Batalyon
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Pada waktu itu hama yang dipakai adalash Pertahanan Pels-
jar.

Pada Pertahanan Pelajar pembazisn menjadi Resimen
dan Batelyon disesuaikan dengan adahya Divisi-divisi ke-

tentaraan pada waktu itu, ialsh tiap-tlap Divisi disu-

sun suatu Batalyon dengan maksud agar memudahkan hubung-

an antara Pimpinan Pertahanan Pelajar dengan Pimpinen

Divisi, karena pentingnye kerjasama yang baik di antara

mereka, Adanya kerjasama yang baik entara Pimpinan Per-
tahanan Pelajar dengen Pimpinan Ketedtaraen, maka keper-

cayasan pemerintah mulai besar dan juga sifatnys para pe-

lajar yang suka berkorban den berani.

Dari pihak sekolah-sekolah sering terjadi selisih

paham, karena adanya anggapan beberapa guru, bahwa parsg
pelajar tidaklsh perlu,turut aktif dalam pertempuran dan

lagl sering menghambat jalannya sekolah, Oleh pihak pim~

plnan diadesken suatu rencana -agar jangan sampal ada per-

pisshan antares murid satu dengan lainnya dan jangan sam-

pai ketingzalan pelajaran gekolah, untﬁk mengatasai hal

itu maka diadakan sekolah~sekolah tersendiri. Keayataan-

nya rencana tidak mungkin dijalankan semuanyse, karena

keadadn tempat dan gurunys. Hanya di Jawa Timur séja de-

pat disusun sekolsh-sekolah yang zelulu untuk ansk-asnsk

pelajar pejuang ysng dibantu dalam keuangannya guna ke-

perlusn asrame oleh pihak Kementrian Pertsahanan,

7. ;
A7 et
Pada waktu terjadi insiden akan adanya coup /ngaff

dari pihak Tan Malaka dan kawan-kawan, maka Markas Per-
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tehanan Pelajar membantu dalam menggagalkan up terse-
but, Pokok pendirian pelgjar pejuang pada waktu itu ia-
lah:

1. mempertahankan dan mengisi kemerdekasn Republik Indo-

nesia, sesual dengan UUD (Undang-Undang Dasar) 17

Agustus 1945,
2. Pertahanen Pelajar turut bertempur sambil bals jsr
sampai komardekaan Kepublik Indonasis sempurna,
Berhubung dengan tersusunnya Pertshanan Pelajar dan
karena keberanian dari pelajar-pelaj .« maka mulailsh na-
ma pelajar berkumandang dalam pertempuran-pertempuran,
Ketika diasdaksan panitya guns memungkinkan dimasuk-
kannya barisan-barisan bersenjata yang dikoordinir ‘alem
Biro,Perjuangan ke dalam susunan tentars resmi, mai. da-
ri pihak Markas Pertahanan Pel: arpun diambil beberapa
orang sebagal anggota. Dengan adanya reorganisasi itu

nama Pertahanan Pelajarpun berubah menjadli Tenteras Pela-

j&r.44

Dengan terbentuknya Tentara Pelajar, maka dalam per
kembangannya IPI Pertahanan terlepas dari PB IPI (Peng-
urus Besar lkatan Pelajar Indonesia) secara ¢ ‘anisator
is dan kemudian dipimpin oleh Markas Besar Tentars Pu-

sat. Demikian juga Tentars Pelajar Yogyakarta lepas deri

4%sudirdja, op.cit., anlm. 77-78.

43subagijo I.N, op.cit., hlm. 48,
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1Pl sccara organisatoris. Meskipun demikian hubungan ba-
tin antara IPI dan TP (Tentara Pelajar) masih selsalu
ada, kerena meskipun mereka itu menyandang senjets, na-
mun masih disadari bahws mereka sebenarnya adalah pemuda

pelajar pula.

B. Perkembangan Organisasi Tentara Pelajar Yogyakartas

Mulai bulan Agustus 1945 sampai akhir Desembter 1945
tentara Sekutu masﬁk dan wenguasal serta merebut daersh
Republik Indonesia, sehingge terjaedilah pertempursn te-
rus menerus yang makin menghebat. Pada bulan Oktober
194%, pasukan Inggris telah dapat menduduki Bandung. Bu-
lan September 1945, Marinir‘lnggris memasuki Jakarta.
Maka pada bulan QOktober, November dan Desember 1945 di
Jakarts dan sekitarnya terjadi baku tembask dan teroris-
me, Akibatnya para pemimpin negara merasa tidak aman,
sehingga ibukota negara Republik Indonesia dipindahkan
ke Yogyakarta. Presiden, Wakil Presiden dan Menteri-
menteri pada tenggal 4 Januari 1946 telah pindsh dari Ja
karta ke Yogyakarta.46

Sejak pindahnya Ibukota Negara Republik Indonesia
ke Yogyakarta, perencanean dan penyusunan pertehanan
laskar rakyat berpusat pada ibukota yang baru itu., Demi-

kian pula Pertashanan Pelajar juga berada di Yoagyakarta.

468udharmono, O Taliun Indonesis Kerdeks 1945~ 1943
gJakarta: PT Citra Lamtoro Gung Persada, Jaksartsa, s
1m. 79, .
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Pada bulan Januari 1946, serdadu Belanda dengsa

membonceng tentara Sekutu, mulal menyerang dan menduduki

beberapa daerash di Indonesisa.

Untuk menghedapi serangan Belanda, pemerintah Repu-

blik Indonesia berusahas memperkuat pertahsnannya dengan

mengerahkan segenap kelaskaran rakyat dan organisasi pe-

lajar, termasuk yang tergabung dslam pasukan pelajar IPI

Pertahanan. Untuk lebih meningkatkan semangat juang dan
mengerahkan tenaga pelajar yang ternyata dapat diandal-
kan karena mempunyai keberanian dan daya tempur di medan
maka organisasi pelajar lebih ditingkatkan.

Dengan persetujuan Markas Besar Tentarsa Keamanan

Rakyat (MB-TKR), barisan-barisan pelajar atau pasukan

Resimen Pelajar dijadikan pasukan khusus pelajar, dengan

nama Tentara Pelajar seperti yang telah disebut di de-
pan.
Meskipun Tentara Pelajar dengan sebutan tentara dan

disusun seperti orgenisasi ketentarasan, seperti Batal~-

yon, Kompi, Seksi dan Regu, tetapi tetap berstatus ke~

laskaran sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah Republik
Indonesia, yaitu sistem pextahanangkelaskaran rakyat pe-'
da waktu itu, Pelaksansan tugas dalem organisasi Tentara
Pelajar didasarken pada kexeluargasn dan keakraban, be-
1ﬁm dan tidak digunakan kepangkatan kemiliteran.
Tentara Pelajar Yogyskarta merupakan bagian dari
Tentara PelajJar Jawa Tengsh yang tersusun dalsm Batalyon

dengan kode:
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1. Batalyon 100 di Solo

2. Batalyon 200 di Pati dan Salatiga

3. Batalyon 300 di Yo.yakarta dan Kedu

4. Batalyon 400 di Cirebon, tetapi kemudian bsrga-
bung dengan Batalyon 300 Yogyakarta

5. Batalyon 500 di Banjar Negara dan Pekalongzan.

Pembagian dan kode kompi-kompi Batalyon 300 Yozyakarta

dan Kedu sdalah gebagail berikut:

a. Kompi 310 di Yogyakarta di bawah pimpinan Suwandi

b. Kompi 320 di Yogyakartae di bawah pimpinsn Tjok Saroso

¢c. Kompi 330 di Kedu Selatan di bawah pimpinsn Wiyono

d. Kompi 340 di Banyumas di bawah pimpinan Eatjung Su-
warno

e. Kompi 350 d4i Yogyakarta di bawah pimpinan ¥arsito

f. Kompi 360 di Kedu Utera di bawah pimpinan Agus Sumsr-

no.
Selanjutnya tiap Kompi terbagi dalam seksi-seksi., Untuk
Kompi 35Q di Yogyakarts terdiri dari seksi 351, seksi
352, seksi 353 dan seksi 354. Susunan kompi-kompi dan
seksi-seksi Batalyon 300 tidak berubsh sejak awal tahun
1947 sampai terbentuknya Brigade XVII Tentara Nasional
Indonesia.47

Pada akhir 1947, tatk:le diadakan tanys jawabd de-

ngan anggota-anggota XKNIP {(Homite Nasional Indonssiag Pu-

sat), yaag antara lsin salau satu dari anggotanys berta-

“Tsudirdja, op.cit., hlm. 80.
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nya, apakah Tentara Pelajur sanggup menggantikan Tentara
Resmi, maka dijawabnya demi nusa dan bangsa, sanggup.
Karena Tentara Pelajar bersedia masuk dalam tentara res-
mi, meka Tentars Pelajar dimasukkan deslam Kesatuan Re-
serve Umum (KRU) Brigade ¥ atau disingkat KRU-W, namun
harus mengecilkan jumlah anggotanya ysitu hanya yang ak-
tif saja yang masuk di dalamnya.

Kesatuan Reserve Umum KRU-W ini diketuai oleh Msar-
tono, dan anggotanys terdiri atas para pelajar ysng ber-
sekolah di Yogyakarta, Kedu dan Megelang. KRU-¥ ini ada-
lah wadah dari pasukan Tentara Pelajer yang ditugasi un-
tuk kembali belajar,48

§nggota yang tidak masuk delam KRU- ditampung da-
lam Corps Pelajar. Untuk memberi tugas kepéda Corps Pe-
lajar, maka disusunlah rencana pembangunan dengan bagian
bagiannya seperti bagian transmigrasi ke Sumatra, bagian
pembangunan dan bagian pendidikan, sebab pada waktu itu
Pimpinan Tentara Pelajar sudah membunyai pandangan, bah-
wa Jjika keadaan reda, telah mempunyei kader-kader dalam
segala lapangan yahg terdiri dari para pelajar pejuang
yang militan,

Berhubung dengan konstelasi dalam negeri pada waktu
itu semakin kurang sempurna, maka KRU-W diusulkan supaya
dirubah den diperbesar dengan memasukkan semua anggota

Tentara Pelajar lams (anggota yang tidak termasuk Briga-

“Bymrin Imren, Ariwiadi, op.cit., hlm, 131.
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de W) ke dalamnya dengan Surat Perinteh No. 9/WMBKD/ 48,
karena tenaga pelajar penting sekali dan diperlukan.49

Selanjuthya berdasarkan pertimbangan bahwa jasa pa-
ra pelajar yang berjuang perlu diakui statusnya sebagail
anggota kesatuan organik secara resmi, perlu adasnya sus-
tu wadah induk kesatuan, supaya.tidak dianggap tentarsa
liar, Dengan adanya wadah induk‘tersebut, maka pemerin-~
tah dapat mengetahui jumleh pelajar yang berjuang dengen
maksud agar dapat memberikan bantuan logistik, kalsu
mungkin gaji dan sebagainya. Kemudian lahirlah Brigade
khusus Tentara Pelajar yang dikenal dengan nama Brigade
XVII,

Disamping hal tersebut di atas, adanya reorganisasi
dan rasionalisasi dalam APKI (Angkatan Perang Republik
Indonesia) sebagai realisasi dari penetapan Presiden No-
mor 14 tahun 1948 tanggal 14 Mei 1948, yang menyebutkan
tentang pembentukan divisi-divisi dan brigade-brigade ba
ru yang berdiri sendiri, llaka terbentuklah Brigaede Ten-
tara Pelajar yang langsung berada di bawah pimpinsn Pazg
lime Besar Angkstan Perang Republik Indonesia Jendral
Soedirman., Brigade itu mendapat nomor 17, oleh kareﬁé
itu dinamakan Brigade XVII seperti telah tersebut di de-
pan.

Adapun susunan lengkap Divisi-divisi dan Erigade-

brigade hasil reorganisasi den rasionalisasi, sebagal

498udirdja, loc.cit.
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realisasi dari Penetapan Fresiden Nomor 14 tahun 194¢&
tanggal 14 Mei 1948 adalah sebagai berikut:

1, Divisi I (Jawa Timur) dipimpin oleh Panglima Divisi

2.

Kolonel Sungkono. Divisi I mempunyai Brigade-~ brigade
sebagail berikut:

a., Brigade -1 dibawah pimpinan Let.Kol. Sudirmanj;

b. Brigade -2 dibawah pimpinan Let.Kol. Suraschmad;

c. Brigade -3 dibawah pimpinan Let.Kol. Sudjono,
Disamping itu ada Brigade-brigade khusus untuk Su~

rebaya dipimpin oleh Let.Kol. Kretarto dan Brigade As

yang bertujuan menjaga jalan rayas Mojokerto - - Madiun

di bawah pimpinan Mayor Suwido.

Divisi II (Jawa Tengah bagian Utara) dipimpin  oleh
Panglima Kolonel Gatot Subroto, dengan Brigade - bri-

gadenya:

a, Brigade -5 dibeswah pimpinan Let.Kol., Slamet Riyadi
b, Brigade -6 dibawah pimpinan Let.Kol. Sudiarto,

Disamping itu Divisi II masih mempuhyai 4 Sub-

teritorium yaitu:

1) Sub Teritorium Madiun di bawah pimpinan Let,Kol.

Maryadi;

2) Sub Teritorium Surskarta dipimpin oleh Let.Kol.

Mursito;
3) Sub Teritoriuﬁ Seme ¢ 1 dipimpin olenh Let.Kol. Dr.
Aziz Saleh;

Divisi III (Jawa Tengah bagian Barat) di bawah Pang-

lima Divisi Kolonel Bambang Sugeng dengan Brigsde-bri
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gadenya:

a. Brigade - %8 di bawah Pimpinan Let.Kol. Bachrun;
b, Brigade - 9 di bawah‘Pimpinan Mayor Achmad Yani;
kc. Brigade - 10 dipimpin oleh Let.Kol. Soeharto;

4, Divisi IV (Siliwangi) di bawah Let.Kol. Daan Yahya
dengan Brigade-brigadenysa:

a. Brigade

12 dipimpin Let.Kol. Kusno Utomo;

b, Brigade - 13 dipimpin Let.Kol. Sadikin;
c.‘Brigade - 14 dipimpin Let.Kol., Edi Sukardi;
d. Brigade - 15 dipimpin Let,Kol. Dr. Eri Sudewo;

Adapun barisan-barisan perjuangan (Laskar - laskar)
yang berasal dari suku-suku luar Jewe digabungkan dalam
Brigade - 16, sedangken Brigade - 17 terdiri dari Tenta-
ra Pelajar (TP atau TRIP dan seterusnya).50

Pelaksanaan pembentukan Divisi-divisi dan Brigade-
brigade tersebut distur dalam Keputusan Menteri Perta-
hanan Republik Indonesia Nomor A/58/48 tanggal 25 Okto-
ber 1948.51 Panglima Markas Besar Komando Jawa (MBKD) ,
Kolonel A,H, Nasution, menunjuk Maycr Sudarto sebagei
Komandan Brigade 17. Pangkatnya kemudian dinsikkan men-

Jjadi Letnan Kolonel berdasarkan Surat Keputusan yang di-

tandatangani oleh Presiden.52

50Saleh A, Djamhari, Markas Besar Komando Djawa
EIQ&B -1949), (Djakarta: Lembaga Sedjarah Hankam, 1 R
m, hnd © I
SlNugroho Notosusanto (Edit), Markss Besar Komando
Djawa, (Jakarte: Departemen Pertahanan Keamanan Pusat
Sejarah ABRI, 1973), hlm, 18.
52

Amrin Imran, Ariwiadi, op.cit., R~ °°7
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BAB IV

PERJUANGAN TENTARA PELAJAR YOGYAKARTA

SELAMA PERANG KEMERDEKAAN

A, Perjuangan Tentara Pelajar Yogyakarta Selama Perang

Kemerdekaan Pertama

1. Pendahuluan

Perang Kemerdeksan Indonesia dibagi dalam dua bagzi-
an, yaitu Perang Kemerdekasan pertama dan Perang Kemerde-
kaan kedua. Perang Kemerdekaan pertama dimulai pada pe-
rebutan kekuasgan setelah proklamasi kemerdekaan sempei
agresi militer Belanda pertama dan persetujuan Renville
beserta akibat-akibatnya. Sedangkan Perang Kemerdekasan
keduae dimulai pada agresi militer kedus sampail penyerah-
‘an kedaulatan negara kepada pemerintah RIS (Requlik In-
donesia Serikat) pada tanggal 27 Desember 1949.

Peristiwa-peristiwa yang terjadi pade Perang Kemer-
dekaan Indonesia antare lain pembentukan front-front per
tahanan untuk menghambat serbuan Belande, perundingan
Linggarjati tidak dipatuhi dan agresi militer pertama:
(Clash 1). |

\Akibat agresi milifer Belanda ini, diadekan perun-
dingan Renville. Perjuanzan diplomasi melaluil persetuju-
an Renville menimbulkan perpecahan di kslangan politisi
dan menimbulkan kekecewaan di kalangen para pejuang. Da-
lam keadaan adanya kekecewaan di delam negeri  Republik

Indonesia, Belanda menyempaikan usul-usul yang disertai

35
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ultimatum. Akhirnys Belandas melakukan agzresi militer ké-
dua pads tanggal 19 Desember 1948. Serbuen Belanda ini
dikutuk Dewan Keamanan PR, dan akhirnys Belanda menye-
rahkan kedaulatan Indonesia dan serdadu Belanda ditarik
meninggalkan Indonesia. Pada uraian A akan difokuskan
pada penyusunan kekuatan menghadspi agresi militer Be-
landa pertama, akibat gencatan senjata dan perjanjian
Renville bagl Tentara Pelajar Yogyakarta. Sedangkan pada
bagiaA B menerangkan perjuangan Tentara Pelajar Yogya-~

karta pada perang kemerdeksan kedua.

2. Penyusunan Kekuatan Menghadapi Agresi Ailiter Belanda

Pertama
Setelah proklamasi kemerdekaan pada taaggal 17
Agustus 1945, terjadi perebutan kekuasaan dari tangan

Jepang, kemudian diadakan fronf-froht pertahanan untuk

mencegah masuknya serdadu Belanda. Perjuangan pertahanan

dengan kelaskaran dan pasukan tentara (sistem pertahanan
kelaskaran rakyat) kemudian.dialihkan.dengan perjuangan
pertahanan diplomasi, melaluil perundingan Linggzgarjati

pada tanggal 10 Nopember 1946 sampai 15 Nopember 1946,

Pokok-pokok perundingannys adalah:

1. Belanda mengakui secara de facto Republik Indonesia
dengan wilayah kekuasaan meliputi Sumatra, Jawa dan
Madura. Belanda sudsh harus meninggzaelkan daeran de
facto paling lambat pads tanggal 1 Januari 1949,

2. Republik Indonesia dan Belanda akan membentuk Negara

Indonesia Serikat yang salah satu negara bagiannya
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adalah Republik Indonesia.
3. Republik Indonesia Serixat dan Belanda akan membentuk

Uni -~ Indonesia Belanda dengan Ratu Belanda selaku ke

tuanya.53

Setelah melalul perdebatan di dalam rmsyarakat dan
dalam lingkungan KNIP (Komite Nasionel Indonesis Pusat;,
akhirnya pada tanggal 25 Maret 1947 persetujuen Lingger-
jati ditanda tesngani di Istana Rijswijk, sekarang Istsns
Merdeka Jakarta.54

Penerintah Belanda dan Pemerintah Kepublik skan me-
nyelesaikan sengketa yang kalau timbul disebabkan olen
persefujuan itu, dan yang tak dapat diselesaikan oleh
kedua belah pihak dalam musyawarah pada suatu konperensi
antara delegasi~delegasi tersebut, akan diselesaikan me-
lalui perwasitan (arbitrase). Masalah yang masih ada ada
lah penentuan waktu gencatan. Ada satu hal yang tidak
terdapat kesepakatan, yaitu wsaktu tempat yang harus di-
tentukan Republik tentang penghentiarn permusuhan satuan-
satuan tentaranya dan pelaenggaran gencatan senjata. Re-
publik mengusulkan menunds penghentien tembak = menembak
24 jam lagi, namun ditplak oleh Van Mook.

Hal itu menyebabkan Ferdana Menteri Amir Syariffu-

din mengadekan suatu pidato radioc pada pukul 13.30 WIE.

53'Sutv:ll'uzu‘mono, op.cit., hlm. 119.

54Ide Anek Gde Agung, Renville, (Jekarta: Sinar He-
rapan, 1983), hlm., 3.
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Ia mengumumkan bahwa ia tidak dapat memenuhi tuntutan-
tuntutan Belanda untuk segesra mengumumkan suatu penghen-
tian tembsk-menembak sebelum suatu.persetujuan politik
tercapai., Jawaban ini diesnzgap delegasi Belanda sebagzsai
tidak memuaskan. Dan kétika keesokan harinya pada 17 Ju-
1i 1947, Menteri Soesanto Tirtopr&djo'menyerahkan jaweb-
an Republik, maka Van Mook kemudian memberitehukan kepa-
da pemerintah'Belanda bahvwa satu-satunya cara untuk ke-
iuar dari kemacetan, ialal: mengadakan aksi militer ter-

hadap Republik,

Perbedaan penafsiran isi perjanjiasn menrngeskibatkan

suasana tidak aman; Setelah memperkirakan bahwa perjan-

jian itu tidsk dapat dilaksanakan dan gencatan senjata
tidak dipatuhi,’’ terutams karena kelicikan dari Belaa-
da, maka pemerintéh Republik Indonesis memperkuat perta-
hanannya dengan mengerahkan Angkatan Perang, Per.uda, Pe-
lajar, Mahasiswa dan Kelaskaran-kelaskaran rakysat.
Tentara Pelasjar dan Kelaskaran Pelajar yang disiap-
siagakan dalam sussans ketegangan menghadapi serangan
Belanda atau agresi militer Belanda, yaitu:
l. Tentara Pelajar Jawa Tengah, termasuk dalam Resimen
B, terdiri dari Batalyon 300, kompi 310, 320, 350,
terdiri dari para pelajar sekolah menengah Yogyakarta

= -
=

Sedangkan Kompi 330 dan 340 berkedudukan 4i Kedu 3

55A.H. Nasution, Sekitar Perang Kemerdekaan Indone-

sia Periode Linggarjati. (Bandung: Disjarah - AD dsn
Angkasa, 1387y, Eim. 296,
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latan, yang terdiri de:i para pelajar sekolah mene -
ngah di Kutoarjo, Kebumen, Gombong, Karanzanyar, Sum-
pyuh. Kampi 360 di Kedu Utara terdiri dari para pela-
jar sekolah menengah di Magelang, Muntilan, Temang-
gung,

Tentara Republik Indonesia Pelajar (TRIP) Jawa Timur,
yang tergabung dalam Resimen_A, terdiri dari Zstalyon
1000, 2000, 3000, 4000, dan 5000, _

Tentara Pelajar Jawa EBarat atau Tentars Pelajar Sili-
wangi di bawah Markas Pertahanan Daerah, terdiri dari
Batalyon I, II, III, IV.

Tentara Pelajar (TRIP) Divisi Sumatra di bawah IPI
Sumatra bagian pertahanan, terdiri deari Resimen I,
TIglll, IVE FUIls

Corps Mahasiswa (CM), di bawah Markas Pertahanan Pu-
sat, di daerah Jawa Timur dan Jawa Tengah.

Tentaras Genie Pelajar (TGP), yang tergabung dalam
Tentara Pelajar Jawa Terngah dan Jawa Timur,

Serikat mahasiswa Indonesia dari para mehasiswa Yog-
yakarta dan Bandung.

Laskar Pemberontaskan Republik Indonesia Sulawesi Se-
latan (LAPRIS) kemudian berubah nama menjadi PERPIS

(Persatuan Pelajar Indonesia Sulawesi Selsatan),

Disamping kesatuan dan pasukan pelejar mahaziswa - terse-

but di atas yang berinduk IPI - Pertananan dean ¥arkss

Pertahanan Pelajar (MPP), masih ada kesatuan kelaskaran,

pasukan yang berindukkan psrtal politik atau alirsn ter-
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tentu seperti Hisbullah, Pesindo dah sebagainya.)b

Tentara Pelajar Yogyakarta mengumpulkan senjate dan

peralatan perang lsinnya sebagal persiapan

menzhadapi

agresi militer Belanda Pertama, Persenjatsan dan perQ

alatan perang itu didapetkan dengan melucuti dan wmeram-
pas senjata tentara Jepan3.57

Senjata dan peralatan peranz hasil rampasan itu

menjadi modal bagli Tentara Pelajar Yogyakarta untuk me-
lanjufkan perjuangan melawsan serdadu Belanda dan teatara
musuh lainnya, Persenjataan itu kemudién ditambah dari
hasil rampasan atau curian milik serdadu Belanda disam-

ping persenjataan yang dibuat sendiri di dalam

negeri
seperti granat tangan (grasnat gombyok), trangun, teki-
danto (montir kecil) dan 3csbagainya. Untuk latihan para

pemuda dan menjaga keamanan di desa-desa dipakai senjata

bambu runcing dan pedang.

Tempat-tempat pembuatan perlengkapan perang saatera
lein di jalan Ketandan Wetsn 41 Yogyskarta, Medari den

Demak Ijo, Pabrik besi di Ketandan tersesbut pada jaman
Jépang mengalami kemajuan pesat, terutama hal - hal yang
berkaitan dengan perlengkapan perang karena banyesk orang

Indonesia yang tidak mengetshul rahasis pembuatan jenis-

>®sewan Susanto, op.cit., hlm. 41.

57 . . . .
Cukilan Sejarah Tentara Pelajar dalam perjslansan
dari desa~desa e& 1

pedalaman hinEga ke kota Semarang. (Sema-
rang: SekKretariat Bersama RBekas MNMahasiswa dan Belajar

Pejuang bersenjata Jateng dan DIY, 1989), hlw. 16,
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jenis senjata yang ada pada waktu itu. Pabrik besi ini
pada Jaman Jepang memproduksi senjata untuk orangz Jepang
setelah merdeka maka dikuaesai pemerintah Republik Indone-
8la dan perusahaan ini khusus melayani pembuatan senjata.
Hasil .yang diproduksi pads saat itu ialah tiga ribu buah
kelongsong granat setiap harinya, disamping‘BOO bush pis-
tol mitraliur setiap bulennya dan berbagai senjatas seper-
ti mortir, kataben, revolver dan pedang.58

Persenjataan Tentara Pelajar Yogyakarta dipercleh
secara self supporting (usaha sendiri, melengkapi diri
sendiri) dengan berbagai cara seperti tersebut di atas,
sehinggza senjata dan perlengkapan perang Tentara Pelajar

Yogyakarta berbeda-beda, baik bentuk, merk dan asalnya.59

3. Kegiatan Tentara Pelajar Yogyaskarts selama Agresi Mi-

liter Belanda Pertama

Perselisihan pendapat sebagai akibat perbedaan pe-
nafsgiran ketentuan-~ketentuan delam persetujuan Linggar-
jati makin memuncak. Belanda tetap mendasarkan tafsirnys
pada pidato Ratu Wilhelmina pada tanggal 7 Desember 1947
bahwa Indonesia akan dijadikan anggota comenwealth dan
skan berbentuk federasi, sedangkan hubungan luar negeri-

nya diurus Belanda, Belanda juga menuntut agar segera di-

58Rep11ka Sejarah Per uangan Rakyst Zogyakscrte,
yakarta: Proyek Pemellharsasan tempa?‘bercegarah perjua
Bangsa, 1983), hlm. 53,

59“ewan Susanto, op.cit

e
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., hlm, 26,
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adekan penyelesaian bersamsa,

Disamping itu, Belands mengalami kesulitan ekonorni,

sehingga berusaha untuk mcnyelesaikan masalah

Indonesis
dengan cepat., Pada tangzal 27 Mei 1947, Belanda mengi-
rimkan nota yang merupaks&:: ultimatum dan harus 1ijawsb

oleh pemerintan Republik Indonesis delem waktu 14 hari.GO
Pokok-pokok nota itu adalan:

1. Membentuk pemerintahan asd interim bersama.

2,

Mengeluarkan uang bersama dan mendirikan devisa ber-

saing.

Republik Indonesis harus mengiriukan beres untuk rak-

yat di daeerah-daerah yauag.diduduki Belanda,

4, Menyelenggarakan keamansn dan ketertiban bersama ter-
maesuk daerah-daerah Republik yang memerluken bantuan
Belandsa.

5. Menyelenggarakan pemilikan bersasa etas liwmpor dan
ekspor, |

Perdana Menteri Syahrir menyatakan kesediean untuk me =

ngakul kedaulatan Belandas selams masa peralihan, tetapi

menolak kekuasaan bersama. Jawaban ini mendatangkan re-

aksi keras deri kalangan partai-partai politik dan

ber-

akibat jatuhnya kabinet Syshrir,
Amir Sjarifudin, yang memimpin kabinet berikutnysa,
kembali memberikan jawaban yang‘padé hekeketnys sara.
Dalan notenye pada tanggel 15 Juli 1947, Belande tetap

OOSudharmono, op.cit., hlm. 44.
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menuntut adanya kékuasaan bergsama den minta agar kepu-
blik Indonesia menghentikan permusuhan terhedap tuntutan
tuntutan Belanda. Note te:isebut kemudian disusuli lezl
dengan sebuah ultimstum bshwa dalam waktu 32 jam  Repu-
blik Indonesia harus memberi jawaban terhsdap  tuntuten
Belanda. Jawaban pemerintah Republik Indonesis yang di-
sampaikan oleh Amir Syarifudin pada tanggal 17 Julil me-
lalui RRI (Redio Republik Indonesia) stasiun Yozyeksrts
ditolak oleh Belanda.6l ¥alau Kabinet baru (Amir Syari-
fudin) memberikan konsesi-konsesi yang lebih besar dari-
pada yang ditawarkan oleh Sjahrir, Belende rups-rupsanysa
sudeh bertekad untuk menyingkirkan Republik Indonesia

dengan egresi. Jawaban yang berisi penolakan terhadap

tuntutan Belanda ini dijadikan alasan untuk menyerang

pemerintah Republik Indonesia., Pada tanggal 21 Juli 1947
tentara Belanda melancarkan serbuen terhadep banyak dae-

rah ysng masih dikuasai Republik Indonesia.62 Serangan

militer ini dikenal sebagai asgresi militer Belarnda per-

tama.63

Tujuan Belanda melakikan serangan atas Republik In-

donesia yang dimulai sejak 21 Juli 1947 ialah renghan-

®l5udharmono, op.cit., hlm, 145.

02Ulf Sundhausen, Politik liliter Indonesis 1345 -
1967 Menuju Dwi Fungsi ARBLi. (Jakarta: LP3Es, 19%0),
B 57,

{.

3Sudharmono, loc.cit.
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curkan Republik Indonesisa, Tetapl untuk mencapai tujuan

itu pada fase pertama, Belanda harus mencapai sassran

sebagaili berikut:

1, Politik : pengepungsn ibukota Republik Indonesie dan
penghapusan Republik [ndonesis dari peta

- (menghilangkan de facto RI).

2. Bkonomi : perebutan daerah-daerah penghasil . bahan
makanan (deerah beras di Jawa Barat, Jawa
Timur) dan baﬁan eksport (perkebunan di
Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatra dan per-
tambangan di Sumatra).

3. Militer : penghancuran TNI (Tentara Nasional Indone-
sia).

Jika fase pertama dapat dilampaui dengan baik, maka
fase kedua, yaitu fase penghancuran RI (Republik Indone-
sias) secara sempurna, akan dapat dilakukan,., Usaha menca-
pel sasaran ini tidak berhasil dengan sempurna., Ibukota
RI terkepung dan hubungan keluar éulit, karena daerah RI
yang merupskan penghasil beras jatuh ke tangan Belanda,
sedangkan hubungah dengan luar sulit karena blokade Be-

landa, Tetapi dalam usahanya menghancurkan TNI, Belanda

menemui kegagalan.64
Di celah-celah kancah perjuangan nasionel, makea
ikut serta pule di dalamnya perjuangan pemude pelejar

yang tergabung Tentara Pelajar, maka para pelajar yang

4a. Moedjanto, Indonesia Abad ke-20, Jilid 2. (Yog
vaekarta: Kanisius, 1988), him. 1°.
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bersekolah di Yogyskarta membentuk kesatuan deangan nams

Tentara Pelajar Yogyakarta denzan kode Ratalyon 300, De
tasemen 111, Tentara Pelajur Yogyakarta ikut andil dalam
perjuangan sebagaimana kewajiban dan naek bazi warga ne-

3

gara dalam pembelaan negara,

Pada waktu meletusnys agresi militer Belanda perta-
ma, Markas Pertahanan Pelajar (MPP) telah ditingkatkan
menjadi Marksas Tentara Pelajar (Markas TP). Markas TP
di Yogyakarta antara lain mempunyai'gedung di Pakuning-
ratan (Tisnowati), gedung X“ricak (Jalan Magelang) dan
Gedung Tugu Kulon 70 (Gedung IPI).

Sebagian besar dari pasukan Tentara Pelajar, terma-
suk Tentara Pelajar Yogyakarta, menduduki tempat di dae-
rah-daerah pertahanan seperti pada masa sebelum agresi
militer Belanda. Oleh karena gencarnya seraagzan serdadu
Belanda, maka para pejuangz Republik Indonesia terpaksa
mundur dari daerah pertahanannya.

Sementara itu dari pusat batalyon Tentara Pelsjar
telah dikirim pasukan-pasukan bantuan ke garis depan un-
tuk menahan lajunya gerakan serdadu Belands.

Dalam situasi pertempuran yang makin sulit itu pe-

ngaturan tugas bergiliran ke garis depan (front perta-

hanan) tidek dapat dilaksanekan bagi anggota Tentarsa
Pelajsr.
Pada waktu agresi militer Belanda pertama ini, tu-

gas Tentara Pelajar Yogyskarta ialan menanan serdadu Be-

landa dan membantu Tentare Naslonsl Indonssia, mengada-
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kan operasi langsung bersama TNI, mengadakan gerakan sa-
botase, sebagai mata-mata terhadap mushh, membuat kabu-
kubu pertaehanan dan rintangan,

Tentara Pelajar Yogyakarta dengan Tentara Pelajar
yang lain dan Corps Mshasiswa saling mengadakan kerja
sama, terutama dalam bidang persenjataan, informasi dan
perhubungan (PHB) dan obat-obatan, sehingga masing - ma-
sing dapat melaksanakan tugas sebaik-baiknya.65 Pengor-~
ganisasian Tentara Pelajar semakiﬁ teratur begitu Juge
Tentara Pelajar Yogyakarta juga membenahi diri dalam hal
organisasinya.

Dengan semakin teraturnyas organisasi, semskin leng-
kapnya persenjataan, semakinlakrabnya kekeluargean kare-
na rasa senasip sepenanggungan di kalangan Tentara Pela-
jar Yogyekarta dan Tentara Pelajar lainnya, maks semakin
meningkat pula semangat bertempur. Hal ini tercermin da-
ri pernyataan bersama antara pucuk pimpinan Tentara Pe-

lajar, PB IPI (Pengurus Besar Ikaten Pelajer Indonesia),

organisasi pelajar dan mahasiswa lainnya mengadakaen suas-

tu. aksi kesatuan, bahwa: tidak akan kembali ke bangku
sekolah sebelum pihak Belanda mengundurkan diri ke tem-
pat semula.66

Padae agresi militer Belanda pertama ini, Jawa di-
gempur dengan pasukan bersenjata lengkap dan modern yangz

terdiri dari tiga divisi. Untuk menguasai Jawa Barat Be-

65sewan Susanto, op.cit., hlm, 43-44.

668udirdja, op.cit., hlm, 78,
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landa mengerahkan dua divisi, satu di aantaranya melan-~
jutkan serangan ke Jawa Tengah, sedangkan di Jawa Timur
didaratkan satu diw}isi.67

Serdadu Belanda dari Brigade I mulsi bergerak dari
Semarang pade tanggal 21 Juli 1947, dengan arah ke barat
meauju Kaliwungu,dan Weléri, ke arah selatan menuju Ba-
nyumas sebagian menuju ke timur terus ke Tegal, Pema-~
lang dan Pekalongan.

Gerakan Belanda ini mendapat hambatan dari pasukan
laskar pejuang Republik, tetapi karena serdadu Belanda
cukup kuat, maka dapet maju masuk daersh Republik Indo-
nesia. _

Pada waktu Belanda mengadakan gerskan militer menu-
Ju Kaliwungu, mendapat hambatan dari pasukan Teantara Pe~
lajar IMAM (Indonesia Merdeka atau Merdeka) yang berke-
dudukan di daersah Jrakah (Ngalian). Sedangkan ketika ser
dadu Belanda sampai di Weleri, mendapat serangan pence-
gatan dari Tentara Pelajar Batalyon 300, termasuk di da-~
lamnya kompi 310, 320, 350 dari Yogyskarta, yang peda
waktu itu masibh berkedudukasn di Sukorejo bersama - sama
TNI lsinnya. Di daerah ini militer Belanda bertahan agak
lama, karena di daerah ini telah dapat dibuat rintangen-

rintangan jalan berupa pohon-pohon yang ditebang melin-

tang jalan,

67Sudharmono, loc.cit,

—————
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Pada saat menghadapi agresi militer Belanda perta-
ma, Tentara Pelajar Batalyon 300 telah membentuk pasukan
khusus yang bertugas sebagai intelejen; yang disebut
Pentara Pelajar Combat. Dalam prakteknya pasukan ini
bertugas mengadakan hubungan dengan pos-pos pertahanan
tentara Pelajar lainnya, supaya saling mengetahui per-
kembangan dan saling memberi informasi.68

Pasukan Belanda yang maju bergerak menuju Gombong
pada permulaan bulan Agustus 1947, segera dapat menyusun
kekuatan markasnya di daerah lereng Gunung Slamet, ser-
dadu Belanda mendapat perlawanan dari pasukan Tentara
Pelajar Batalyon 300 Yogyakarta di bawah pimpinan Sur&o
Harjono.

Salah satu pertempuran besar yang dialami Teantara
Pelajar Yogyakarta pada masg Perang Kemerdekaan Pertama
adalah pertempuran Sidobunder, Karanganyar.

Sepuluh Kilometer jauhnya dari Gombong ke arah se-
latan terletak desa Sidobunder, Pada masa agresi militer.
Belanda, di sana terdapat pos pertahanan Tentara Pelajar
Batalyon 300 Yogyakarta, yaitu sebagai kubu pertahanan
sektor selatan. Di sektor utara, pos pertahanannya ber-
ada di desa Bodeh, Karang Gayam.

Pada tanggal 31 Agustus 1947, satu seksi Tentarsa
Pelajar pimpinan Anggoro datang dari Yogyakartae dengan

kereta api. DI Kebumen mereks bertemu dengen satu seksi

®8sewan Susanto, op.cit., hlm, 44-45.
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PERPIS (Persatuan Pelajar Indonesis Sulawesi) di Yogya-
karta di bawah pimpinen Saelan., Setibanya di Karang-
ényar mereka bersama-sama meneruskan perjalanan ' dengan
naik gerobag dan selanjutnya berjalan kaki menuju desa
Sidobunder.

Desa Sidobunder dibelah dua oleh sungai yang 1lebar
serta dalam, berlumpur dan tidak berpasir, Di musim hu-
Jan daesereah itu merupakan langganan banjir, sehingga se-
kitar. rumah pendudﬁk digali empang atau kolam, agar air
tidak masuk rumsh, Sekitar kolam itu dipagari tinggi se-
bagai pengaman.

Setelah sampai di Sidobunder, Anggoro menempatkan
pasukannya sesuai dengan perhitungan dean pengalamannya.

Pemegang bren ditempatkan di sebelah kanan pos Tentars

Pelajar.

Keesokan harinya pada tanggal 1 September 1947, dus
orang anggota seksi Anggoro melakukan pengenslan medan
ke Karangbolong melihat keadsan. Di sana terlihat tiga
orang tentara Belanda yang sedang bertugas Jjaga.

Pada malam harinya, tanggal 2 September 1947, ke-
adaan cuaca buruk, kemudian hujan deras, sehingga sungai
benjir serta sawah tergenang air. Menjelang pagi hari
tentara Belanda menyerang pos pertahanan Tentara Pelajar
di Sidobunder,

Anggoro segera membagi-bagikan peluru besertas gre-
nat kepada anggotanya. Pos pertahanan Tentara Pelajar

ternyata telah dikepung. Karena tidak ads jelan lain, ms
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ka pasukan Tentara Pelajar terpaksa melawan, sehingga
terjadilah kontak senjata. Ridwan sebagai penembak bren
berhasil menewaskan beberapa anggota tentara Belanda
yang datang menyerang. l1a sempat mensahan dua gelombang
gserangan dari tentara Belands. Pada serangan gelombang
ketiga Ridwan gugur terkeha‘tembakan.

Pertempuran berkelanjutan dengaen perkelshian satu
lawan satu dengan sangkur., Mengetahui ansk-anak Tentara
Pelajar kehabisan peluru, Belanda menyerang lagi sehing-
ga menimbulkan korban besar bagl anggota seksi Anggoro.

Dari anggotanya yeng berkekuastan tiga puluh enam
orang, dalam pertempuran Sidobunder telah gugur dua pu-
luh empat orang. Mereka yang selamat dapat membebaskan
diri atau berpura-pura mati dekat rekannya yang gugur.

| Pasukan PERPIS pimpinan Saelan berhasil meloloskan
diri. Kehancuran seksi Anggoro antara lain disebabkan
oleh pemunduran pasukan Hizbullah di sebeleh utars dan
kanan pos perfahanan tanpa suatu pemberitshuan, sehingga
iembuka jalan bagi tentara Belanda untuk masuk ke dalam
daerah pertahanan Tentara Pelajar,

Selain itu pasukan TNI yeng dalam satu garis perta-
hanan di sebelah sélatan lebih deahulu mundur tanpa mem-
beritahu, sehingga seksi Anggoro terpaksa menghadapi la-
wan sendiri, akhirnya gugur 23 orang.

Jenazah para'énggota Tentars Pelajar ysng gugur da-

lam pertempuran Sidobunder ini, yang berserakan di peke-
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Jenazah baru dapat dikumpulkan pada tanggal 3 September
1947. Dengan alat ekrak dari bambu, diangkut ke Karang-

anyar untuk dimasukkan dalam gerbong kereta api,' selan-

jutnya diangkut ke Yogyakartg.69

Hari Rabu malam pada tanggal 3 September 1947 di
Yogyakarta telah siap para penjemput dan pelawat. Kecua-
1i keluarge para korban, juga para pelajar sekolah SNP
I, SMP II, SMP BOPKRI, STM Jetis, Taman Siswa, STM Kota-
baru {(SMA 3 Yogyakérta),‘yaitu asal sekolah para anggota
pasukan yang gugur, Jenazah Tentars Pelajar Yogyakarta
itu dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Semaki (sekarang
Taman Makem Pahlawan Kusuma Negara) di Semaki. ©

Dengan berlangsungnya pertempuran-pertempuran ai
berbagai daerah dan pelosok desa untuk menshan masuknya
militer Belanda di Jawa Tengah yang dimulai pada tanggal
21 Juli 1947, ternyata hanya dépat menduduki beberapa
kota saja, seperti: Gombong, Pekalongan dan Demak.71

Secara umum pasukan masa agresi militer Belanda
pertama, Tentara Republik Indonesia, dapat dikatekan be-
lum berhasil mengimbangi kekuatan militer Belanda. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya persenjataan dan Belanda

selalu menggerakkan pasukennya ke daerah-daerah pertem-

©91pid., hlm. 30.

70Amrin Imran dan Ariwiadi, op.cit., hlm, 154<15€,

71A.H. Nasution, Sekitar Perang Kemerdekaan Indone-
sis Periode Agresi Militer Belands L. (Bandung: Disjarah
- AD dan Angkasa, 1987), hlm.
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puran dan dapat menerobos daerah pertahanan, terutama di
daerah-daerah pertahanan yang kuat.72

Pada waktu itu sistem pembagian daereah pertahanan
belum dapat dilaksanakan, Setelah meandekati Dberakhirnya
periode agresi militer, Markas Pertahanan Pusat Tentara
Pelajar mulai dapat mengatur sistem pembagian daerah-
daerah pertahanan di berbagai front.

Front-front pertahanan tentara Pelajar pada masa
agresi militer Belanda pertama di Jawa Tengah yang pen-
ting antara lain di sekitar Semarang ialah di Gubug, Ke-
dungjati, Srondol, Ungaran, Bringin, Salatiga, Tengaran
dan sekitarnya, Di sebelah barat Semarang antara lain di
Weleri, Sukorejo dan Cindiroto.

Front-front pertahanan di Jawa Tengzah sebelah barat
den utara antara lain di Bumiayu, Bobotsari, Peninggar-
an, Pejawaran (Wonosobo) dan Banjarnegara. Front-front
pertahanan di Jawa Tengah sebelah selatan sntars lajin di
Karanganyar (Sidobunder), Krakal (Kebumen). Daersh-dae-
rah itu dijadikan tempat penyusunan pertshanan karena
wilayah Republik Indonesia yang masih aman.

Tentara Pelajar Yogyakarta aktif mengirimkan pasu-
kan ké front pertahanan di berbagai daerah., Dengan ada-
nya pertemuan para anggota Tentara Pelajar di front per-
tahanan dalam melaksanakan tugas disertai sussana sene-

sib sepenanggungan, menimbulkan rasa akrab antars sesams

72Sewan Susanto, op.cit., hlm. 47,

e
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anggota Tentara Pelajar dari berbagai daerah dengan ti-

dak membedakan dasar pendidikan dan asal keluarganya.73

4., Akibat Gencatan Senjata dan Perjanjian Reaville bagi

Tentara Pelajaf'Yogyakarta
Agresi militer Belanda terhadap Indonesia tidak di-
setujui dunia luar. Mereka melalui DK-PBB padas tanggal 1
Agustus 1947 mendesak Belanda dan Republik Indonesia un-
tuk menghentikan permusuhan. Pada tanggal 3 Agustus

pe=

merintah Belanda menerima resolusi DK-PBB dan memerin-

tahkan kepada Van Mook agar penghentian tembgk- menembak

dilaksanakan mulai malam hari 4/5 Agustus, begitu
RI.

Jjugza

Meskipun sudah ada perintah gencatan senjata, namun
banyak pelanggaran dibuat oleh pihak Belanda dengan mem-
biarkan tentaranya bergerak terus dalam peagepungaanya
atas daerah RI.74 Akhirnya KTN (Komite Tiga Negara) bisa
membantu menyelesaikan masalah Indonesia dan Belanda de-
ngan mengadakan perundingan Renville pada 8 Desember

1947 di atas kapal AS, Renville, yang berlabuh di pela-

buhan Tanjungpriok. RI akhirnya, menerima persetujuan

Renville itu. Salah satu naskehnya adalah persetujuan

gencatan perang (senjata), di dalemnya berisi ketentuan

diterimanye garis demarkasi Van Mook, Diterimanya garis

T31pid., hlm. 50.

T4G. Moedjanto, op.cit., hlm. 22.

—————
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demarkasi berarti TNI ditarik mundur (hijrah) dari dse-
rah di belakang garis demarkasi (kantong gerilya),75 me-
nuju daerah RI yang bebas artinya yang tidek termesuk di
serahkan kepada Bel_anda.76

Keputusan tentang penarikan mundur pasukan pejuang
RI dan gerilyawan itu ternyata menimbulkan rasa kecewa
bagi para pejuang pada umumnys.

Untuk mengatasi situesi yesng kurang baik itu JedJen=-
dral Sudirman mengsmbil kebijaksanaan.dengan mengadakan
pideto radio, yang isinys menerangkan bshwa dengan dica-
pginya gencatén senjata dalam pe:janjian Renville, para
pejuang termasuk Tentara Pelajar ditarik mundur dari de-
erah kedudukan gerilya atau latihan ketrampilan yang la-
in, dengan ditampung dalam asrama-asrama. Untuk menerus-
kan pelajarean mereka ditampung pade sekolah-sekolah pér-
alihan, yaitu sekolah khusus untuk memrampung para anggo-

ta Tentara Pelajar Yogyskarta dan pelajar pejuang lain-

nya.77

75Ide Angk Agung Gde Agung, op.cit., hal, 91. Lihat
juga A.H, Nasution, Sekitar Perang Kemerdeksan Indonesia

Perang Gerilys Semesta (Bandung: DisJarah-AD dan Angkasa
1978), him. 433, : .
76

G. Moejanto, Ibid., hlm. 24.

77Sudirdja, op.cit, hlm. 80. Wawancara dengan drs.
Soebaroto pada tanggal 22 Oktober 1990, FX Saysr Suprap=-
to pada tanggal 29 Mei 1990, di Yogyakarts.
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B. Perjuangan Tentara Peiajar Yogyakarta Selama Perang

Kemerdekaan Kedua

Perang kemerdekaan kedua adalash perang akibat agre-
si Militer Belanda ke duas, atau disebut Clash II, yaitu
serangan besar-besaran militer Belands setelah perjanji-
an Renville tidsk dipatuhi dan dilanggar oleh Belands,
dengan mesksud menghancurkan negara Republik Indonesia.
Maka serangan dan sasaran agreéi miiiter adalah menyerbu
ibukota negara Republik Indonesia Yogyakarta dan mendu-
duki dserah-daerah wilayah negara Republik Indonesia la-
innya.78

Dalam rangka mempersiapkan pertshanannya, maka pada
tanggal 28 Oktober 1948, pemerintah Republik Indonesia
membentuk Markas Besar Komando Jawa (MBKD), sebagai pu-
sat Komando taktis militer seluruh Jawa.79

Pada konsolidasi pertehanan, Tentara Pelajar ber-
status sebagai Kesatuan Reserve Umum (KRU) dijadikan Ten
tara Nasional Indonesia dalam satu Brigade Pelajar/Mahs-
siswa, yaitu TNI Brigade XVII, yang dibentuk pada bulan
November 1948,

Susunan Pimpinan Brigade XVII sebelum agresi mili-
ter kedua yaitu: Komandan Letkol Sudarto, wskil Komanden

Mayor Suwarto, Komandan Betalyon aktif Mayor Isman dan

785 ewan Susanto, op.cit., hlm, 64.

798ejarah Militer Kodam VII Diponegoro, Sirnaning

Yakso Katon Gapuraning Ratu. (Semarang: Yayasan Penertit
Diponegoro, I§E§§, him, 131,
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Mayor Achmadi, Komandan Batalyon Reserve Kapten Hartono,
Kapten Martono, Kapten Suyono,lKomagdan Tentara Genie
Pelajar (TGP) Kapten Hartawan.

Sedangkan susunan pimpinan Brigade XVII setelah ada
perubahan, yaitu:.Komandan Letkol Sudarto, Wakil Koman-
dan Mayor Isman. Komandan Detasemen I layor Isman, Deta-
semen II Mayor Achmadi, Detasemen III Kapten ¥artono,
Detasemen IV Kapten Solichin, Detasemen V Kapten Harta-
wan, Staf Brigade XVII Mayor Suwardi, Kapten Hartono dan
Kepten Suyono. Tugas Brigade XVII ditetapkan oleh Markas

Besar Komando Jawa (MBKD) atau MBAD (Markas Besar Ang-

katan Darat).80

Pembentukan Brigade XVII belum sampai dilaksanakan
dan dijabarkan ke hawah dalam penyusunan pasukan menjadi
kompi, seksi dan seterusnya, sudah terjadi agresi Belan-
da kedua atau clash II. Maka penyémpurnaan pembentukan
ketentaraan Brigade XVII dilaksanakan dalam keadasan pe-
rang dan setelah selesai perangz sehingga ada anggaﬁan
dan kesan seakan Brigade XVII dibentuk setelsh gelesai
agresi kedua,

Suatu latihan perang bégi seluruh Tentara Republik
Indonesia, termasuk Tentara Pelajar, direncanakan diada-
kan psda 19 Desember 1948, Tetapi ternyata Belands mengz-

adakan agresi militer kedua, yang dimulaei jam 06.45 WI3,

8ONugroho Notosusanto, MBKD, hlm, 21, Lihat

Juga
Sewan Susanto, op.cit., hlm, 66,
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pada 19 Desember 1948, dengan serangzan udara.

Oleh karena serangan Belanda itu bertepatan denzan
rencana latihén perang bsgi pertahanan RI, maka sebagian
penduduk Yogyakarta mengira bahwe serangan Belanda ter-
sebut adalah suatu latihan dari pihak Republik sendiri,
Tetapi setelah menysksikan bshwa serangan itu betul~be-
tul menembak, meruéak, masyarakat baru sadar banwa itu
betul-betul serangan dari pihak Belanda.81

Sebagali pembuka masuknya pasukan Belanda melalui
udara’ diadakan peﬁboman di lapangan terbang Maguwo dan
menjatuhkan parasut dengan boneka orang~orangan/para,82
untuk mengelabuhi dan menguji perlawanan musuh., Belanda
menduduki kota Yogyaskarta, selanjutnya menawan presiden
dan wakil presiden. Belanda semula mengira bshwa peme=~
rintah Republik telah tidaek ada. Tetapi ternyata telah
ada persiapan, bahwa pusat pemerintah Republik muncul
dan berada di Sumatra maka Tenfara,‘Pejuang Republik,
Tentara Pelajar Yogyskarta, mengadakan konsolidasi untuk
melaksanakan Pertahanan Rakyat Total sesuai dengan Perin
tah Siasat I. |

Belanda tidak memungkiri bahwa pemerintahan dan Ne-
gara Republik Indonesia masih ada, baik pusat pemerin-

tahannya (Darurat), maupun Pusat Pertehanan Markas Besar

8l;, Moedjanto, op.cit., hlm. 41.
82A.H. Nasution, Sekitar Perang Kemerdekaan Iandone-

gia Agresi Militer Belanda kedua. (Bandung: Disjerah- AD
dan Angkasa, 1978), him., 202,
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Komando Jawa (MBKD) dan Markas Besar Komando Sumatra

(MBKS). Sebagai salah satu bukti perlawanan Republik,

pada tanggal 1 Maret 1949, di Yogyskarta diadakan

rangan Umum.

Se-

Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada perju-

angan Tentara Pelajar TNI Brigade XVII, dalam ikut ser-

tanya membela negara pada agresi militer Belanda kedusa,

bersama tentsra Indonesia lainnya dan seluruh rakyat In-
83

donesia,

1l. Masa Xonsolidasi

Pada waktu terjadi penyerbuan Belanda ke kota Yog-
yakarta pada tanggal 19 Desember 1948, sebagian Tentara

Pelajar Yogyakarta menuju arah selatan Yogyakarta yaitu

desa Sawit untuk mengadakan konsoiidasi, menyusun pa-~-

sukan. Hasilnya dapat dihimpun dalam satu seksi Tentara
Pelajar di bawah pimpinan Arif Suratno. Komandan Detase-

men III (tiga) Martono yang baru masuk Yogyakarta dapat

segera bertemu dengan pasakan Tentara Pelajar yang ada

di daerah Sawit.84

Para anggota Tentara Pelajar Yogyakarta yang berada

di asrama Kricak (Markas Batalyon di jalan Magelang)

mundur ke arah barat, ke daerah sekitar Godean, Ngijon,

Minggir kemudian mengadakan konsolidasi, dan dapat ter-

831bid., him. 87.

841pid4., nlm. 70.
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himpun satu seksi pasukan Tentara Pelajar terdiri dari
4 regu., Semula pasukan itu dipimpin oleh Gunarso, kemu-
dian Adi.

Kedudukan pasukan Tentara Pelajar di Yogys Baret

selalu berpindah-pindah, seperti menempati dusun Ming-

gir, Balangan, Toglengan, Pare, Japanan, Kandangan, Se-

yegan, Jering dan desa-desa lainnya.85

Pasukan Tentara Pelajar seksi Ali Adi bersames-sama
pasukan Tentara Genie Pelajar dan pasukan lainnya turut

serta mengadakan serangan masuk kota Yogyakarta sebagai

bukti bahwa tentara dan pejuang Indonesia masih ada,

yang berarti negara Republik Indonesia masih ada dan

mengadakan perlawanan.

Sebaliknya, pasukan Tentara Pelajar sering mendapat

serangan dari serdadu Belanda, Serangan terhebat ber-~

langsung satu hari penuh'pada tanggal 2 April 1949, di-

lakukan dari darat dan udara, di sekitar dusun Toglengan

Desa Sendang Arum, Kecamatan Minggir, Kabupaten

Sle-
man.86
Ali Adi bersama pasukannya selanjutnya pindah ke
Sleman, yaitu Yogya bagian utara, antara lain bertempat
di dusun Kembang Arum, Ngepas, Bunder, Balong dan Nge-
85Ibid. Wawancara dengan dra, Hariyati Sumasnto dan
Sudariah, pada tanggsl 27 Mei 1990 di Yogyakarta, demi-
kian juga keterangan Supanduko, B.A,

86h e, Hariyati Sumanto, Ibid.
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tiran, Rejodani.

Sebagian anggota Tentara Pelajar Yogyakarta menyu-
sun pasukan di daerah Sleman, Yogya Utara, terdiri dari
satu seksi yang dipimpin ocleh Sudarsono,

Anggota Tentarg Pelajar Yogyakarta ada juga yang
mundur ke dusun Beji, Kalurahan Karangsari, Kecamatan
Pengasih, Kulon Progo,a7 mengadakan konsolidasi, menyu-
sun pasukan dan strategi dipimpin oleh Suryadi, Pasuken
Tentara Pelajar di Kulon Progo pada umumnya terdiri dari
anggota Tentara Pelajar Seksi 352 Batalyon 300.88
Pasukgn Tentara Pelajar yang tidek @engundurkan diri
keluar kota membentuk barisan bawah tanah (barisan pen-

dem) di dalam kota Yogyakarta. Pasukan 4l dalam Xota
dipimpin oleh Ismanji dan Rasyid., Barisan ini bertugas
mengumpulkan informasi tentang gerak-gerik dan kegiatan
Belanda dan membaentu pasukan Tentara Pelajer yang berada
di luer kota seperti mencarikan peluru, obat-obatan dan
perlengkapan lain, Dalam menjalankan tugas, banyak di
antara mereka yang tertangkap, kemudisn dimasukkan dalam
tahanan disiksa, yasitu dipukuli, distrom dan anocaman

tembakan, sebagian dari mereka dapat meloloskan diri,

meskipun sudeh disiksa antara lain Sri Widodo, Sudibyo,

87Monumen Tentara Pelajar Brigade III-17 di Beji,

Karangsari, Pengasih, Kulon Progo. Kedaulatan Rakyat,
5 Desember 1985,

88Sewan Susanto, op.cit.,, hlm, 71.
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Semdi, Aliadi, Petimah.S

2. Perlawanan-perlawenen di Yogya Barat
Daerah-daerah pertahanan (Wehrkreise)go divisi III

tersusun sebagal berikut:

e, Wehrkreise I (WK I) meliputi Karesidenan Banyumss dan

Pekalongan

b. WK II meliputi daerah Karesidenan Kedu.

c. WK III meliputi Daerah Istimewa Yogyakarta,

Wehrkreise III (WK III) tersebut dibagi menjadi 6 sub

Wehrkreise (SWK) yaitu:

1) Sub Wehrkreise (SWK) 101 meliputi daersh dalam kota
dengan Komandah'Lettu-Marsudi.

2) SWK 102 meliputi daerah Bantul dengan Komandan Mayor
Sarjono.

3) SWK 103 A meliputi deerah Bantul Barat, sebelah sela-
tan J1, Yogye - Wates dengan XKomandan Letkol Soehoed.

4) SWK 103 B meliputi daerah Sleman bagian barat, sebe-
lah utara Jl, Yogyae - Wates dengan Komandan Mayor Su-

mual.,

5) SWK 104 meliputi daersh Sleman bagian tengsh dengan

Komandan Mayor Koesno.

6) SWK 105 meliputi dserah Maguwo dan Guaung Kidul de~

ngan Komando Soedjono.
Pembentukan Wehrekreise II1 secara resmi terjadi pada

tanggal 31 Desember 1948,

89Ib1d., Hlm, 72, Demikian jugsa Keterangan Semdi,
Wrwnnaars nada tanggal 14 Qktoher 1Qan =+ .

90TB. Simatupang, Laporan dari Banaran (Djakarta: FT
Pembangunan, 1961) hlm, 44,
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Pembentukan Wehrekreise III secara resmi terjadi pada

tanggal 31 Desember 1948.

Dalam pembagian wilayah pertahanan di Sektor Yogye
Barat, pesukan Tentara Pelajar termasuk dalam S¥K 103 B
di bawah Pimpinan Mayor Vecnce Sumual.9l Seluruh sektor
pertahanan pada tanggal 30 Desember 1948 mengadakan se-
rangan terhadap Belanda. Pasukan penyerang dari sektor
barat terdiri dari pasukan Kepolisian, Brigade Mobil/
Mobrig, Tentara Pelajar Yogyakarta, Tentara Genie Pelsa-
jar Yogyakarta, Pemuda Maluku, Satuan KRIS (Kebaktian
Rakyat Indonesia Sulawesi) yang dipimpin oleh Vence Su-
mual.92

Serangan bersama oleh seluruh sektor, pertama kali
dilancarkan pada tanggal 30 Desember 1948, dari sektor
barat kelompok penyerang berangkat sekitar pukul 20,00
WIB, saat hujan turun dan sampai kota pada tengah malam
Pada serangan ini belum berhasil, karena koordinssi be=
lum sempurna dan rasa panik di antara para aanggota. Ke-

tika berjalan menuju kota Yogyakarta, tiba-tiba terde-

ngar tembakan pistol, sedangkan saat itu berada di
wah,

sa-
sehingga mereka basah karena tiarap. Setelah mems-

suki Jalan Wirobrajan, mereka berjalan satu persatu ber-

918edjarah Militer Kodam VII Diponegoro, op.cit,
hlm- 344.

928ewan Susanto, loc.cit., Demikian Juga Keterangan

Suwarjono, 22 QOktober 13930, Wignyosucipto pada  tanggal
23 Oktober 1990.
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gandengan dengan teman di depannya supaya tidak kehi-~-
langan arah, Ternyata kedatangan mereks ke dalam kota di
ketahul oleh Tentara Belanda, sehingga disambut dengan
témbakan gencar, Pasukan Tentara Pelajar tidak dapat di-

kendalikan sehingga tercerai berai.93

Setelah Belanda menduduki Yogyakarta, hampir semua
bangunan pabrik dan bangunan lain di sekitarnya, misal-
nya Benteng Vredeburg, Kantor Pos, Pabrik gula d4di Ce-
bongan, Pabrik Gula di Padon, Pabrik tembakau di Kruwet
digunakan sebagai pos atau benteng, karena gedung dan
dindingnya sebagai pelindung terhadap serangan gerilya.
Di Yogya Barat Belanda menempati pabrik gula di Cebong-
an, Dari situ Tentara Belanda mengadakan serangsn ke
daerah Godean., Seksi 3 Tentara PelajJar di bawah Pimpin-
an Mek Wibowo merencanakan meanyerang kedudukan Belanda
di pabrik gula itu, Mula-mula dikirim 3 kurir untuk me-
nyelidiki kedudukan dan pertahanan pos tersebut, teruta-
ma untuk mengetahui posisi penempétan senapan - sSenapsan

mesin, Yang mendapat tugas aedalah Rudjito, Kasao, Naryo.

Ketiganya membawa senjata dan menyamar sebagei

tukang
94

fumput.
Pada waktu mendekati tempat ysng akan diselidiki,
mereka diketahui oleh Belanda, sehingga ketiganya ditem-

bak dengan senapan mesin, namun bise menghindar, Pars

935upanduko, B.A, loc.cit.

4 amrin Imran, Ariwiadi, op.cit., hlm 1581
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penyelidik itu segera kembali ke induk pasukannya dan

melaporkan tentang posisi pertahanan Tentars Belanda.

Setelah mengetahui posisi Belanda meka Mek  ¥ibowo

bersama pasukannya berangkst dari dusun Pare dan tiba

dekat Cebongan menjelang fajar., Tembakan dilancarkan ke

kubu~kubu senapan mesin musuh. Pasukan Tentara Pelsjar

berhasil masuk ke sekitar lokasi Belanda, Segera Belsnda

mendatangkan bantuan dari kota disertai tank den panser,.
Pasukan Tentara Pelajar merasa tidak berani karena sen-
jata tidak sebanding, maka mereka mundur.95 Selanjutnya
Tentara Pelajar mendapat serangan balas dari serdadu Be-
landa pada tanggal 2 April 1949 di dusun Toglengan, Desa
Sendangarum Kecamatan Minggir., Dalam pertempuran ini gu-
gur 2 orang anggota Tentara Pelajar yaitu: Noeng Neoroso
dan D. Soekasno.9 Selanjutnya Tentara Pelajar pindah ke
Sleman, Yogya bagian utars pada bulan Mei.g7

3. Perlawanan-perlawanan di Yogya Selatan

Pasukan sektor Yogya Selatan pada minggu pertama
bulan Januari mengadakan serangan bersama, Pasukan Ten-
tara Pelajar Yogyakarta dari deerah Sawit pimpinan Arif

Suratno turut mengadakan serangan terhadap serdadu

Be-
9S1vid.
96Monumen Tentara Pelajar di Sendangarum, Minggir,
Sleman,

9Tsewan Susanto, op.git., hlm., 70.
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landa. Sasaran serangan adalah tangsi serdadu Belanda
yang berada di bekas gedung Kepolisian Ngupasan. Pada

serangan ini sebush panser Belanda meledak terkens ran-
Jau yang dipasang oleh Pasukan Tentara Pelajar di depan
pangsi Belanda tersebut.

Pada tanggal 14 Januari 1949 pasukan Tentara Pels-
Jjar bergerak masuk kota pada sore héri berangkat dsri
markasnya di Sawit dengan tujuan mendatangi rumah Mang-
kubumen di Ngasem, Maksudnya untuk mengambil barang- ba-
rang bantuan rakyat dari kota, antara lain berupa obat-
ocbatan dan keperluan perang. Sewaktu rombongan Tentara
Pelajar yang terdiri dari 20 orang akan kembali, dai
Ngasem bertemu dengan pasukan Patroli Belanda yang me-
ngendarai jip dengan 4 orang serdadu di dalamnys, se-~
hingga terjadilah tembak menembak, namun akhirnya pa-
sukan Tentara Pelajar dapat kembali dehgan selamat.98

Pada tanggal 15 Januari 1949 terjadi pertempuran
di Minggiran (Yogya bagian selatan) antara pasukan pe-
troli Belanda dengan pasukan patroli Tentara Pelajar
yang bermarkas di Sawit. Rombongan petroli Tentara Pela-
jar terdiri dari 5 orang dan pada pertempuran ini Sukoco
anggota Tentara Pelajar tertembak musuh dan gugur. Pa-
sukan Tentara Pelajar dikejér oleh patroli Belanda sam-
pali di desa Sawit._Desa Sawit pada waktu itu juga menja-

di markas Komendan Detasemen III Martono, Pertempuran le

985ewan Susanto, op.cit., hlm, 72-73.
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bih lanjut terjadi di sekitar desa Sawit, Pade pertem-
puran ini Arif Suratno terluka pada kakinya terkena tem-
bakan Belanda.,

Pada tanggel 19 Januari 1949 pagi, 2 buah pesawst
terbang capung (pesawat terbang kecil bersayap rangkap)
terbang rendah dan berputar-putar mengintai markas Tea-
tara Pelajar d4i Sawit. Denzgan adanya pengintaian itu se-
mua anggota Tentara Pelajar bersiap-siap pergli ke sebe-
lah utara Desa Sawit untuk berlindung. Setelah 2 pesawat
capung itu pergi, disusul munculnyas 3 pesawat Cocor Mé-
rah Mustang, di atas sekitar Desa Sawit. Namun Tentara
Pelajar dapat mengambil kesempatan pindah tempat Ke desa
sebelah baratnya yaitu Desa éembu,ng,99 sehingga selamat
den terhindar dari gempuran Belandsa.

Pada tanggal 20 Januari 1949 setelah terjadi gem=-
puran di Sawit, pasukan Tentara Pelajar di Yogyaekarta
selatan mengadekan tembakan dengan mortir ke arah tangsi
serdadu Belanda di Vredeburg, ternyata dapat mencapal sa
saran,

Setelah pasukan Tentara Pelajar di Yogya Selatan d4i
Sembung dekat pegunungan ¥risi juga diketahui Belanda,
meke Desa Sembung diserang dari arah utara yaitu Guaung
Gamping oleh Belanda akibat serangan ini pasukan Tentars
Pelajar mundur ke arah tenggara, memotong jalan Yogyas -~

Wonosari dan sampai di desa Sorogenen kemudian bertahan

991p14.
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beberapa saat. Kemudian datang kurir dari pasukan Tenta-~
ra Pelajar pimpinan Darsono di Sleman, Yogya bagian uta-
ra meminta agar pasukan Arif pindah dan memperkuat per-
tahanan di Sleman. Pada waktu itu pésukan Ali Adi masih
berada di Yogya Barat, maka pasukan Yogya Selatan pim~

pinan Arif pindah ke Sleman melalui Yogya Barat,

4. Perlawanan-perlawanan di Yogys Utara

Untuk menghadapi tentara Belanda pada agresi mili-
ter Belandas kedua di daerah Sleman maka Komando perta-
hanannya diserahkan kepada Tentara Pelajar. Daerah per-
tahanan Sleman termasuk daerah pertahanan Sub Wehrkreise
(SWK) 104 dengan Komandan Mayor Koesno.loo Daerah ini
semule diserahksn kepada Tentara Nasional Indonesia Ba-~
talyon 151, dengan Komandan Kapten Maryadi., Pada pertem-~
puran Jumat Kliwon pasukannya dan rakyat setempat ba-
nyak yang gugur, sehingga tidak dapat bertahan untuk
waktu yang lame di daereh itu. Nemun demikian ada pasu-
kan yang berani menggantikan berjagae di daerah pertahan-
an SWK 104 yaitu Tentara Pelajar, sehingga selanjutnya
pertahanan SWK 104 diserahkan kepada pasukan Tentara Pe-
lajar dengan kode pasukan '"O" dan komandannysa Martono.
Jadi Tentara Pelajar pimpinan Darsono diperkuat oleh pa-
sukan Tentara Pelajar pimpihan Arif ditambah pasukan

pimpinan Ali Adi.

looSedjarah Liliter Kodam VII Diponegoro, loc.cit.

—



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

68

Pertahanan di Yogya Utara diperkuat oleh pasukan da
ri Yogya Selatan pimpinan Arif, untuk menuju Yogya Utara
rombongan itu melingkar melalul desa Sawit, Mrisi, Gu~
nung Gamping memotong Jalan Yogya Wates dan menuju ke
Godean yaitu wilayah Yogyas Barat. Pada keesokan harinya
melanjutkan perjalanan ke fogya Utara daerah Sleman.101

Pada bulan Januari 1949 pasukan Tentara Pelajar
pimpinan Arif telah berada di Yogya Utara, bermarkas di
desa Polowidi. Tiga hari kemudian pindah dan bermarkss
di desa Angin-angin., Pada suatu pagi rakyat memberitsahu
bahwa di sebelah barat ada patroli Belanda. Sebagaimana
biasa.pasukan Tentara Pelajar segera mempersiapkan diri
menghadapi musuh. Desa-desa daerah Sleman sangat mengun-
tungkan untuk perang gerilya, karena setiap desa berpa-
gar batu, Ketika serdadu Belanda patroli di dekst  desa
Angin-angin mereka ditembak Tentara'Pelajar yang bersem-
bunyi di belakang pagar batu. Dengan komando tembakan
bersama dari Tentara Pelajar, maka pasukan Belanda ba-
nyak yang meninggal dan luka-luka, karena Belanda tidak
tahu kalau di situ pada markas Tentara Pelajar yang siap
tempur. Setelah melakukan perlawanan sebentar, kemudian
pasukan Belanda itu mundur,

Setelah kejadian 41 desa Angin-angin pada keesokan
harinya Belanda membalas dengan menembaki desa markas

Tentara Pelajar itu. Tetapi Tentara Pelajar selamat ke-

1OlSewan Susanto, op.cit., hlm. 75.
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rena telah pindah ke desa Ngepas.lo2

Pada waktu selanjutnya Tentara Pelajar di Yogya Uta
ra mercegat patroli Belanda di Jalan Ksliurang, sebelsh
selatan Sanatorium Pakem, di Desa Kledokan terdapat pos
serdadu Belanda., Letaknya di sebelah timur Jalan Yogya
Kaliurang menempati sebuanh gedung milik seorang penduduk
yang kosong ditinggal mengungsi. Pos Belanda itu dise-
lidiki oleh pasukan Tentara Pelajar yang berada di Sle-
man, Ternyata pada setiab hari Senin dan Kamis eda ser-
dadu Belanda lewat Jalan Yogya - Kaliurang berhenti di
pos Kledokan, untuk menurunkan bahasn perbekalan dan peng

gantian petugas pos tersebut, Pada suatu hari serdadu

Belanda berhenti di pos menurunkan barang dan mengadaken

pergantian petugas pos. Ketika serdadu Belanda

menaiki
truk dan akan berangkat, maka pasukan Tentara Pelajar
menembak secara serempak dan dilakukan beberapa kali,
Banyak serdadu Belanda tertembak dan jatuh dari truk,.

Serangan serentak ini dilekuksn dari belakang pagar ba-

tu, sehingga serangan balasan dari Belanda terhalang

oleh pagar batu teréebut. Pasukan Tentara Pelajar segera

mundur dengan cepat kembali ke maskasnya dan berhasil

selamat. Di Sleman juga terjadi pertempuran dan gugur

seorang anggota Tentara Pelajar Yogyskarta bernama Kus-

dio.lo3 Pertempuran antara pasukan Tentara Pelajar Yoz-

1027444,

lO3Wawancara dengan larsigit Pade Tanggal 17 Nopem-
ber 1990 di Yogyakarta.
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yakarta pimpinan Darsono dengan patroli Belands di Sle-
man, terjadi pada 20 Maret 1949. Kusdio sebagai korban
pertempuran itu, jenazahnyé kemudian dipindahkan ke ma-
kam pshlawan Kusumanegara.lo4

Di Dusun Ngetiran dan Rejodani bhermaskas 4 rezu
Tentara Pelajar Yogyakarta,lo5 yaitu regu Soeharto, Har-
sono, Cuk Sumarsono dan Ahmad. Semula pasukan itu ber-
kedudukan di Yogya Barat dan pada bulan kei 1949 pindah
ke Yogya Utara memperkuat pertahanan SWK 104 Yogyas Utara
bagian selatan; Pasukan Tentara Pelajar ini termasuk pa-
sukan yang besar dan perseanjataannya cukup lengkap. Se-
telah pasukan ini berada di Yogya Utara beberapa kali
mengadakan serangan pengacauan ke‘kote gsecara gerilya.
Sebagal sasaran adaleh tangsi serdadu Belanda antara la-

in markas serdadu Belanda di sebelah selatan Rumah Sakit

Panti Rapih.lo6

Pada tanggal 29 Mei 1949 (Hari llinggu Pahing) ter-
jadi pertempuran di Rejodani.lo7 Pertempuran itu diawseli
kejadian pada 28 Meil 1949. Pada waktu itu pasukasn Tenta-

ra Pelajar Seksi III pimpinan Ali Adi yang sebagian ber-

}O4Sewan Susanto, op.cit., hlm. 7¢.

lOSWawancara dengan Nj. Amad Karjo dan Basrian pada
tanggal 20 Oktober 1990, Demikian juga Sewan Susanto,
op.cit., hlm. 77.

106Sewan Susanto, Ibid.

107Istopo Sebul, Kisworo, Jussac KR, Pertempur-
an Rejodani: Semangat Tentara Pelajar Ungguli Senjata
Belanda, Kedaulatan Rakyat, 9 Juli 1989, Demikian Jjuga
Keterangan Nj. Amad Karjo dan Basriyan ° T
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markas di dusun Ngetiran dan Rejodani, Kalurahan Seri-
harjo, Ngaglik, Sleman, mendapat kunjungan 3 orang Ten-
tara Pelasjar putri dari kota Yogyskarta. Sebasgsimana bi-
asa mereka berkunjﬁng ke markas pasukan Tentara Pelsjar
untuk menyampaikan informasi tentang situasi militer Be-
landa di kota serta memberikan perlengkapan seperti pe-
luru, obat-obatan, sabun, pasta gigi, benang jahit, kan-
cing bsju, semua itu adaelah sumbangan orang-orang 4di ko-
ta yang bersiwmpati peda anak-anak Tentara Pelajar. Keti-
ga tamu adalah Suparni, Tuti Wilis, dan Sri., Mereka per-
gi ke luar kota dengan melewati pos Belanda menyamar se-
bagai pedagang atau petani dengan memakai topi / caping,
menggendong tenggok, berkain dan berkebaya, Mereka ber-
malam di Rejodani, setélah pada sore harinya sempat ber-
bicara dengan beberapa anggota Tentara Pelajar, mereka
tidur di rumah penduduk yang disediakan. Setelah rekan
Tentara Pelajar putri meninggalkan rumah yaag mereka
kunjungi di Dusun Ngetiran, beberapa anggota Tentara Pe-
lajar berbincang-bincang sebelum tidur bahwa esok hari-
nya akan ada penyerangan oleh Belanda maka semua diharap
ikut pertempuran,

Esok harinya pada tanggal 29 Mei 1949 pagi ketika
sebagian pasukan Tentara Pelajar Yogyskarta yanz berada
di Rejodani sedang mandi di rumah Haji Haruna, sebagian
sudah berpaksaian dén makan pagi, diperoleh berita dari
rakyat bahwa ada patfoli Belanda dari arah selatan Jum;

lahnya hanya 13 orang. Pasukan Tentara Pelajar Seksi III
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(Ali Adi) karene merasa lebih kuat dan menang posisi,108
maka segera siap dan tanpa komando serentak menyebar,
menyongsong datangnya serdadu Belanda dengsan perkiraan
kalau Belanda jumlahnye 13 orang dapat ditumpas oleh sa-
tu seksi pasukan Tentara Peclajar,

Pasukan Tentara Pelajar segera memasuki medan di
sebelah selatan Ngetiran ataupun Rejodani. Diperkirakan
Belanda berada di desa sebelah selatan lapangan Rejodani,
Pasukan Tentara Pelajar menghadapi Belanda ke arah sela-
tan, sebagian berada di sebelah timur jelan dan sebagian
berada di sebelah barat jalan, Pada saat Tentara Pelajar
telah berada di tengah medan, mulai terjadi tembak - me-
nembak kemudian diketehui bahwe jumleh Belanda cukup be-
sar, yaltu 2 kompi terdiri dari pasukan komando yang di-
kenal dengan nama baret merah;lo9 detangnya dari arsh
selatan dan barat. Pada pertempuran ini Supanoto kena
tembakan Belanda pertams kali. Tembakan mengenal kepala-
nya yang memakai topi baja, peluru menancap tegak lurus
dan dapat menembusnya,

Déngan terdengarnya berita bahwa Supanoto kena tem-~
bak, rekan-rekannya menjadi semakin marah dan mengamuk
dengan mengadakan tembekan lebih gencar, keskipun pada
saat pertémpuran ini diberikan sba-aba muncur oleh ko~

mandan Ali Adi, mereka yang di depan tidak menghiraukan

108y cdaulatan Rakyat, 29 Mei 1981

109 mrin Imran, Ariwisedi, op.cit., hlm. 153.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

73

dan terus bertempur.

Setelah pertempuran selesai, terdapat anggota Ten-
tara Pelajar yang gugur, dan setelah dikumpulkan bersama
sama, ternyata jumlahnys 8 orang. Nama-nams Pahlawan mu-
da yang gugur di medan laga Rejodani, yeitu: Suwono, Har
sono, Ali Basya, Supanoto, Suroyo, Sukapdi dan Daryo-
no.llo Jenazah para Tentars Pelajar tersebut dikumpulkan
dan disemayamkan di Masjid sebelah- barat Kelurahan Rejo-
dani dan pada sore harinya dimakamkan di makam rakyat
Rejodani.

Menurut penduduk Ngefiran, banysknys anggota Tenta-
ra Pelajar Yogyakarta gugur di Ngetiran, Rejodani, kare-
na suatu pengkhianatan orang Indonesia sendiri yang men-
jadi antek/pengikut Belanda, hal ini ditunjukkan dengan
adanya penjual kepang (anyaman bambu) yang nampak aneh.
Penjual‘itu tidak hanya satu tetapi tiga orang, keliling
bergiliran. Caranya menawarkan juga berbeda dengan pen-
Jual ﬁepang biasanya, yaifu pagli, siang, sore bahkan
senja hari, hal ini sangat mustahil terjadi dalam keada-
an biasa, Disamping itu, para penjual kepang tersebut
kadang masuk pekarangan rumeh tidak di jalan kampung.
Nyatanya tidak lama setelah munculnya para penjual ke-
pang itu, terjadi pertempuran di sawah yang menewaskan

para anggota Tentara Pelajar Iogyakarta.lll

llOMonumen Tentara Pelajar Yogyakarta di Rejodani,
Sariharjo, Ngaglik, oSleman, Yogyakarta,

1y edaulatan Rakyat, 29 Kei 1981.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
74

Usaha perlawanan Tentara Pelajar yang lain yaitu

menghancurkan jembatan, hal itu dimaksudkan untuk meng-
hambat perjalanan Belanda. Pada suatu sore, pasukan Ten-

tara Pelajar seksi I dan 11 melakukan penghancuran Jem-

batan Sempor yang terletak di jalan Yogya-Magelang. Pe-

mutusan jembatan dikerjaken dengan sebuah bom tarik se-

berat 50 kg. Pemutusan belum sempurna datang patroli Be-
landa, meka dihentikan sementara waktu. Pada tanggal 4
April 1949, kembali dilakukan pengrusakan jembatan Sem-

por dan mengadakan pencegatan terhadap patroli Belanda.

Pada pertempuran ini anggota Tentara Pelajar Yogyakarta

bernama Sarkowi terkena tembakan dan gugur. Penghancur-

an jembatan Sempor dengan ledakan bom berhasil gsetelsah

dilakukan empat kali.112

Tentara Pelajar Yogyakarta selein berada di Slemean
Tengah seperti yang diuraikan di atas, ada juga Yang
mengadakan konsolidasi ke Sleman Timur Laut yaitu Ka-

lasan, mereka bersama pasukan Akademi Militer Yogya. Da-
lam pembagian daerah pertshenan, Sleman Timur Laut dibe-

bankan kepada pasukan Akademi Militer,113 namun tentars

pelajar yang mengadakan konsolidasi di Sleman Timur Laut

rakyat setempat dan pejuang lainnya juga dimanfasatkan

dalam melawan Belandsa.

11256wan Susanto, op.cit., hlm. 79.

135eqjaran Muiliter Kodam VII Diponegoro, op.cit.,
hlm. 352.
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Di Sleman Timur Laut terjadilsh pertempuran Platar-
an yangz melibatkan Tentara Pelajar Yogyakarta, Pada tang
gal 23 Februari 1949, Jjam 05.30 WIB dari arah barat daya

terdengar serentetan tembskan, tanda bahwa pstroli Be~
landa telah dekat. Ketika tembakan pertama terdeagar Pe-

leton H2 Akademi Liliter Pimpinan Nawawi sedang dalam

perjalanan meanuju ke basiénya di Sindon. Mendengar tem-
bakan itu pimpinan pleton mengambil kebijaksanaan, Meng-
ingat para anggota peleton sudah payah dan mengantuk ma-

ka komandan menawarkan secara sukarela, bahwa yang akan

beristirahat tidur, diperintahkan pergi jeuh ke utara,

memilih desa yang dirasa aman. Sedang senjata yang Dbaik
antara lain bren dibawa ke kelompok yang akan menzadakan

pengintaian, Akhirnya ada 10 orang yang secara sukarela

mau mengadakan patroli pengintaian, 6 orang Kadet Akade-
mi Militer dan 4 orang Tentara Pelajar. Di bawah pimpin-
an Sormin, Wakil Komandan H2, ke sepulunh orang tersebut

lalu memisahkan diri. Ketika tiba 41 Dess Gatsk mereks

bertemu dengan anggota peleton 2 dan bersama mereka ke~

dua peleton itu lalu bergerak ke utara hingga tiba di

Plataran.

Pada tanggal 24 Pebruari 1949, pasukan Akademi Ni-

liter dan Tentara Pelejar terlibat pertempuran dengan

Tentara Belanda. Ketika terjadi tembakan Belanda perta-

ma kali, muis-wuis oo - o fler arnh tak acuh, karena

mengira bunyl tembakan patroli Belande seperti biasanya.

i

Tetapi ketika mereka tiba di dekat Dusun Plataren; '@

i
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békan makin ramai., Bunyi tembakan itu diperkirakah dari
arah Desa Kaliwaru yang berjarak kurang lebih 2 km, dari
Plataran. Maka mereka memutuskan berhenti dahulu di Pla-
taran, sambil istiréhat, dan melihat pérkembangan situa-
si lebih lanjut. Pasukan di Plataran selanjutnya bertam-
bah snggotanya yaitu pasukan AURI (Angkatan Udara Repu-
blik Indonesia), déh beberapa Perwira Remaja alumni Aka-
demi Militer,

Sementara para komandan regu meneliti situasi medan

di Dusun Plataran, mereke melihat asap mengepul,

tanda
bahwa Belanda mengadakan bumi hangus di Desa Kringinan.
Dengan kejadian itu pasukan Akademi Militer menyadari

kekeliruannya, bunyi tembakan tadi bukan dari Desa Kali-~
waru tetapi dari Desa Kringinan, markas gerilya Akademi
Militer yang ketahuan Belanda. Namun untung dua hari se-

belumnya markas Akedemi Militer telah dipindahkan, se-

hingga Belanda hanya ménemui desa yang kosong. Gerakan

Belanda dilanjutkan ke Gatak, Tunjungan dan Plataran,

Belanda menyerang Plataran dengan kekuatan satu kom

pi dan dibantu pesawat terbang pengintai, sehingga me-

ngetahui posisi pasukan Akademi Militer, terjadileh tem-

bak-menembak di antara mereka,

Situasi di Plataran itu serba sulit, kalau mereka

melakukan perlawanan terus, tidak akan mampu mengimbangi

pasukan lawan yang berkekuatan lebih besar, bersenjata

leDiln MWOUSLIl Wil ddvciice .

BN
= i

ping kondisi Plataran yans sempit itu secars taktis su-
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1it untuk bertahan, tetapi untuk mundur juze sulit, ka-
rena Plataran dikelilingi medan terbuka berupa sawah,

sehingga gerakan mundur mereka mudah dilihat dan digra-
nat dari udara, sementara infantri Belanda di darat te-
rus mengejar dan menembak. Dalam situasi tersebut pasu-
kan Akademi Militer tidak ada kesatuan, banyek yang mun-
dur ke utara, melalui éaluran air di tengeh sawah yang
terbuka, Akhirnya pertempuran Plataran meminta korban 8
orang gugur seketiké, yeitu 2 orang Perwira Remeja Aka-
demi Militer, 5 orang Kadet dan 1 orang anggota Tentara
Pelajar, Nama para korban: 1, Letnen Dua R.M. Utoyo No-
todirjo. 2. Letnan Dua Sukoco. 3. Kadet Husein. 4, Kadet
Sarsanto. 5, Kadet Suharsoyo; 6, Kadet Subiyanto. 7. Ka=-~

det Sumartal. 8. Tentara Pelajar Marwoto.114

5. Peranan Tentara Pelajar Yogyakarte Dalam Serangan
Umum 1 Maret 1949
Pada Serangan Umum 1 Maret 1949 Pasukan Tentara Pe-~
lajar Yogyakarta ikut terlibat,ll5 yaitu mendapat tugas
menyerang Kaliurang, tujuannys agar pasukan Belanda dai
Kaliurasng tidak dapat memberi ke Yogyakarta. Tentara Pe-
lajar juga ditugasi menyerang pos-pos Belanda di sekitar

Yogyakarta, dengan tujuan menjatuhkan mental musuh., Pe-

114y3i4ye Yudha, 49/1985, him. 15-19, Lihat juga Mo-
numen Plataran, Selomartani, Kalasan, Sleman,

158uku Gerilya Wehr kreise 111, op.cit., hlm. 44.
Wawan~ara denran boodar '''' iL, pads L~
"L Yogyakarta. i aivic A‘ﬂ P - S
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nyerangen dipimpin sendiri oleh Kapten Martono.

Dalam serangan itu dikerahkan dua seksi Tentara
Pelajar yaitu: Seksi I dan 1I, ditembah satu seksi KODM
(Komendo Onder Distrik Militer) di bawah pimpinan Letnan
Kasijo, yang akhirnya gugur ditembak.

Pasukan Tentara Pelajar Yogyakarta dari sektor ba-
rat bergabung dengan Mobil Brigade/MOBRIG dan pasukan
KRIS (Kebaktian Rakyat Indonesia Sulawesi) yang dipimpin
oleh Mayor Sumual. Pada tanggal 1 Maret mereka menyerang

pos Belanda di Hotel Merdeka dari arah Stasiun Tugu dan

menduduki daerah sebelah barat Jalan Malioboro. Dalanm

pengunduran ke barat ternyata Belanda telah mencezat de-
ngan tank den mobil lapis baja. Banysk korban yang jatuh

di Kali Winongo. Dengan bantuan salah seorang anggota

Tentara Pelajar yaitu Dicky yang kebetulan mengenal

gorong-gorong air yang menuju sungai, maka rekan -~ rekan

nya melalui saluran air itu dapat keluar dari Yozya de-

ngan selamat,

Tentara Pelajar ditugéskan juga untuk merusak per-
lengkapan perang Belanda. Liéreka berhasil meledakkan
tank Belanda di Ngasem, liangkubumen, Tank tersebut meru-
pakan kekuatan pemukul pasukan Belanda yang mempertahan-
kan Yogyakarta Selatan. Kegiatan operasi lainnya yaitu:
melakukan pencegatan terhadap Tentara Belanda serta ikut

dalam pertempuran di dalam kota Yogyakarta.ll6

1164 1rin Imran, op.cit., hlm. 152-153.
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6. Aktivitas Tentara Pelajar Yogysksasrta Dalam Menyusun
| dan Melaksanakan Pertshanan Total/Semesta

Pertahanan Rakyat Total/Semests asdalah sebutsn sua-
tu siasat Tentara Nssional Indonesia khususnya dalam
menghadapi agresi militer Bz2landa I1I. Maksudnya adalah
mendidik rakyat dan bersama rakyat berjuang untuk melum-~
puhkan kekuasaan Belanda yaitu secara praktisz menjalan-
kan pemerintahan miiiter di daeran-~daserah, khususnya ai
daerah gerilysa, mengimbangi, menyaingi dan melawan peme-
rintahan Belanda di daerah pencdudukan,

Kecuali mereka yang merupakan kira-kira berjumlah
5% yaltu anak-anak balita (bawah lima tahun), ditambah
orang-orang tua/jompo seluruh rakyat ikut serta dalasm
pertehanan, seluruh lapangan menjaelankan tugas/pekerjaan
masing-masing lebih giat dari sémula; bekerja bersama~
sama dengan eratnya., Inilah yeng disebut pertehanan rak-
yat total.ll7

Pertahanan Rakyat'Semesta/total bukanlah suatu ke-
istimewaan bagi bangsa Indonesia, karena lawan kita ya-~
itu Belanda dan lain-lain bangsa berbuat demikien, bang-~
sa yang kecil maupun yang besar yang berkehendak hati
menyelamatkan kemerdekaan dan kedaulatan tefhadap lawan
yang melanggar.,

Dalam pertahanan rakyat ini, jika terjedi perangz,

117A.H. Nasution, Pokok-pokok Gerilye (Bandung: Ang
kasa, 1980), hlm. 251,




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

80

maka berlaku untuk semua rzskyat. Perang bukan lazi anta-

ra tentara dan tentara saja tapi rekyst seluruhnyas

ter-

libat. Ilmu perangnya atau pertahsanannya meliputi stra-

tegi, tektik, logistik, militer, psikologis, exonomi,
sosial dan sebagainya.

Pada dasarnyas masyarakat mengerti, menyadari, dan

mendukung perjuangaen pemerintah Republik Indonesia serts
mau berkorban demi berhasilnya perjuangen, Agar masyara-
kat mencapai keadaan seperti dimaksudkan oleh sistem per
tahanan rakyat totel, perlu adanya peaerangan, penjelas-

an, dan pendekatan secara raman tamah tanpa menimbulkan

paksaan., Pada dasarnya masyarakat menyadari dan mendu-

kung perjuangan pemerintsh Republik Indonesia, serta mau

berkorban demi berhasilnye perjuangan.

Tentars Pelajar yang pada umumnya masih muds tetapi
mempuny&ai bekal pendidikan dan pengalaman di dalam meng-
hadapi agresi Belanda 1 ternyata disamping bertempur da-

pat pula membantu menyusun Pertahanan Rakyat Semesta.
Sebagal Pager Desa (Pasukan Gerilya Desa) yang

sus, 118

khu-
Tentara Pelajer ikut serta mengorganisasi pelak-

sanaan Pertahanan Rakyat Semesta/Total sesuai dengan an-

juran pemerintah melalui Markes Besar Komando

Djawa
(MBKD).119

1181vid., hilm. 99.

1191pi4., hlm. 186-187.
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Di daerah Yogyakarta terutama di Sub Wehrkreise 104

(Sleman) dan SWK 105 (Kulon Progo) Tentara Pelajar ikut

serta dan berhasil menyusun Pertahanan Rakyat Total di-

kerjakan oleh Staf Brigade XVII, bagian perhubungaen (PHB

Brigade XVII) dan disebut sStaf V atau PHB/GV pelimpsashan

tugas PHB ini tercantum dalam Instruksi Perhubungan No-

mor: I/MBKD/49, Tanggal 7 Januari 1949.12C

Pada umumnys masyarakat dari daerah yang belum men-

dapat pengaruh menentang pemerintah Republik Indonesia

dapat membantu usaha pémbentuken Pertahanan Rakyat To-

tal, Hal ini Jjuga disebabkan karena rakyat daeran itu
merasa takut képada Militer Belanda yang bersikap kejam
terhadap rakyst dan sering mengangkut harta kekaysan,
terutama hewan, padi dan bahan makanan yang lain.

Tentara Pelajar Yogyskarta beberapa kali memberi

penerangan kepada rakyat, sehingga rakyat menjadi sema-
kin tahu akan maksud perjuangan mempertahankan kemerde-
kaan. Dalem memberikan penerangan kepada rakyat agar

mendukung perjuangan mempertahankan kemerdekaan, Dalam

memberikan penerangan kepada rakyat agar mendukung per-
Juangan mempertahankan kemerdekaan, Dalam memberikaan pe-
nerangan kepada rakyat agar mendukung perjuangan, Tenta-

ra Pelajar mempunyai cara tersendiri, antara lain dengan

ramah, sopan, secara terang-terangan dan terbuka sehing-

ga mendapat simpati pada daerah yang ditempatinya.

1201pi4,, hlm. 149-150.
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Cara yang dipakai Tentara Pelajar untuk membentuk
Pertahanan Rakyat Total dimulai dengan mengunjungi rumsah
rumah Kepala Desa beserta stafnya. Pada kunjungan terse-
but diberikan penerangan tentang cita-cita perjuangan,
tentang kemerdekaan yang ingin dicapai dan ajakan yang
nyata untuk turut bergerilya. Dari Kepala Desa diperoleh
petunjuk tentang orang-orang di antara penduduk desa
yang dapat dihubungi lebih lanjut. Orang-orang yang di-
tunjuk ini biasanya orang-orang yang berpengaruh, dari
sini didapatkan tenaga-tenage pembantu untuk melaksana-
kan tugas pertahanan,

Kepala Desa beserta orsng-orang yang berpengaruh
biasanya dijadikan koordinator pembantu pads bidang- bi-
dang tertentu, yang diselenggarakan dalam rangka perta-
hanan rakyat total.

Tentara Pelajar Yogyekarta bersama-sama Tentara Na-
sional Indonesia yang lain dan Pemerintah Militer, ter-
utame di Yogyakarta berhasil menyusun pertahanan rakyat
total, karena mendapat dukungan penduduk sepenuhnya.
Penduduk di front pertahanan (daerah yang dikuasai Repu-
blik Indonesia dan Belanda) yang berhadapan dengan Be-~
landa\turut membantu perjﬁangan, demikian pula penduduk
di belskang garis pertahanan.

Di daerah front pertahanan, Tentara Pelajsr sering-
kali mendapat serangen tetapi juge menyerang musuh secsa-
ra gerilya. Ada daerah front pertahénan yang letaknya

sangat berbehaya, tetapi karena Tentara Pelajar tidak
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memperhitungkan risiko secara strategi perang frontal,
maka front-front pertahanan tersebut tetap dipertehan-
kan secara gigih., Misalnya Tentara Pelajar yang berada
di front pertahanan Sleman fogyakarta bagian utara, le-
taknya dikepung oleh pos-pos militer Belamda yang berada
di kota Yogyakarta, di Pakem, di Kaliurang, di Beran dan
Medari, Banyak front-front pertahanan Tentara Pelsjar

yang berbahaya semacam ini, namun tetap dipertahankan de

ngan tidak mengenal risiko.121

Di daerah front pertahanan, Tentara pelajar bersama
penduduk setempat melekukan gerakan penghambatan dan sa-
botase, antara lain mengadaskan perusskan barang, jembat-
an dan gudang yang berguna bagi militer Belanda, Dilaku-
kan puls pengawasan terhsdap gerakan Belanda di kota
atau di markasnya. Pekerjsan pengawasan ini dilakukan
oleh anggota Tentara Pelajar putri dengan berbagai pe-
n&amaran antara lain berlaku sebagai bakul/penjual keli-
ling, agar Belanda tidak tashu., Disamping Tentara Pelajar
pengawasan juga dilakukan oleh penduduk yang membantu
perjuangan, Pengawaéan terhadap gerak-gerik Belanda ini
sangat penting bagi Tentsra Pelajar untuk mengetahui ge-~

rak, arah dan tujuan patroli militer Belanda serta keku-

atannya.

12lsewan Susanto, %g.gig., hlm, 99-100. FX,. Sayar
Suprapto, loc.cit. Demikian pula keterangan Suhartono
Thomas Sugondo, Wawancara pada tanggel 22 Mei 1990, di
Yogyakarta.
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Bila sudah ada kepastiaq dan data hasil pengamatan,
segera dikirim ke markas pertahanan Tentara Pelsjar di
luar kota dan éegere dipersiapkan serangan pencegatan
atau serangan pengacauan., Jaringan penyampaian atau cara
mengirimkan berita rahasia ini merupeskan jalur - jalur
yvyang diatur secara”khusus; dengan berbagai cara penya-
maran agar tidak diketahui musuh.

Untuk mengerjakan sabotase, senjata yang diperguna-
kan buatan sendiri dan sederhana, yaitu dinamit, granat
tangan, granat gombyok, bom tarik, Pada waktu agresi mi-
liter Belanda kedua ini pemerintah Republik Indonesia
mempunyai bengkel senjata seperti di Demak Ijo. Tentara
Pelajar dan Tentaras Genie Pelajar juga membuat alat-alat
peledak, seperti bom botol, bom batok atau bom piring
dan sebagainya. Pembuatan senjata peledak ini mendapat
bimbingan dari beberapa tokoh cendekiawan, antara lain
Ir. Herman Yohanes dan Dr, Mustopo. Bengkel perbaikan
senjata pada waktu agresi militer kedus berada di lereng
gunung di sebelah barat daya Boro, Kulon Progo.

Disamping melakukan tugas pertahanan, Tentera Pela-
jar putra dan putri juza melakukan tugas sosial seperti
mendidik anak-anak di desa dengan mendirikan sekolaeh da-
rurat, membantu bidang kesehatan dengan membagikan obat-
obatan bagi kesehatan penduduk.

Di garis belakang, ysitu di deaerah kekuasaan Peme-
rintah Republik Indonesia, para pelaja:, perauda dan pen-

duduk dikerahkan untuk membantu mendirikan dapur umum,
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mengadakan siaran redio, hubungan telegrafis, membuat

plakat-plakat untuk penerangan dan lain-lain yanz bergu-

na untuk pertahanan rakyat total.

Di daerah Kentheng, Kulon Progo ditempatkan pula rs

dio pemancar dan penerima, yang dikerjakan oleh

PHB. Be. 17,

seksi
sehingga dapat mengetahui situasi musuh dan
menerima siaran Pemerintah Republik Indonesia, selanjut-
nya berita-berita itu diedarkan kepada rakyat.122 Kesu-
karan yang dialami Tentars Pelajar dalam pembuatan pls-
kat dan alat peragaan penerangan adalah kurangnya bahan
dan peralatan, seperti kekurangan kertas, alat stensil
dan mesin ketik. Kesulitan ini diatasi denzan meminjam
peralatan dari pemerintah desa dan milik perorangen sge-
tempat.123 Penyimpanan peralatan itu harus dilakukan ha-
ti-hati supaya tidak ketahuén Belanda, biasanya disimpan
di bawah kayu bakar kemudian ditimbuni Jjerami, jika ada
patroli Belanda,l2%

Masalah surat-menyurat yang penyampsiannya melalui
jalur PHB (Perhubungan) merupakan hal yang pentinz bagi
peleksanaan pertahanan rakyat total, Menyadari akan hal
ini maka Tentara Pelajar secara khusus menangani PHB de-
ri Markes Besar Komande Djawa, yang diberi kode Staf

G,V. Brigade 17. Tentara Pelajar Yogyakarta mempunyai

122Buku Gerilys Wehrkreise III, op.cit., hlm. 43.

123Sewan Susanto, op.cit., nhlm. 101,

l24Wignyo Sucipto, loc.cit.
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tugas kurir khusus yang dilatih cara-caera menyelamatkan
surat-surat rahasia atau surat penting jika melalui pos
penjagaan Belanda. Cara menyelamatkan suratiitu misal-
nya; surat dimasukkan dalam pipa, ditaruh di bawsh sa-

del sepeda, ditempelkan pada tutup mata kuda delman,
diselipkan pada cangkul dan sebagainya. Tentars Pelajar
melakukan pekerjasan kurir denzan baik, sehingga berita-
berita disampasikan demgan cepat dan selsmat.

Tentara Pelajaf Yogyakarte yang berada di Sub Wehrf
kreise 104 membantu melaksanakan pertahanan dengan mela-
tih dan memberi petunjuk—petunjuk kepada rakyat tentsng
cara menyelamatkan daerahnya dengan menggunakan tanda-
tanda sederhana, Cara-cara menyelamatkan daerah itu mi-
salnya apabila pasukan militer Belahda datang, penduduk
yang bertempat tinggal di sudut desa meanjemur pakaian
secara tiba-tiba sebagai tanda bahwa musuh datang, dan
jemuran segera diambil bila Belanda telah meninggalkan
desa tersebut, Cara lainnya yaitu dengan membakar jerami
apabila musuh telah pergi. Penyederhanaan cara tersebut
dipergunakan, supaya mudah dimengerti oleh rakyat desa
yang umumnyas berpola pikir sederhana, disamping itu agar
Belanda tidak mudah mengetahui isyarat tersebut. Dengan

cara-cara sederhana yang telah diatur, maska tujuan per-
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tahanan rakyat total dapast tercapai dengan suatu kenya-

taan bahwa Belanda tidak dapat menyelenggarskan pemerin-

tahan di tempat-tempat yang didudukinya.l25

1255ewan Susanto, gg.cit., hlm, 102. Demikien pula

keterangan Siswo, wawancara pada tanggal 11 Oktober 1990
di Yogyakarta.
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BAB V

DEMOBILISASI TENTARA PELAJAR YOGYAKARTA

A, Pendahuluan

Permusuhan antara Indonesis dan Belanda yang telah
berlarut-larut akhirnya berhasil diakhiri setelah terca-
pai kata sepakat melalui meja perundingen. Dengan ditan-
da tanganinya perjanjian KMB (Konperensi Meja Bundar)
peds tanggal 2 November 1949, maka pada tanggal 27 De-
sember 1949 Pemerintah Belanda mengakui kedaulaten Indo-
nesia., Sebagai prosges kelanjutannya, para pejuang Indc-
nesia yang selama perahg kemerdekaan bergerilya di hutan
hutan dan gunung-gunung, turun ke kota., Tetapi karena
fungsi pelajar pejuang di dalam Angkatan Bersenjata Re-
publik Indonesia adalah '"sebagai orang tidek tetap" maka
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan, diadakan demobi-
lisasi. Sejak dikembalikannya pelajer pejuang/pejusng ke
dalam masyarakat, maka sejak itu puls Indonesia mempu-
nyai suatu bagian masyarakat yang umumnya disebut demo-
bilisan., Jadi yang dimaksud demobilisasi ialah melepas-
kan tenaga-tenaga yang dikerahkan pada waktu perang ke-
merdekaan dari ikatan Angkstan Bersenjata Republik Indo-
nesia.

DNDengon adanys demobilisasi pelajar pejuang, mereké
diberi penghargeasn sesuai darma baktinye. Oleh pemerin-

tah dikeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32/49 (selan-

88
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Jjutnya disingkaet PP, No. 32/49) sebagai dasar peneatuan
penghargaan terhadap pelajar pejuang setelah ikut berju-
ang menegakkan kemerdeksan Republik Indonesia, Karena
aturan itu dipandang belum cukup, maka dikeluarkan lagi
Peraturan Pemerintah No. 14/1950 RTS,126

Dalam melsksanakan demobilisasi terdapat berbagai
hambatan, mamun Pemerintah berhasil mengusshakan penye-
lesaiannya. Untuk mengetahui hal itu, penjelasan ada pa=

da bagian selanjutnya.

B. Paktor-faktor Yang Menghambat Demobilisasi Tentara

Pelajar Yogyakarta

Berdasarkan Keputusan Menterl Pertahanan No, 193/
VMP/50 tanggel 9 Mel 1950, tenaga-tenaga pejuang yang die-
demobilisasi terdiri dari berbageil solongan yakni:s
l. Anggota TNI yang tidak masuk formasi;

2. Anggota Brigade XVII yang tidak melanjutkan ikatan
dinas tentara;

3. Semua anggota Mobilisasi Pelajar (lobpel):

4. Semua tenaga darurat yanz dikerahkan pada waktu pe=-
rang kemerdekaan, seperti bekas anggota tentsra yang
telah diberhentikan karena rasionalisasi tahun 1948
dan yang menggabungkan diri lagi, anggota kelaskaran

pegawal sipil yang ada dalam ketentaraan dan tenagsa

rakyat.127

126,31 rdja, op.cit., hlm. 82.

127 mrin Imren, Ariwiadi, op.cit., hlm. 269.
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Dengan adanya perubahah dari keadaan perang menjadi

normal (biasa), pelajar pejuang mobilisan secars tids=k
langsung dipaksa menyesusaikan diri dengan keadasan paru
tersebut. Akibatnya terjadi suatu masa transisi (per=~

alihan), yang secara psikologis menimbulkan masalan bagi

mereka, Keadaan ekonomi para pelajar pejuang itu pada

ununnya menyedihkan, kekurangan sandang, pangan dan ke-

perluan hidup lainnya.

Para pelajar pejuan: juga merasaxen kesulitan seca-
ra psikologis dalam hidup 4i masyarakat. Mereka ketika
meninggalkan bangku sekolah untukjmendarmabaktikan tens-
ganya dalam perang kemerdekaan masih tergolong anak~ansk
tangzung/muda usia, tetapi semangat dan prestasinya sama

Bahkan adakalanya melebihi orang dewasa, Panggilan ibu

pertiwi telah membuat cara @idup mereka terlepas dari
orang tua., Mereka pada umumnya telah mesnempuh cara hidup

tersendiri, seningga setelah perjuangan fisik %berakhir,

sulit untuk mengembaliksan »nelajar pejuang demobilisan

tersebut kepada orang tuanya seperti seoranz anak
128

Jaag
belun dewasa. _

Karena perjuangan fiasik telah berakhif, pelejar itu
akan dikembalikan lagi ke bangku sekolahnya. Dalam pro-
ses pengembalian tersebut, pemerintah menghadapi berba-
gai kesulitan yeng bersifst teknis. Dalam pernyzlesaiac

demobilisan, Indonesia tidak dapat mengambil teladsn ke-

128%antor Urusan Demobilisan Pelajar Pusat, Sekitar
Peraturan Pemerintah No., 32, hlm. ©.
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pada negara-negara lain yeng telah berpengalaman, maka
Indonesia harus menbari jalan sendiri. Disamping itu wi-
layah Indonesia yang cukup luas menambah kesulitan Juga.
Sekalipun perjuangan para pelajar terjadi di berbagei
daerah Indonesia, ﬁamun intensitasnya tidak}sama. Perju-
angan pelajar di daerah Nusa Tenggara, Maluku, Kaliman-
tan, Sulewesi berbeda dengan perjuangen rekan-rekan me-
reka di Jawa dan Sumatra. Adanya perbedaan itu menimbul-
kan kesulitan bagi pemerintah untuk menentukan suatu kri
terie umum dalam membuat suastu peraturan yang berlaku se
cara umum nengenai penghargzaan terhadap Jjasa~jasa para
pelajar pejuang yang didemobiliéasiltersebut.
Demobilisan timbul karena adanya mobilisasi, dan
mobilisasi timbul karena adanya perang. Perang membutuh-
kan tenaga pelajar untuk membantu perjuangan nusa dan
tangsa dalem mempertahankan negaranya. Oleh karena itu
sifatnya nasional dan sangat sensitif (peka) bagi masya-
rakat, dan herus ditangani oleh semua pihak dengan seba~
lk~baikxnya., Berdasarkan kenyataan itu, pemerintah meng-
ambil kebijakseanaan politis dan memperhitungkan faktor-
faktor psikologis yang mungkin timbul dalam masyarakat.
Dalam penyelesalan masalah pelajar pejuang demobilisan
unumnya dan Tentara Pelajar Yogyakarta khususnya, peme-
rintah merasa perlu untuk meninjau pula perjuangan para
pelajer di luar Jawa dengan menentukan norma-norma khu-
sus, Kebljaksanaan politis itu ditempuh dengan maksud un

tuk menghnindarkan tantangan dari berbagai deserah vané
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menuduh pemerintah pusat sebagal pemerintahan Jawa sen-
tris ataupun Jakarta sentris,

Masyarakat Iandonesia baru sekali menyelenggarakean
demobilisesi, Tugas dan pengalaman demobilisasi merupa-
kan pengalamen yang pertama bagi pemerintsh dan masysra-
kat. Wajarlah Jjika pemerintah dan masyarakat menemui ber
bagal kesulitan dalam menvelesaikannya., Kesulitan

yang
dihadapi pemerintah dalam penyelesaiah nasalal pelajer
reduang demob;liaan, meliputi dua hal pokok yaitu masa-
lah pendidikan dan penyaluran pelejar pejusng demobili-
san. | ‘
Disamping masalah pokox- tersabut di atas, masalah
lalnnya yaitu tentang peraswatan para pelajar pejuang
demobilisan yang uwenderita sakit, invalid akibat perju-
engan fisik di masa lalu. Pada umumnya mereka menderita
penyakit paru-paru dan membutuhkan perawatan pendahuluan

di Sanatorium~sanatorium yang mexerlukan biaya tidak ase-
daixit, 129

C. Kebljaksanaan Pemerintali Untuk Mengatasi WMasalah De-

mobilisesi Tentara Pelajar Yogyaiarta

Seperti talah dikemukakaa di atas, masalah dexo-

bilisan merupakain masalan nasiqnal dan rawan bagi masya~
rakat, Untuk menyelesaikan masalah itu, bazl pelajar pe=

Juang dibentuklah instansi bernama KUDP (Kantor  Urusan

129 nrin Imran, Ariwiadi, op.cit., nlm. 271.
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Demobilisasl Pelajar), KUDP didirikan sebagal kelanjutan
dari pelaksansan Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 1949.
Peraturan inl ditandatangani di Yogyakarta oleh Presiden
Republik Indonesia pada tanggal 24 Desember 1949.

| Sebelum KUDP dibentuk, pelaksanaan PP, 32/49 dila-
kukan oleh Panitia Interdepartemental antara Kementerian

PPK, Pertahanan dan Keuangan. Tugas panitia pads pokok=-
nys dapet Aibhagi menjedi dua bagian, yaknig

1, Legislatif, tugasnya menyusun peraturan atau

syarat-
syarat dan petunjukepetunjuk dalam melaksanakan PP,
32/49.

2. Eksekutif, disamping tugas legislatif panitia Juga

ditugasi mendirikan perwakilan di daerah-daerah, Per-
wakilan«~perwakilan tersebut diserahi kewajiban seba-
gal berikut:

a. Mengurus segzala sesuatu yang berhubungan dengan

pengembalian pelajar pejuang demobilisan ke bangku
sekolah,
¥emberi pertimbangen tentang nilai penghargsan ke-
pada masing-masing pelajar pejuang demobilisan,
Pembentukan Panitia Interdepartemental tersebut ada
lah sesuail dengan ketentuan pasal 12 PP 32/49. Tetapl pe

nyelesalan masalah pelajar pejuang umumnya dan

Tentara
Pelajar khususnya melalui panitia itu ternyata tidak
praktlis dan justru menimbulkan kesulitan, Karena tidak

ads kep&astiasn mengenai penyelesaian nasib Tentaras Pela-

Jar deniobilisan itu, akibatnya timbul keresahan sosial.
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Para pelajar pejuang yang masih memegang senjata dan ber
Jiwa 45, dihadapkan pada persoslan ingin terus dalam
tentara atau kemball ke masyarakat. Dalam masa peralihan
itu banyak yang tidak sanggup menghadapi kenyataan ter;
sebut dan ingin meneruskan hidup berpetualang. Akibstnya
timbul berbagal konflik, antars lain konflik mental, ba=
tin dan fisik, yeng dimanifestasikan dalam berbagal ben-
tuk, miselnya menerusken cara hidup serobotan, penggo-
doran, minta ijasah grat1513° dan perbuatan -~ perbuatan
negatif lainnya.

Dgngan timbulnya gejala negatif di kalangan pejuang
nasib mereka mendapat perhatian lebih besar dari Menteri
Pertahanan. Masalah nasib para pelajar pejuang telah
menuntut dan mendesak untuk segera diselesaikan. Tetapi
mengingat Panitia Interdepartemental tidek mampu menye-
lesaikannya, Menteri Pertshanan kemu&ian menunjuk Sri
Budojo untuk mengkoordinirnya. Sri Budojo mengusulkan
kepada Menteri Pertahanan untuk mengadaken pertemusn de-
ngan bekas komandan-komandan Tentara Pelajar seluruh Ine
donesia. Pertemuan dilangsungkan di Jakarta pada kwartal
kedua tshun 1950, dihadiri oleh bekes komandan- komandan
Brigade XVII/TNI, Mobpel, TP Sumatra Utara, TP Sumatra
Selatan, TP Bali dan lain-lain. Dalam pertemuan itu men=

teri perteahanan memberikan pengarahan, bahwa para pela-

13°Wawanoara Tim Peneliti Pusat Sejarah dan Tradisi

ABRI dengan Sri Budojo, dalam buku Peranan Pelajar dalam
Perang Kemerdekaan Indonesia, hlm, 273
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jar pejuang dianjurkan masuk Ahgkatén Perang. Dalam ang-
katan Perang para pelajar boleh memilih kariexr militer
atau melanjutkan pendidikan sebagail Pelajar Angkatan Pe-
rang (PAP).131 Bagi mereka yang melanjutkan pendidikan,
dapat memilih pendidikan di dalam asteu di luar negeri.
Menteri Pertahanan menggarisken kebijaksanaan tersebut,
disebabkan Angkatan Perang masih memerlukan tenaga mere-
ka sebagai perwira-perwira umuda yang berpendidikan,
Pengarsnan Menteri Pertahanan tersebut hakekatnya
sejalan dengan kebijaksanazan pimpinan Angkatan Darat ai
bidang pendidikan perwira. Meanurut Jendral A,H, Nasutien
yang di mase ltu menjabst KSAD, ada dua keuntungan, meng
ambil pare peclajar pejuasnz itu menjadi swsber  perwira:
pertame, mereka telah beirpengalaman perang dan kedua,
mental serta semangat keperjJuangan wereka tidak diragu-
kan lazi. Pada mereka iinggul memberi kelengkapan pendi-
diken den latihep sebagai perwira profesional,l3?
Setelah pengakuan kedaulatan, ternyata hanya seba-
glan kecil pelajar pejuang yéng ingin melanjutkan kardier
militer. Scbagian besar ingin kemball ke masysraskat, une
tuk melanjutkan studl ataupun bekerja. Mereka yang akan
mcelanjutkan studi ataupun bekerja. Mereka yang akan me-

lanjutkan karier tidak begitu banyekx mengalami kesulitan

1311piq,

132M00bkardi, Tantara Cenie Pelsiar (Surabaya; Ya-
yasan Ex Batalyon TOF Brigade XVII, I§B§), him, 370.
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Jika dibandingkan dengan rekan-rekan yang ingin kembali
ke bangku sekclah. Bagi mereka yang melanjutkan karier
militer, Kementerian Pertahanan telah siap menampungnye.
Tetapi sebaliknya pelajar pejuang vang ingin melanjutkan
studinya mengalami kesulitan, karena pelaksanaan PP. 32/
49 berjalan lamban.

Isi PP. 32/49 yang pnokok tercantum dalam pasal 1l
sampal dengan pasal 5. Bunyi‘pesal-pasal tersebut adalah:
Pasal 1 : 1, Pemerintah memberikan penghargsaan kepada

para pelajar perjuangan yang telah menunai-
kan kewajiban berbakti guna menegakkan ne-~
gara sejak tangzal 17 Agustus 1945,

2, Menterli Pertahanan menetapkan éiapa yang
telah memenuhi kewajJiban itu dan menetapkan
pula permulaan dan ssat berakhirnya ma sea

berbakti tiap pelajar yang bersangkutan,
Pasal 2 : Penghargaan dibagi atas:

l., Penghargaan Umum

2. Penghaigaan khusus

3., Penghargean istimewa

Pasal 3} : Penghargaan dibagi afas:

l. Surat tanda bakti

2. Keteri.uan bahwa waktu selama menjalankan ke
wajiban berbakti dianggap sebagal masa ker-
Ja yang dipernitungkan untuk mendapatkan
gajli, pangkat dan pensiun,
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Pasal 4 : Penghargaan khusus berupas
1. Kelas-kelas peralihan
2. Waktu ujian tersendiri

3. Pembebasan uang sekolah dan alat-alat

4, Uang saku

9. Perawaten cuna-cuma terhadap yang menderita

penyakit jeswmani dan rohanl karena berju=~
ang.
Pazal 5 : Penghargaan Istimewa berﬁpa;
Surat=surat bakti istimewa serta beasiswa.133

PP. 32/49 bersifat pemberian penghargaan dan berla-
ku di duerah Republik Indonesia saja, yaitu Jawa dan Sﬁ-
- matra, Tetapl dengan terbentuknya Negara Republik Indo-
nesia Sorlkat, peraturan itu sudah tidak sesuai lagi,
karena jumlen pelajar pejuang di luar Jawa dan Sumatra
juga tidsak sedlkit, Den pemberiesn penghargean itu dimake-
sudkan untuk semua pelajar pejuang di seluruh wilayah
Repuhlik Indonesia Seriket, Uantuk mengatasi masaelah ter-
sebut, pemerintah RIS men;eluarken PP, No. 14 tahun 1950
sebagal pelaksanaan dan penyenpurnaan PP, No. 32 / 1949,
Jikalau PP, No. 32/1949 isinya hersifat pemberian peng-
hargaan, maka PP, No. 14/1950 isinya disamping bersifat
penberisn pengharzaan juga hersifat rehabilitatif., Arti
sifat reuablilitatif terssbut yeitu memulihkan kepada ke=-

| 13355a1rdja, op.cit., hlm, 147. Lihat juga lampiran
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adasn atau kedudukan yang dahulu.134 Tetapi dalam pelsk-
sanaan peraturan itu terdapat berbagel rintangen, 80—
hingza tidaeak bisa berjalan sebagaimana mestinya.

Kemacetan peleksanaan PP, No. 32/1949 dan PP. No.
14/1950 mengakibatkan timbulnya berbagei tindeken anar-
khis dan negatif., Misal kasus tembak menembak sntara Ten
tara Pelajar dan kKobrig (Mobil Brigede) di Kslisarli Se-
marang, TRIP (Teantara Republik Indonesia Pelasjar) Blitar
dengan Brigads "S" TNI,135 dan sebageinya, Hal itu mén-
dorong pemerintah untuk segera menyelesaiken nasib para
pelajar pejuang,

Kementerian P.P den K mengadekan konferense dengan
komandan~komandan Tentara Pelajar seluruh Indonesia, Be-
dan Perjuangan Pelajar, Front Pemuda Indonesia, Federasi
Organisesi-organisasi Pemuda Indonesia dan wakil - wakill
Tentara Pelajar dari Sumatra, Kalimantsn, Sulawesi serta
Nuaa‘Tenggara pada tanggal 15-17 September 1950 di Ja=-
karta, dipimpin Kepala Dinas Pendidikan Kementerian PP.
dan K, Sadarjun., Dalam konferensi itu akasn ditentukan
nasib pelajar pejuang seluruh Indoneslia., Karena penting-
nya materi yang dibicarakan, konfefenai terssbut édiha=-
diri pula oleh SekjJen Kementerian PP dan K Mr, Sumitro,

't

134Sagimun M.D, Mas TRIP Dari Brigade Pertempuran
%ﬁsBrigade Pembangunan (Jakarta: Bina Aksars, I§E§5 hlm

lBsMbehkardi, op.cit., hlm. 370.
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Sekjen Kementerian Pertahanan, Mr. Ali Budiardjo, Kepala

Biro Pendidikan Kementerian Pertahanan Kolonel Djatikoe=

soemo. 136

Sesual dengan keputusan Konferensi Penyelenggara PP
32/49 pada tanggal 16 September 1950, Menteri Pendidikan
Pengajaran dan Kebudayaan Dr. Bahder Djohan, dengan Su-
rat Keputusannya No. 19338/Kab tanggel 28 September 1950
telah mendirikan Kantor Urusan Demobilisasi Pelajar yang
texrdiri dari Kantor Pusat dan Kantor Daerah., KUDP ini
merupakan baglan dari Kementerian Pendidikan PengeJaran
dan Kebudayaan, tetapi dalam masalah keuangan mendapat
bantuan dari Kementerian Pertahanan. KUDP Pusat berkedu-
dukan di Kementerian PP dan K jalan Cilacap 4, Jakarta.
Sebagai koordinator/Kepala KUDP Pusat adalah Sri Budojo.
Sedang KUDP Daerah telah berdiri dén meliputi rayon-ra-
yon, dan untuk Yogyakarta sebagal Rayon III, dengan alq—
mat di Balaimangu Kepatihan Yogyakarta, dikepalai oleh
E. Soewandi., Daftar KUDP Daerah yang meliputi rayon- ra-
yon selengkapnya adalah sebagai berikut:

Rayon Kepala Alamat
I Sujono ' Kp. Melayu 140 Jakarta
II Mh.E.Hasim | J1. Purnawarmen 5, Bandung
111 E. Suwandi Bslaimangu Kepatihan Yogyakarta

I Joko Sotantro d/a KMK Kamar 29, Semarang

136

o Kantor Urusan Demobilisan Pelajar Pusat, op.ocit.,
hlm. 89. [ :
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Rayon Kepala Alamat
V  Karmadi Jl. Tirtoyoso 83, Solo

VI Abd.Syukur J1l. Embong Sawo 33, Surabaya

VII Ponijo . Jl, Dr, Sutomo 21, Malang
VIII Mahdiman ' J1. Indra 9, Palembang
IX Slamet J1l. Panorama 2, Bukittiaggi

X I.Lumbanturan d/a Jawatan PP dan K Jl. Kebudayaan
| 29, Medan
XI Tidek ada
XI1I M.L.Saraun Jl1. Pasar Baru I, Makasar

XIII I.Made Wija- d/a Kantor Karesidenan Bali

yakusuma Denpasar
XIV Sunarto d/a Kantor Karesidenan Kedu, Mage-
lang
XV Manung Su=- d/a Kantor Karesidenan Banyumas
narso Purwokerto.137

Berdasarkan garis-garis besar yang ditentukan KUDP
Pusat, tugas KUDP Daerah ialah:
1. mengadakan pendaftaran dan penyelidikan
. » mengadakan klasifikasi dalam bagian~t: Lan khusus,
umum dan istimewa
3. mengusulkan anggaran belanja kepada Kentor Pusat

4. meneruskan uang dari Kantor Pusat kepada yang berhak

menerimanya

1371p14,, nim. 86.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

101

5. mengurus asrama, sekolah dan usaha pendidikan setem-
pat perantaraan penempatan tenagé setempat.

6. mengusulkan kepada Kantor Pusat tentang sifat - sifat
penghargaan.138

Sebelum KUDP berdiri, usaha penyelesaian _demobili-
san dilakukan oleh Panitia Pembantu Penyelenggaraan Per-
aturan Pemerintah No. 32 Tahun 1949 dan Komendo FPenyele-
salan Eks Pelajar Pejuzng (KOPEK) Brigade XVII. Dengan
berdirinya KUDP, maka untuk menghindari kesimpang-siuran
dan untuk melancarkan tuges KUDP, pada tanggal 7 Januari
1951 Panitia 32 secara resmi dibubarkan oleh Kementerian
PP dan K.139 Begitu Juga tugas-tugas KOP:iK Brigade XVII .
dialihkan kepﬁda KUDP, dan KOPLEK kemudian secara  resmi
dibubarkan pada bulan Agustus 1951.140 Dengan démikian
hanya ada satu instansi yang mengurus bekas pelajar pe-
Jjuang yaitu KUDP.l41

Setelah PP. No. 32/1949 dan PP. No. 14/1950 dapat
diterapkan dengan baik oleh KUDP, maka upacera demobili-
s.8l Tentara Pelaja; TNI Brigade XVII dipusatkan di Se-
marang (di lapangah Kalisari) pada tanggal 3 April 1951,
Sejak saat itu kecuall yang langsung memasukl dinas mi-

liter, akan berstatus pelajar atau mahasiswa dengan tu-

1381pia., nim. 60,

13%upp Reyen III, op.git., hlm, 59.

140sprin 1. an, Ariwiedi, op.cit., hlm. 283.

14lyypp Rayon III, loc.cit.
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gas meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan diri ma-
sing-masing sesual dengen bakat atau pilihannya  dengan
melanjutkan belajJar pada sekolah, berguruan tinggi, pen-
didikan kejuruan atau pendidikan ketentarsan,
Penghargaan lein di luar PP. No. 32/1949, adalah
pemberian tanda jasa pejuang kemerdekaan kepada para be-
kas anggota Brigade XVII, dari Staf "A" NMBAD, Pengakuan

sebagal anggota Veteran dan pemberian Bintang Geril-
ya.142

14286wan Susento, op,cit., him., 110, Demikian pula
keterangan para informan,
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang
mempengaruhi terbentuknya Tentara Pelajar Yogyakarta
adalah faktor dari luar dan dalam diri pemuda pelajar
Yogyakarta, Faktor dari luar yaitu situasi revolusi di
Yogyakarta pada waktu itu, yaitu semua peratursan, tin-
'dakan pemerintah Jepang di Indonesia wnumnya dan Yogya-
karta khususnya ditujukan untuk keperluan dan usaha pe-
rang., Disamping tekanan polltik tersebut, adanyas tekan-
ah ekonomnli yang menimpa rakyat Juga menjadikan pemu-
da tergerak untuk memeranginya. Sedangkan faktor dari
dalam yaitu adanya semansat patriotisme, heroisme, per-
gsatuan diantara pemuda seluruh Yogyakarta dalam wadah
organisasi dengan nama GASEUA = Gabungzan Sekolah Mene-
ngah Mataram yang berkembang menjadi IPI = Ikatan Pela-
Jar Indonesia dan kemudian IPI Pertahsanan sebagal bagi-
an dari IPI memiéahkan diri, itulah embrio Tentara Pe=
lajar Yogyakerta, |

Lahirnya Tentara Pelajar Yogyakarta dapat dikata=-
kan lancar, hal 1£u dikerenaken kerja dari IPI Perta-
henan sebagai embrio Tentara Pelajar Yogyakarta terli-
hat bailk dan bisa dipercaya. lerdorong kealaan revolusi
waktu itu, maka segeralah membentuk pasukan tentara yang
diawali.dengan dikeluarkahnya anjuran dari llarkas Besar
lentara Keamanan Rakyat untuk membentuk Laskar Rakyat

103
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dalam rangka menghadapi ancaman penjajah Belanda., Lang-
kah selanjutnya IPI Pertahanan lebih meningkatkan kegie
atan dan bentuk organisasgsinya yazitu membentuk Markas
Pertahanan PelajJar Pusat sebagal badan yang memperasatu-
kan harisan-barisen pelajar dijadiken pesukan khusus
pelajar dengan nama lentura Pelajar;

Organisasi lentara ?Pelajar Yogyakarta berkembang
semakin besar den kuat, karena para pemuda pelajar se-
makin berhasrat untuk-membela negara, sedangkan wedah
yang praktis adalah Tentsra Pelajar. Dikatakan demikian
karena diantafa pelajar aikan mudah berhubungan, bekerja
sama dalem hal perjuangan maupun masalah-masalah  yang
berhubungan dengan kelangsungan pelajarannya.

Tentara Pelajaf Yogyekarta mempunyai peranan besar
selama perang kemerdekaan Indonesia, benghadapi perang
kemerdekaan itu Tentara relajar terlihat lebih mening-
katkan usahanya yaitu membentuk Markas Tentara Pelajar,
Para Tentara Pelajar dikirim ke garis depan untuk mena-
han lajunya geraken serdadu Belanda, membantu Tantara
Rasional Indonesia, mengadakan gerakan sabotase,sebagai
mata-mata musuh, membuat kubu-kubu pertahanan dan riﬂQ
tangan. Tentara Pelajar dipercaya oleh pemerintah kare-
na sgikap dan pendirian orsanisasinya tidak menganut se-
suatu alliran politik dan befazas kekeluargaan sehinggs
bersgifat baik untuk perj@angan waktu itu, Sikap kekelu-
argaan ini menyebabkan masgarakat desa mau ikut ber-

~ LY

JUBLE weo.o . - ale. Padn apresi militer Belanda per-
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tama ini, Tentara Pelajar Yogyékarté khususnya dan Ten-
tara Republik Indonesia unmumnya dapat dikatakan belum
dapat mengimbangi kekuatan militer 3elanda. ial itu di-
sebabkan kurangnya peréenjataan dan Belanda selalu meng
gérakkan pasukannya ke daerah pertempuran dan dapat me=
nerobos daerah pertahanan., |

Keikutsertaan lentara Pelajar dalam perang kemer-
dekaan pertama menjJadikan mereka berpengalaman bertem-
pur dan mentalnya juga tergembleng, oleh karenanya p§-
ngalaman itu dijadikan bekal dalam menghadapi perang
kemerdekaan kedua, Pada masa ini Tentara Pelajar ter-
nyata tetap setia kepada KRepublik Indonesia dengan ikut
serta mengadakan perlawanan terhnadap tentara Belanda 4i
delam kota dan luar kota Yogyakarta, Di daerah 3leman,
Yogya Utara Komendo pertahanannya diserahkan kepada Ten
tara Pelajar. Di daerah pertahanan inl dikatakan berha-
sil, karena persenjataannya cukup lenziap dan daerahnya
menguntungkan untuk perjuangen, yaitu banyak pagar batu
yang digunakan untuk berlindﬁng. Disamping itu Tentara
Pelajar lebih menguasai medan pertempuran dan membantu
meleksanakan pertahanan rakyat total sehingga seluruh
lapisan masyarakat ikut melawan Belanda. Keberhasil-
an te?sebut Juge dikarenakan kebulatan tekad dan penga-
ruh jiwa muda yang pe:berani, tidak menzenal resiko
atau tidek takut mat} k%ﬁgng tidag punys tanggungaqanak

B SR 2
maupun istri,

Berakhirnya perang dan peangakuan kedaulatan Indo-
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nesia oleh pemerintah Belanda. tidaek langsung menjadi-
kan tertibnya keadaan Indonesia. Masalah yang ada 1ialah
demobilisasi yaitu melepaskan tenaga-tenaga yang dike-
rahkan pada waktu perang kemerdekaan dari ikatan Ang-
katan Bersenjata kepublix Indonesia, Dalam hal ini ter-
dapat hambatan psikologls dan tekhnis, yang dikarenakan
Indonesia tidak bisa mengambil teladan kepada negara
ia}n yang telah berpengelanan, maka harus mencari jalan
sendirli., Iamun beglliu akunirnya pemerintah secara bijake
sana verhasil wengutusli magalan itu dengan Peraturan
Pemerintah l.o. 32 tahun 1949 untuk mehghargai jasa Ten-

tara Pelajar selama ikut berjuang dalam perang kemerde~

kean Indonesia,
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2. Kedaulatan Rakvat 10 November 1c47,

3« Kedaulatan Rakyat 29 Mei 1981.
4, Ledeulatan Rakyat 9 Juli 1989,

5. Kedaulatan RFakyat 5 Jesember 1985.

6, Yidva VYudha, 49/1985,

T. Prisma Mo, 7 Palum 1976.

8. ..onumen lentare Pelajsr, di Daraten, Serdsrngarum,
i:inggir, Sleman, Jlozyakarta,

9. llonumen lentara relejar srigade III-XVII, 41 oejifi,
Karvengsarl, Pengacin, Kulon Prozo.

10, Momwuen lentara Pelejar di Heloduni, Jariharjo,Nga-
glik, Slemén, logyaKkarto.

11. Monumen Plataran, Selomartani, Falasen, Sleman,Yog-
yakarta.
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A. PERATURAN PLMENIVOANL QA7 (40 10 17249

LL‘JL\’:\Al\ T
‘ PENGIHARTAAL P INTAH TL7 g

CALG UL AD LERTLUT

PRESIDEN REPULL1IA L.DCURELIA

MENIFEZANG : perlu mengadei-an peraturan tentang jrenshargs
an Pemerinta® terhadav vesra nel
telah menunnilcen kewadjihrﬁ Yerbakil relam2
revolusi nasinnal guna mene:axk

~ENGINGA

b=
.

Peraturan Pemerintah no. 3 tshun 1949
| ML MUTUSH A S
rienetapk=n reraturan seta al berixkat
PLERATURAY TENTANG P“AJ“AT: AAN PELELI 7A: THRVADAPZ PELAZJ
G TELAT PERBAYTL UHRTLe lizGARA.
PASAL 1.
1. Pemerintah memberiken pehjhalgaan wernada peled j=

.
JA!

r
¢juancan gany telah menunaikan kewad itan terbtakti
ne menegakkan dNegers red jak tan:gal 17 Azustus 1345

. Menteri Pertshanan mer. tapkan sizpa yang teleh memenu-
ni kKewad; iban itu dan renetapxan rula permualaarn dan sa2-
at terschirnya masa berhakti tispn nel=djar yan; ber-
sangkutan.

PASAL 2.
‘harzaan ditagi atas
1. =@nghargaen aman
. Pengharpsan chasus
. Penchargssan istimewa

PASAL 3.

Penghiarsesn dibagi atan :

1. Surat =arnda Takti

(o] T7 o~ 4 N - N . NN - - - ~ ~ - - - . i

7. Lotentusan tatve waltu Jelams asrn i ov wewad iten
Vool aad R, R v e 4 ~o - ot R - 14 A H . .
teriavti ddan;an gt nEar s K dierhitun:

Van antak newetap'can -2 710 nanoiiss dan mession,
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PALLL 4,
Penzharraan chusus ber :oe

1. nelas - kelas peralinan.

2. Waktu u’iian tercendiri.

o
2. Pembebasan uang sexolsr aan alat - =ztat,
4. Uang saku.
5. rerawatan tjuma - t_u. terhadap ar menderita ne1lia-

kit dissmeni dan ron-sa:{ warerna berd:

Anng,
PASAL O,

Perpnarrsaan ictimewa terarn-=

Surat-surat btekti istimewa disertai Yeur: dar / atau lain-
Aj=.

PAGATL 6.
. Pengharzaan umum dibterilian kepada setimn pelad jar ‘an~

telah mend jalarkan kewad iben terbakti,

?. Disampins penpgharsaarn wram dapet diverikan pen~harsazan
chusus.
%. Pensnargaan chusus jans dimaksud dslam pas2l 4 no.1,2,

3 atau’/ dan no.4 nan s diterixan djik= Zan selsaa di-

rerlukan oleh jaus berkenentinzan werurut nendapat

lenteri Pendidikan, ner-adjaran dar Ketudajaan atau
Ffemhtesar

A0z ditunjuk »lennpe.

4. bengan mengingat ketentusn dalam z at-z:at maka

venz-
herraan ghusus jang dimaksud dalsm pasal 4 no.3 atau/
dan ~0.4 dapat direrikar celama pel=dij=ar _2nz tersang-

¥“utan btercsekonlah,

. Penghargaan jang dimaksu! calam pssal 4 ro.S diberikan
csampal jang berkepentinsan tidak meuerlukan lz:;i menu-
rnt pendespat tenteri Aesenatan atau

rembesar _2ng di-
tunjuk olehnja.

€. Cenzan tidak mengurangi Xetentuan “dalaw =jat 1,2,3,4
dan 5 nmaka rengner-azn istimewa direrizn “enrsad

djar jJang dalam pada berbokti remtaxtiken
a.Keberanian. o

b.Xed jud juran.
¢.Keichtacan,
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a. Kesetizan aan
e. fektidjaksanaan.

7. Menteri Pendidikan, Pen-acjaran d=1 %2%hica)zan tersa-
ma-sama dengan lMenterl FPertahanar merentukan ciapa
vang dapat diberl beurs, berapa c umlzh beurs i1tu ser-
ta guna peladjaran apa dan berapa lamang e,

Pasal 7.
dang menentukan siapa janr ﬁemenuni sierat-sjarat -una
menerima penghargaan istimewa ialah: Presiden Republik I:n-
donesia sesudah pertimban-an pendapat lenteri Pertezhanar.

PASAL &.

Jeng berhak memberikan surat tanda tzkti ialah voerteri

Pertahanan.

Jang terhak memberikan surat tanda takti istimews ialah

Presiden Republik Indone:ia,

PASAL 9.7 ,

Fresiden Bepublik Indo.:e: ia / Menteri Pertahanan dapat

Tenjerahkan haknja untuk menerimakan surat tanda bekti

stizewa / surat tards ba=-ti kepads Peuxterar jang ditunjuk
olehnia.
PAZAL 10.

sepla biaje untul melakonnskan gers: irvrrn o inl dineba

“epada an;zeren belarndja. reumenteris.. i+ r'sharan, Ke

ali biaja jsng mengzerai rr-u~adjasran -r. Aitebd

dz anggaran belznd o ce.» ‘erian rerniidi<na, Pezrrzadjaran

dan Kebuds jaon,

PACAL 11.

1. Pengharraan jang dinrksad dalam p==el 2, xetjuali pemn=-

terian masa kerd e dapat ditjabut set= 1an atazun selurunnji=

tntuk mereka janyg dentan keputusan h=a¥ir =2nz tak diuabah

Tagi karenz sosustu kediarotan didjiat i Sukunesn vendjars

can.

palirg sedivit satu toahpn lanan

(o Yot S e T e e m -~ . .
2. Diika eda alzesn ooy ish maka pen 51 28T 00 (BUS

v okl e ; 2 sus  _2n°
y 3 ) i . - 4 o - ~ - ~ .t
dimekeud dalem ragal 4 rn 1,22, der ~iascriken nlen Mern-
- ) - j 13 . ) - . oA A ~

teri Perdidiknon, Pen =73 er:or den deblote sary nerninarzaan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

chusus Jang dimaksud dalern nasal 4 no 4, dapat diaenti-
kan oleh Menteri Pertahanan atas usul ienteri Perndidikan,
Pengad jarzn dan Kebude jas:n dan Den”HCA'”?T chiusus jang di-
maksud dalam pasal 4 no © dapat diherntiknu olenh renteri
Kesehatan.

PASAL 17

1. Guna melaksanakan peraturan ini ienteri

Pertaranzn 2z
Menteri Pendidikan Per adjaran dan retuda_jaan ditantu
oleh Panityz jang ang-subtanja dier kst den direntikar

olen menteri tersebut diatas.

2. Panitya bertiak memzd_ :knn usul - usul pendavat-nendapat
drb., kepada Kementerian-xnementeriazn tersebut dslam a-

jat 1 dan depat pula dicerani merentjarakan peraturan-

peraturan can men/eleri ;arakan nexerd jaan-peksrd jasn

funa penglaksanaar pernturan inil menurut petur juk-pe-

tunjuk renteri-ven'er. Jang dimaxrad distas.

PASAL 13,
Peraturan ini dinacekesrn , “oraturan Penjtisrrasn Pelad jar
bertakti" dan xulaei Yorlﬂru prada n=api Alourkan.

}AL Fa i 1“-‘

i iw

Sesudan kegara Repul'llt Indonesis Lerikat berdiri hak

den Xewadjitsn jang dalem peraturan ird disersbk"w kepa-
de enterl ‘an RKementerisr lertanaran rirdan ¥erada ine-
tenei ang =¥ o diturjux ~len Presiden ”anxkllk Indonesia.

) di Jdoz _akar*a
zada tarxs1 24 Leceber 1949
PRESIDE., Telv Ll 1. DOLESTA
.t.t. SOBKARNO

v liys 2l PERTAAANAN
..I.. @i r{AAEA\Il\UbUNLNO
el 1 PELDLDIAN, P f_carAll TAN
l/l )L'./AUAAH
t.t.a. S.uAFUL AR

O

SLNTLAT KBUARGA
d.t. . LOEKMAN HAZ. -

MENTERI PERBURUHAL DAL  SOSIAL
d.t.t. KOESNAN

mkan ¢ pada tgl.24 Desember 1949
Sekretaris Negara

S.t.t, A.G. PRINGGODIGDOC.

cumter @ Sekltar Perdjuan an Pel=di@aw da;

1o JDP Rayon LILD Jogl

Dcn,jp" = alannga
[P T
Sorker ™

, 147151,
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B. TATA TERTIB PENGLAKSANAAN P.P.32 SETJARA INTEGRAL

1. Setelah disetudjuhi(diusulksn) diputuskan penghargaan
oleh Menteri Pertahanan dan Menteri P.P.& K. jang be-
rupa @

Umum
Chusus
Istimewa
Pelaksanaan diatur sebazail berikut :
Jang mendapat penghargaan Umum akan diberikan :
1. Surat tanda bakti
2. Surat pengakuan masa dinas selama perdjuangan me-
reka. Surat pengakuan dinas dibuat lima lembar{O-
leh K.U.D.¥Y. Pusat).
1 lewmbar kepada pelad jar tersebut.
1 lembar arsip pusat
1 lembar Kementerian Pertahanen
1 lembar Djawatan Umun Urusan Pegawal Pusat
1 lembar & U.L.P. Daerah
Surat masz dinas ini diachir daan berlaku untuk tiap
tiap kantor / inctansi Pemerintah.
3. Jang mendapat penghargasan chusus berhak atas
1. Sekolah kelas peralihan
2. Udjian tersendiri
3. Pembebasan Uang kuliah 7/ bekolah
4. Uang saku
5. Perawatan Dokter / nesehatan akibat perdjuansan
Dalam penghargaan chusus dibedakan antara :

chusus A Peladjar pedjuang jang berbaktli semendjak 13 le-

sember 1948 sampail aknir tanun 1949 (lagi dalam perioae
clash ke 1ll). Xepada mereka diberikan Surat penetapan
penghargaan chusus dengan haknja atas fasal 1,2,3 dan 5
oleh K.U.u.P. ru3at (UVengan tidak diberi uang tunadjangan)
1 lembar untuk jang bersangkutan

1 lembar untuk arsip K.U.D.P. Daerah

1 lembar untuk Kementerian Pertahanan

1 lembar diberikan kepada Perguruan dimasa dia bersekolah

Chusus B, Pelad jar pedjuang jang telah berbakti aktief
semend jak 21 Djuli 1947 (aksi militer pertama
dengan pengertian bahwa mereka telah terp-ksa
meninggalkan bangku sekclannja) dan dari 21 Dju-
1i 1947 sampai achir tahun 1949.

Dan kevada mereka diberikan penghargaan chusus
den;:. iang tund jangan. Bersama dengan penetapan
pengli«igaan chusus disertakan penetapan pembinz
uang tund jangan.

1. Kepade mereka Jjang berhak uang tund jangan diberikan pe-

netapan penghargaan (besluit) pemberian uang tundjangan.
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2. Surat penetapan pemberian uang tundjangan diberikan un-

tuk tiap tehun pengad jaran.
3. Sesuai dengan sedjalan kemempuan/ Keganggupan beladjar
pelaa jaran tersebut, maka usnz tund jengan akan diveri-
kan kepada peladjar tersebut.
Surat penetapan uang tundjangan dibatalkan atau dinern-
tikan d jika ternjata pelad jar tereebut dibatalxan dan
pada pembebasan uang kuliah / sekolah cesual dengan s ja-
rat-s jaratnja jang diteritukar oleh putusan Menteri P.P.
& K. No.”547 XKab,

5. Suret penetapan pemberian uang tund janzan diberikan un-
tuk tiap bulan.

UANG TUNDJANGAN (SAKU)

Mereka jang telan berhak atas penghargaan chueus tidak
dengan sendirinja berhak atas uang tundjangan(vide pe-
netapan - /K /Ps). ‘
7. Jang be: kK atas uang tundjangan ialah mereka jang ber-
d jueng + .ief dengen mengorbankan bangku sekolahnja se-
mend jak 21 Djuli 1947 szwpai achir tahun 1949,
Uan,, tundjangen ¢ivaygi-bagi sebagai berikut :
a. Untuk peladjar S.iieA (tceeeccocccecsss.qps 1000,
b. Untuk peladjar S.M.A # Sekolah Vak .....m. 125.,
¢c. Untuk peladjar jeng =sakit ..c.ecescee.ee 100,,
d. Untuk peladjar jang mengikuti kursus- ‘
KurBus8 VaK ceeeeesescsoscescsesssences 9o 100,,
e, Untuk Mahaciswa ....cieceeescececneces Be 150,
9. Untuk tanda penerimaan tiap bulan kepada tiap pe-
lad jar redjuang diberikan buku saku 32,
10. Dalam .1 indahan deri satu Hayor ite Feyon leinnjia,
diatur den; . mempergunskan lembaran model Il .an 3 A*.

ad.l. Kelas / sekolah peralihan telah ada pada umumnja. Ke-
las dapat diartikan pula dengan kursus-kursus perali-
han. Terletak antara lazin kepada kebid jaksanaan ba-
hagian pendidikan L.U.D.P. Setempat untux men;atur xe-
las / sekolah peralinan dengan inspekai Pengagdaran se-
tempat.
Kelas dan sekolah peralihan ini denzan sendirinja su-
dah tidak -merupakan persoalan djika peladjar-peladjar
ped juang sudah memasuki sekolah-sekolah kembali.
Perhatian wadjib diperhatikan kearali penjaluran pela-
d jar pedjuang djika telah menamnatkan peladjaranngja ke-
sekolah Menengah. '
Mereke wadjib menjalurkan kearah pendidikan-pendidikan
vak jang tertentu. Mengusahakan vak curgusan dan men-
Jalankan arbeide bter middeling itulah antaraiain arti

K.U.D.P., Setagail installing jang bersitat paedagogisch
dapat namvak.
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Pembehasan Uang Sekodikrh 7/ Kuliah.

Mengenai peled jar seknslah Negeri (linat putuszn ien-
teri P.r.& K.No.25475 / Kab 7/ 51 ). '

Lterhadap péladjar-peladjar ped jucng jeang berada di-
sekolah partikelir dizjakan hubungan administratief
antara Perguruan tersebut dengan K.U.D.P.setempat
untuk diteruskan ke PFucat, .

Tian bulan K.U.D.r. setempat menzadjukar permononan
Anggaran untuk pembajarau uang sekolan / Kulian ke-
pada K.u.D.r. Pusat.

K.U.b.”. setempat aen_adakan penzawasan ternadap be-
lacd jarnja ahaciswa / peladjar sekolah partikelir
tersebut.

Bersama denyan penetapan penghargaan chusus kepada
Mahasiswa peladjar pada partikelir dibperikan peneta-
pan bantuen uang 4x0lah dan uang alat dengen tjata-
tan bahwa uang t....janzan pembebasan alat-alat ter-
sebut akan dikeluarken tersendiri den;an =seidyjin Ke-
pala K.UDD.P. setempst dan dipergunzkan untuk pembhe-
lian alat-alat(alat-alat jang dipandang perlu dengan
setshu / seidzin kepala K.U.D.P. dan Kkepala Sekolah)
Tund jangan uang kuliah / sekolan bvagi :

Mahasiswa R 500,~- setahun

S.ii.A, T.M, % 15,- sebulan
Sekolsh vak B 15,~- sebulan
Tund janzan alat bagi ™

Mahasiswa , p 25,- sebulan
S.MAS.M.A. ‘ % 10,y sebulan
Sek.vak 4 10,- sebulan

Pene tapan untuk mendapat bantuan uang kuliah / se-
kolah diberikan untuk tiap tanun pealad jaran olen
Kepala K.U.D.P.Pusat.

Pene tapan untuk tund jeangan sekolah / alat dapat di-

batalkan dalam keputucan Menteri P.P & K. No.25475 7/
Kab’ 51,

Perawatan mereka jang sakit.

4

‘'ereke Jang sakit dan memenuhi sjarat untuk zeteri-

ma penghargaan chusus, mendapat hak djuza atas ueng

saku.Felad jar Demobilisan djika sakit dengan menun-

daukkgn buku saku 32 atau penetapan penghargaan :hu-

Sus, berhak atas perawatan tjuma-tjuma dari Djaw :tan

Kesehatan Rakjat atau / dan dokter Bemerintah.

Linat penetapan No.1? X /Pa K.U.D.P.Pusat(Persetud ju-

an Penglaksanaan Kementerian P.P.& K dan Kementerian

Kesehatan ).

4. Jang berhak atas penghargaan istimewa diceri
1. Surat tanda bakti istizewa.

2. Beurs.

3. Dan lain- lain.
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gd.1. Surat tanda bs. :i istimewa diberikan oleh P.J.M.

Presiden.

Jaiyg dilberi surat tenda bakti istiuewa dencsan sendis
rinja mendapat beurs. '

Djumlah beurs ekan df tentukan.
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C. SJARAT SJARAT UNIUK .ENERI¥A PENGHARGAAN
L JURINTAH
SEPERTI JANG DI MAKSUD DALAM P.P.No.14
LEABARAN WEGARA No.43 TAHUN 1980

Dasar darl semua pengharsaan jalan mereka jang nerbakti
dengan dasar mutlak budi djudjur, baik dan lunur, berju-
ang untuk kemerdekaan Rakjat dan Negara Indonesia

Untuk Penghargaan Umum,
Pelad jar Jang actif mend jalsnkan takti dalam perjuanzan

kemerdckaan dari 17 Agustus 1945 sampai 27 Desember
1949 A0 terus nenerus atau terputus-putus.

Untuk Penghargaan cnusus :

1. Peladjar jang actif mend jalankan baktli menentang a-
gresi Belanda semendjak 21 Djuli 1947 sampai achir
1949 dengan ketegasan, behwa dalam periode antara 19
Deseaber 1948 sawpal ¢ bulan lamanja terus zenerus
berd juang ssmpai"cesue fire" (penjerahan kedaulatan
27 Lesember 1949).

2. Pelad jar jang actif wmend jalankan bakti semend jak 19
Desember 1948 ssnpal cease fire oraer, dapat mene-

rima penghargaan chusus dengan sjarat (Penjerahan Ke-
daulatan 27 Desember 1949).

1. Sebelumnja itu belum pernah menjeberang kepegawalan
asirg, atau jang mendspat subsidl dari Pemsrintah a-

sing.

Orang tua tak mampu.

Ketjakapan / kepandaian dalam kezunaan Jjang memuaskan
Atas suatu permohonarn jang diad juksn oleh pelad jar /

dan orang tua tersetut dan comandan / kepala Jang
bersangkutan,

£
e o o

Untuk penghargaan Istimewa : '

1. Peladjar Jjang actif dalam perdjuangan kemerdekaan da-
ri 17 Agustue 194% sampal achir tahun 1949 terus me=
nerus sehingga mengorbankan sama sekali bangku seko-
lahnja dengan menund jukkan :

1. keberanian.

2. keiclasan.

3. kedjud juran,

4, kesetiasan.

5. kebid jaksanaan.,

2. Pelad jar jang golongan B jarat cnhusus, tetapi menun-
njukkan kelstimewaannja jang luar biasa dan ditetap-
kan oleh presiden untuxk diberi penghargaan istimewa.

Pooiaugua (o omima manohargaan Pemerintah ha-
rus mempunjai 1. SUrav K& touswuigm-. 7 oAn-

rat keterangan sekolah, 3. surat orang tua / Keivawguaei.



6.

rat seperti Jjang ditetaoxan dibawah ini
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Surst keterangan perdjuangan narus memenuhi sjarat-sja-

1. Pelad jar ;ang berbakti dalam ikatan tersebut.

Pelad jar harus nrempunjal surat perdjuangan ditanda-
tangani oleh comandan S.P.4./ 5.4.5.17.D. dan pamod-
nja masing-masing.
2. Pelad jar Jjang berbaxti didalam ikatan 3Brig.1/ narus
aempun Jul surat kKeterangan perdjuangan Jjang ditanda-
tangani oleh : a.Komandan Brig.17 atau h.Xonandan
det 17 dan cdt Be 17 atau cdt jang memb-wahkan Cdt.
Det., terseput. .
5. reladjar jang berbakti didalam nubungan angkatan pe-
rang luar ikatan Be 17 atau Mob.rel. mempunjai surat
keterangan perdjuangan jang ditanda-tangani olen :
a. Kmd. Kesatuan / Teritorium dan ketua Putjuk Pim-
pinan Organisasl Pelaajar perdjJuangan.

b. Komanaan Kesatuan/ Teritorium dan Kmd / Territori-
um jang membawahkan Kmd tersebut pertams djika ia
berpangkat lebin rendah dari ILetl.Kol.

Tjatatan :

T

Kesatuan menurut sub a dan b diatas seketjil- ketjil-
n a lalah Ci Territorium menurut sub a dan b diatas
seketjil-ketjilnja ialah K.D.M.

c. Peladjar jang berbakti diluar hubungan angkatan
rerang, harus mempunjal surast keterangan perdju-
engan jang ditandz-tangani oleh:

&. Kepala Djewetan den Ketua Putjuk pimpinan or-
genicasi Pelad jar pedjuang.

b. Kepala Djawatan dengan legalisasi cdesri instean-
s8i Jjang membawehkan Kepele Djawaten tersebut.

Dalam surat keterangen perdjuangan unarus disebutkan :
a. Nama

b. Umur _

c. Lamanja berbakti
d. Pd instan&ie mene
Pangkat / djabatan

Keterangen lain-lain perlu, pudjian, djase dan lain-
lain.

Jang dimaksudkan dengen surat keterangan sekolah ialah:

a. Surat keterangen Jlsng ditanda-tanzani oleh Kepala
sekolah ateu 2 (dua) orang guru sekolah tersebut.

b, Idjazah ’

¢. Raport sexolah.

Jang dimaksudkan denoan surat xeterangan kemampuan la-
lahs

a. keterangan tenteng kesanggupan orang tuanja membiajai
pengad jaran anaknja dengan Sempurna.

b. bagi orang tum ionm- o L mnwncadaKnga

L e sy weoALpull anak tersebﬁt sebenarnja
bisa mendapay hak atas penghargaan chusus tundjangan
uang saku dapat dibatalkan.
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Pend jelasan nal-ial | .. bLeium ditetazkan dalan dan/
atau neniimpanz di pu~-ucan ditentacan lebih lanjat.

Pasinovsaan geum it talhan djivs nanvic ja(sesatan ii-
harz=1) ; 4. senuapat aukunran kKerena perkara <riwinal.
Pennevgann caucus al catalken d3ika o

a. Mendapat aukuman karena dDerkara krimiral :

L. deiaar nerl Sekolan Karens akan bekerdia / atzu ti-
dew 387 . gup neland ,utksn seko.ahnja. '

C. BorkelakKuan lLidzk valk dan tidak isenund ju¥kan ke-
aauan belad jar.

d. Tidzk mempergunaken Keseapatan ud jian denzan als-
san jeng tidak #a: (alacan s jah umoamanja dari
dokter dun sevacainja). '

8. Atas venetlapan tertiri Pertananan / Menteri P.2.&
K :

Perghargaan Ictinews ltetalkan 1 ik ¢

1. atas penetapan P.J.d. Presiden. '

Fenghar;zan Ukuw 7 chusas 7/ Isticewa hanja berlaku

bagi mereka jang menenu:l clarat-gjzrat tersebut diatas.
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D. KETERARGA:X DERSAMA

Sta? Uwum Angkatan Darat
Kantor Pusat l-usgan Dewouilisan Pelad jzar Ke-

menterian Pentlidikan, Peng- djaran dan Zebu-
dajaan,

Tentang: Demobilisasi selurahnja bagl Anggota Komando
Panjelezaian exx s 17 (Peladjar).

1o

Guna kepentingan Pendidikan Para pelac jar

ped juany janz sekarang mendijadl urusaan £o-

mando Penjelesaian Ex Be 17 {Peladjar)

Staf Unmum Angliatan Darat dan Kantor Pusat

Urusan Demobilisan Pelad jJar Kamenterian P.

P.& K. menegackan sebagal berikut i

Bahwa sega’a urussen mengenal penjelesaian

pendidikan -dan pemeliharaan para anggota

Komando Penjelesaian BEx B2 17(Peliud jar) se-

telah didexobilisir, selekas mungkin disalur-

kan ke (mendjadi tanggung DJawabg Kantor Pu-
sat Urusan Deiwsdiliesan PaladJar Kementerian

P.P.& K.

Waktu untuk penjerahan tersebut diatur seba-

gai Lerikut

a. Untuk Komando Penjelesaizn =x Be 17 Djawa

" Tiwur berdasarkan putusan rapat pada tangg
al 24-1-1Y51 antara S.U.A.D. S.A.A.D,
DAMAD, DJAWAZAN WADJIB TENTARA DAN RAC,

DJAWATAN PERSOUALIA) @Bngan Komando Pe-
njelesalian Ex Be 17 Djawa Timur(iMajor Isma
wan) ditetapkan bahwe mulai tanggal t Fe-
bruarli 1951 dinjatakan didemobiliseer(ve-
de penetapan K.A.A.D. :0.20/ Ksade Put /
51 tertanggal 30-1-1951).

Urusan selangjutnja mengenai pemeliharaan
dan pendidikan mereka, disesuaikan dengan
perseiugguan antara Komandan Komando Pe-
njelesaian Ex Be 17 Djawa Timur(Majoor Ia-
man) dengan kKepala Kantor Pusat Urusan De-
mobilisan Kementerian P.P.& & (Termaktub
dalam surat Penetapan K.U.D.P.Pusat , Ke-
nenteriau P.P.& K.No:46 K.P.S.”7 1951).,
jakni :Berlakunja Peraturan Pemerintah No.
14 Tahun 1950 (Per.Pen.No.32 tahun 1949)
mulai saat wnereka dinjatakan didemobili-
saer (i,c. 1 Februari 1951).

De Goi 2o oo - wnreata-gneggota Koman-
ao Pendelesalan Ex Be 1/ Ljawe . S
sesuaikan dengan keputusan—keputusan Jang
telah diambil oleh S.U.A.D dan L.U.D.P.Pu-
sat terhadap Komando Penjelesaian Ex Be 17
Djawa Timur jakni Surat Penetapan £SAD No.
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20, SLTAD </ T A4 fertanngsl 30-1-1951 dan
surst renetapzn K,J.D.P Pusat No.45 KPS/
1351 tanycal 25 Januaxi 1951, dengan tja-
tatan Dansa sz2t, bilamana mrreka 1injata-
kxan dideraotl ‘qeer a¥zn ditetankan lebin
land Jut(salawnbat-lambatnja pada tanggal 1
April 19%1,.

¢. XKomando Penj=2lesaian Ex Be 17 Bn.T.G.P.
akan diperlaiukan sesuail dengan terseout
dalam b diatas.

Fg. KBPALA S'TAP UMUM AN;XKATAN DARAT.
ttd. :
(BAMBANG SOEPENO)
Kolonel.

Ke terangzan bersama ini disampaikan kepada :
1.J.M. Manteri Pertakanran .
2.P.T. Kepala Staf Angkatan Porang

3.P.T. Kepala Staf Angkatan Darat

4.Kepela Stsf"a¥ Angkataan Darat
5.P.T.Xepals Stef P,U. Angkztan Darat

Tembusan :1.P.T.Panglima f.4I. 1II,IV,V.

Dikeluarkxan : di Djekerta

Tanggal : 12 Pebruari 1951

KBMBNTERIAN PENDIDIKAN PENGADJARAN
DAN KEBUDAJAAN

- A.n.
Kepala Kantor Pusat Urusan
Demobilisan pelaaq jar
ttd.
SRI BOEDOJO

Sumber : Sekitar Perdjisurss Pelad jar “~: Pengjeles~ianni=z
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Pre. Soeyadi
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tnloon

Baratan, Pakem Sleman

RNeteng Sleman

Pandean Sari I111/9, Jl1. Haliurans
NDasn Sendari, Kel Sinduaidi Kec Mlat
Sleman

Pogunm Baru A/IV no 1 J1
Pogung Baru no. A-4 J1 Kaliurang KM
Rlimbingsari CT.IV/33 7Tk

J1. Bayangkara no.20 5loeman
Karangwuni L.XIV,Jl.Kaliurang K, ©
Karanpggawang, Girikerto, Turi S51em
Sekip Flat blok
Guyangan Nogotirto PPow Gomping

Lompuyongan Dn,ITI/oh) Vi, atau
Jl. Kaliurang KM.6 Sinpang Bmpat
. RingFroad .
tompleks Karangjati Toianh C.5/71
Panpgnnjivo ¥ec Kasihan

Kaliurang

By 103 Yk

Rantul
Krapyak Kulon RT.15 Ry, 3
Panggunghar jo Kec Sewnn

- 5Honosewu Ngestiharjo “antul

{arangjati Indnah T PR.A 70
Jiwo Kec Kasihan Rantn)

no, 527
Bantul (53]

Haniin -

Kembangsongo Trimulyo Jatis 2-niqd

Klebakan, Soentole Kl.oor

Bantul
J1.KHA Dahlan no.l7
Keosla SHP Negeri 1
(telo,47319),

Salamrejo,

Kp. Cangkringan

Rantul
Rantul

Montoran, Trimulyo, Sleman (4 A 'r

jitno, BBA )

Jalan Beji no,1l3 Yk

Perum 1KIP Deresan III/24 Yk
Kalasan (d/a Soerjo Drijantoro)
Jogokaryan Mj.III/695 vk
Hinggiran (d/a Drs. Soeyadi) 1l
Keparakan Lor Mg.I/9L5% Yk

N

PAGUYUBAN TIGA TUJUNBELAS
RAYON KODYA YOGYAKARTA .
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Soemantri

- Baratan,

Pakem Sleman

S. Ragil Poedjono (Kol.Pol.purn)Beteng, Sleman

Soekarmadi, SH
Soetadi,JR
Moeldiman

Soekirman

S. Poerwono
SiswojJo Koesoemo

R. Soetopo Darmosasmito
Margino

Dre. A. Djohar

Siswo Hartojo

Soeharto

I man Soekono
Soerjo Drijantoro (Letkol.Pol.
‘ purn)
Drs Eddy Soetjipto

David Soelistyanto
V. Toe kino
Xoesnoto

M. Tohardi

Ds Sendari, Kel Sinduadi, Kec Mlati Slemar
Pandean Sari III1/9, Jl.Kaliurang
Pogung Baru A-IV no.l, Jl. Kaliurang KHM.D>

Pogung Baru no.A-4 Jl. Kaliurang KM.5
Blimbingsari CT.IV/33 Yk

Jl. Bayangkara no 20 Sleman
Karangwuni E.XIV, Jl Kaliurang KM.5
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Guyangan, Nogotirto, Pos Gamping Yk
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Bangunjiwo, Kec Kasihan Bantul

Karangjati Indah I B.6-60, Bangunjiwo"
Kec Kasihan Bantul

Krapyak Kulon RT.15 RW.3 no.329

Panggungharjo, Kec Sewon Bantul-55188.
Sonosewu, Ngestiharjo Bantul.

Kembangsongo,Trimulyo, Jetis Bantul
Klebakan, Saiamrejo, éENTOLO Kulonprogo

Montaran, Trimulyo, Sleman (d/a Prayitno)

Ir, Soeatmadji (Ketua Rayon Bantul). Kp. Cangkringan Bantul

_ondropratomo
Soewandi, BSc.
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rsono (Kédu S1t)
Soedaryono
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Dhanuri
Soeyadi
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uni
Nurhamzah

art o TWS

o e wargo, SH
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( Sekr Rayon Bantul). Jl1.KHA Dahlan no.1l?7 Bantul
Rayon Bantul), Kepala SMP Negeri I Bantul telp.

67319.
Gg.. Pandega Satya no 4 .Jl.Kaliurang KM 5,¢
Keparakan Lor Mg.I1/945 Yk

Jalan Be]i no.l3 Yogyakarta
Perum IKIP Deresan I11/24 Yk
Perum IKIP Deresan II/8 Yk
Jogokaryan MJ.II1/695 Yk
Patehan Kidul no.9 Yk

Jalah Magelang no.l Yk

Kalasan Jl.Solo KM.13 Kalasan Yk
Pujokusuman Mg.l/461 Yk

Perumahan Sorosutan no.5 Yk
J1.Mangkuyudan no.3 Yk telp.63061.

Mantrigawen Lor no.6 Yk

Jalan Adisucipto no.20 Demangan Yk

Terban Gang Bimo no.178 Yk

Surokarsan Mg.II1/552 (d/a SMA Inst Ind I)
Langenastran no.131 Yk.55131;telp.5696.

ogyakarta, 9 September 1990.

PAGUYUBAN TIGA TUJUHBELAS
RAYON KODYA YOGYAKARTA

Sekretariat,





